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MOTTO 

 

 

                         

                      

   

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan”. (QS. At-Tahrim: 6) 

 

 

(Departemen Agama Republik Indonesia. 2007.  Al-Qur’an dan Terjemahannya. 

Jakarta: PT. Mumtaz Media Islami) 
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ABSTRAK 

Kunti Masro’atul Baroroh, Konsep Pendidikan Prenatal Dalam Perspektif Al-

Qur’an Dan Hadits. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.  

Drs. Bakhruddin Fannani, MA 

 

Seiring dengan berkembangnya zaman, masyarakat kita dewasa ini 

dihadapkan oleh berbagai problematika, terutama menyangkut masalah 

pendidikan. Pendidikan bisa berhasil apabila seorang anak dibekali sejak dini. 

Anak merupakan suatu anugerah dari yang Maha Kuasa yang patut kita syukuri, 

selain itu anak juga merupakan tanggung jawab orang tua sepenuhnya termasuk 

pendidikan adalah faktor utama dalam menentukan perilaku anak. Semua orang 

tua menginginkan anaknya menjadi anak yang sesuai harapannya, maka selain 

ingin anaknya menjadi anak yang shaleh, orang tua juga menginginkan anaknya 

menjadi anak yang cerdas, berprestasi, kuat, dan tangguh dalam menghadapi 

kehidupan yang semakin rumit ini. Berangkat dari latar belakang itulah, tema 

tentang pendidikan prenatal ini masih perlu dikaji secara lebih mendalam karena 

sangat berguna sebagai upaya preventif/pencegahan terhadap hal-hal yang tidak 

diinginkan ketika anak telah lahir dan menjadi dewasa kelak. Maka dari itu, 

penulis bermaksud membahas konsep pendidikan prenatal dalam sudut pandang 

dua sumber pokok ajaran Islam dan merangkainya dalam judul Konsep Pendidikan 

Prenatal Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadits. 

Tujuan dilakukannya penelitian adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 

Al-Qur’an dan Hadits mengkaji tentang konsep pendidikan prenatal/pralahir.  

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 

metode Library research (riset kepustakaan) dan pendekatan tematik. Metode 

pengumpulan data dilakukan melalui tahapan menghimpun/mencari literatur yang 

berkaitan dengan objek penelitian, mengklasifikasi buku berdasarkan 

content/jenisnya, mengutip data/teori atau konsep lengkap dengan sumbernya, 

mengecek/melakukan konfirmasi atau cross check data/teori dari sumber atau 

dengan sumber lainnya, mengelompokkan data berdasarkan outline/sistematika 

penelitian yang telah disiapkan. Kemudian langkah akhir dalam analisis data, 

penulis menggunakan content analyze (analisis isi) dengan mula-mula melakukan 

telaah atas ayat-ayat dan hadits yang berkaitan dengan pendidikan prenatal, 

kemudian mengelompokkannya berdasarkan sub tema. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep pendidikan prenatal dalam 

Al-Qur’an meliputi: a. Pendidikan prenatal telah ada sejak dulu didalam al-Qur’an 

sebelum para tokoh menemukan program pendidikan prenatal; b. Dalam 

Pendidikan prenatal, di dalamnya terdapat tahap-tahap yang harus dilalui oleh 

para calon orang tua yakni: 1) tahap pemilihan jodoh, dalam tahap pemilihan 

pasangan/jodoh ini, terdapat faktor yang harus diperhatikan antara lain: (1) faktor 

keluarga, yakni calon orang tua hendaknya berasal dari keluarga yang baik (2) 

tidak menikah dengan keluarga dekat; (3) tidak menikah dengan wanita yang 

kurang akal/bodoh; (4) lingkungan terutama moral; 2) tahap pernikahan; 3) tahap 

prahamil/masa sebelum hamil; 4) tahap kehamilan. 
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Adapun konsep pendidikan dalam hadits yakni: (a) Bahwa seorang anak 

itu bisa dididik sejak masih dalam kandungan. (b) Sudah menjadi kewajiban bagi 

para orang tua itu untuk merencanakan bagaimana pendidikan anaknya kelak 

sehingga hal ini mengharuskan keduanya agar senantiasa memberikan yang 

terbaik dan berusaha untuk tidak melakukan kesalahan terutama sejak anak berada 

dalam kandungan. Karena hal itu akan berdampak buruk bagi kelangsungan janin 

dalam kandungan. (c) Seorang anak itu tentunya dilahirkan didunia ini dengan 

membawa fitrah. Dengan demikian pengaruh orang tua itu sangatlah besar bagi 

pendidikan anaknya, karena orang tualah yang bisa menentukan keadaan anaknya 

kelak di masa mendatang. Sehingga orang tua hendaknya bersungguh-sungguh 

dan berhati-hati dalam mendidik anaknya, dengan tetap berpedoman terhadap 

ajaran agama terutama al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw. 

 

Kata Kunci: Pendidikan, Prenatal, Al-Qur’an, Hadits 

 

 

 

 

 



 مستخلص البحث
 مستخلص البحث باللغة العربية

تًبية ال قسم  ،الجامعين و الحديث.البحث القرآ فيتًبية قبل الولادة ال مفهوم،كنت مسرعة البررة
الإسلامية، كلية التًبية، جامعة مولانا مالك إبراىيم مالانج، الدشرف: دكتوراندوس بحر الدين فنّان 

 الداجستير.
 

 .ثين، حدآالقر  ، قبل الولادة،تًبيةال: الرئيسيةالكلمات 
 

تعلق بقضايا ت خاصةختتلفة و الدشاكل الدر العصر، تواجو مجتمعنا اليوم يتطو  ا علىجانب 
الذي لازم علينا طفل ىو ىدية من القدير ال. اقدم الطفل مبكر  عند ما حصول التعليم ىي التعليم. 

في تحديد التًبية التي تكون أفضل التأثير  منها لية من الوالدينو و الأطفال ىم مسؤ ، ان نشكرىا
و ذكي، و ، و صالحكون الأطفال الذين تنطبق توقعاتو، تالآباء أبنائهم أن  أرد كلوك الطفل. سل

قبل  تربية عنقوية، ومرونة في مواجهة حياة معقدة. انطلاقا من ىذه الخلفية، فإن موضوع  و بارع،
عندما يولد  حتى لا تكون شيئا لم تراد فيوإلى دراسة متعمقة لأنو مفيد كملف وقائي  تحتاجالولادة 

 علوممن ناحية أسوس بحث عن التًبية قبل الولادة تن ا  يوما ما  ولذلك تريد الباحةةالطفل ويكبر
 .لقرآن والحديثاالتًبية قبل الولادة في  ومفهمو تحت الدوضوع تركيبالإسلامية و 

 .دةقبل الولا التًبيةالحديث  ن وآالقر  تبحث كيف  وصف ىي البحث ىذامن  و الأىداف 
جمع  و طريقة بمدخل الدوضوعي.  ()بحث الدكتبة كيفي بمنهج   يالبحث ىو بحث وصف ىذا 

تصنيف الكتب بناء على  البحث، وبالدتعلقة الدصادر البيانات من خلال مراحل جمع / البحث 
لبيانات / أو فحص ا، والتحقق ىامفهوم كامل مع مصدر  محتوى / نوع، نقلا بيانات / نظرية أو

. ثم منهجية البحثط يطتخنظرية من الدصدر أو من مصادر أخرى، تصنيف البيانات استنادا إلى 
بتحليل المحتوى )تحليل المحتوى( من خلال القيام  و تقوم الباحةةالخطوة النهائية في تحليل البيانات، 

وتصنيفها استنادا إلى الدوضوع  قبل الولادة، لدتعلقة بالتًبيةأولا دراسة الآيات والأحاديث النبوية ا
 الفرعي.
التًبية قبل أ. قد وجدت  ما يلي: أن التًبية قبل الولادة في القرآن،ىذا البحث ىي  و النتائج 



الخطوات التي يجب أن  ىناكقبل الولادة، ، ب. في التًبية يهاعل وجد العلماءن قبل آفي  القر الولادة 
( 1عوامل للنظر ما يلي: )، في ىذه الدرحلة ىناك لزواجا رمرحلة اختيا (1در عن الآباء ىي: يص

 ( غير3( عدم الزواج من الأقارب، )2) لآباء تأتي من عائلات طيباتالعوامل العائلية، مرشح ا
مرحلة عند  (3( مرحلة من الزواج، 2( في بيئة غير أخلاقية أساسا، 4) جهلمتزوج إلى مرأة 
 الحمل. ة( مرحل4، الحمل/قبل الحمل

في رحم الأم.  يستطيع ان يربي منذ لطفلقبل الولادة في الحديث ىي: )أ( أنّ ا تًبيةالا أمّ  
تخطيط كيفية تعليمو في الدستقبل، لذلك يتطلب منها ان ىي )ب( ومن واجب للآباء والأمهات 

 نن  في الرحم. )ج(لج في الرحم. لأنو سيكون سيئا منذ تعطي أفضل ما لديك وحاول أن لا يخطئ
لأن الآباء أبنائهم، تًبيةل كةيراين  تأثير الوالد  ىذا العالم. ولذالكفي يولد على الفطرة أن طفل

صادقة ودقيقة في  دد حال ولده في الدستقبل. لذلك ينبيي على الوالدينوالأمهات الذين يمكن أن تح
 .القرآن و سنة الرسولخاصة الدين،  علوملا يزال يشير إلى و أبنائهم،  تربية
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In line with the development of the times, our society is confronted by 

various problems, especially regarding to education issues. Education can be 

successful if the children are provided by it early. Children are a gift from the 

Almighty that we should be grateful, but they are also parents’ responsible, 

including education which is considered as a major factor in determining the 

children behavior. All of parents want their children to be what they want, they 

want their children to be a pious child, and parents also want their children to be 

intelligent, accomplished, strong, and resilient to face today complicated life. 

Departing from that background, the theme of this prenatal education needs to be 

studied in more comprehensive way because it is very useful as prevention to 

against undesirable things when the children has been born and grow up someday. 

Therefore, the writer intends to discuss the concept of prenatal education based on 

two main sources of Islamic teaching and concept and arranges it in the title 

Prenatal Education in the Al-Quran and Hadith Perspective. 

The purpose of this study is to describe how Al-Qur’an and Hadith learn 

about the concept of prenatal education. 

Kind of research used by the writer is descriptive qualitative by using 

library research method and thematic approach. Data collection method is done 

through the stages of collecting/ searching the literature related to the object of the 

research, classifying books based on the content/ type, citing data / theory/ 

concept with its sources, cross checking/ confirming the data/ theory from one 

source to other sources, classifying the data based on the outline/ systematic 

research which is prepared. Then the final step in data analysis, the writer 

analyzes it by using the content analysis. Firstly, she studies the verses and Hadith 

related to prenatal education, then, classifies them based on the sub theme. 

The result shows that the concept of prenatal education in Al-Qur’an 

includes: a. Prenatal education has been existed in al-Qur’an, before many experts 

find a prenatal education program; b. In prenatal education, there are steps that 

must be passed by the prospective parents; those are: 1) mate selection stage, the 

stage of selecting the spouse, there are factors to be considered include: (1) family 

factors, it means that the prospective parents should come from good families (2) 

not married to close family, (3) not married to women who are less resourceful/ 

stupid (4) the environment is mainly moral; 2) stage of marriage, 3) stage of pre-

pregnancy ; 4) stage of pregnancy. 

The concepts of education in hadith are: (a) The children could be 

educated since they were in the womb. (b) It is the obligation for parents to plan 

how their children’ future education, so it requires them to give the best and try to 

not make mistakes, especially since the children were in the womb. Because it 

would be bad for the survival of the fetus in the womb. (c) The children must be 



born in this world by bringing nature. Thus the influence of parents is very big for 

their children's education, because they can determine the children’ future 

condition. So the parents should be sincere and careful in educating their children 

by referring to the religion teachings, especially al-Qur’an and Hadith. 

 

Keywords: Education, Prenatal, Al-Qur’an, Hadith 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Islam merupakan agama yang paling mulia dan diridhai oleh Allah 

swt. Hal ini sesuai dengan firman Nya yang terdapat dalam surah Ali Imran: 

19  

                     

                          

     

 

Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. tiada 

berselisih orang-orang yang Telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang 

pengetahuan kepada mereka, Karena kedengkian (yang ada) di antara 

mereka. barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka 

Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.(QS. Ali Imran: 19)
1
 

 

Tidak hanya itu saja, Islam juga memiliki ajaran-ajaran yang telah 

termaktub dalam kitab suci yang disebut dengan Al-Qur‟an. Melalui 

pedoman/ petunjuk yang mulia ini manusia bisa menjalani kehidupan yang 

teratur sesuai dengan jalan yang benar untuk menuju kehidupan yang lebih 

baik, di dunia maupun di akhirat. 

Awal mula pendidikan anak tidak dapat dilepaskan dari tujuan 

pernikahan, yaitu melaksanakan sunnah Rasul, lahirnya keturunan yang dapat 

meneruskan risalahnya. Pernikahan yang baik dilandasi keinginan untuk 

memelihara keturunan, tempat penyemaian bibit iman, melahirkan keluarga 

                                                           
1
 Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur‟an dan Terjemahannya. 

(Jakarta: PT. Mumtaz Media Islami, 2007), hlm. 52 



2 
 

sehat serta memenuhi dorongan rasa aman, sejahtera dan sakinah mawaddah 

dan rahmah.
2
 

Pendidikan dan perkembangan anak perlu mendapatkan perhatian 

tidak hanya setelah lahir (postnatal), tetapi pendidikan dan perkembangan itu 

sudah dimulai sejak anak masih dalam kandungan. Menurut Cassimir bahwa 

bayi yang masih dalam kandungan kurang lebih selama Sembilan bulan itu 

telah dapat diselidiki dan dididik melalui ibunya.
3
 

Selanjutnya, Islam memperkuat pandangan mengenai pentingnya  

pendidikan prenatal/pendidikan manusia sejak masih dalam kandungan. 

Bahkan Tidak hanya itu saja, pendidikan prenatal harus dimulai dari sejak 

sebelum terciptanya janin. Yakni, mulai dari pemilihan pasangan. Dan perlu 

diketahui bahwa penciptaan janin harus berasal dari pasangan yang sah. 

Bukan hubungan perzinaan (QS Al Isra‟ 17:32) 

                     

Dan janganlah kamu mendekati zina Sesungguhnya zina itu adalah suatu 

perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk (QS. Al-Isra‟:32).
4
 

 

Oleh karena itu, Islam menaruh perhatian yang sangat besar sekali 

terhadap kelangsungan  hidup umatnya, khususnya dalam masalah 

pendidikan termasuk didalamnya pendidikan prenatal/pendidikan sejak masih 

dalam kandungan. 

                                                           
2
 Samsul Munir Amin. l. Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami. Jakarta: Sinar 

Grafika Offset. 2007. hlm. 26 
3
 Ibid.. 

4
 Departemen Agama Republik Indonesia. Op.cit., hlm. 285 
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Berbicara pendidikan, sesungguhnya pendidikan adalah tanggung 

jawab orang tua. Bukan orang lain. Hal ini tentunya terlepas dari faktor-

faktor yang memang mengharuskan orang tua untuk menyerahkan tanggung 

jawabnya kepada orang lain atau lembaga-lembaga pendidikan. Sebagaimana 

firman Allah dalam QS. An-Nisa‟(4): 9 

                         

         

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 

benar.
5
 

 

Ayat diatas mengingatkan pada semua manusia serta orang-orang 

yang beriman agar mereka tidak meninggalkan anak keturunannya menjadi 

lemah jiwa dan raga serta menjaganya dengan baik. Dalam arti orang tua 

berperan sebagai pendidik, karena pendidik adalah orang yang memikul 

pertanggung jawaban untuk mendidik. Oleh karenanya dituntutlah mereka 

agar bertaqwa kepada Allah swt, sehingga terjaga kualitas dirinya dan 

terhindar dari api neraka serta menjadi teladan bagi anak-anaknya.
6
 Karena 

hal ini juga sesuai dengan firmanNya dalam QS. At-Tahrim:6 

                            

                       

 

                                                           
5
 Departemen Agama Republik Indonesia. Op.cit., hlm. 78 

6
 Samsul Munir Amin. Op.cit., hlm. 59 
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap 

apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan.
7
 

 

Pendidikan sebenarnya dimulai sejak manusia masih dalam 

kandungan ibunya. Mengapa demikian, secara logika, sepertinya pendidikan 

prenatal/pendidikan anak dalam kandungan tidaklah mungkin untuk 

dilakukan, karena objek yang akan kita beri pendidikan belum ada, dengan 

demikian, mungkinkah anak dalam kandungan itu bisa dididik?  

Hal ini tentu bisa karena telah terbukti dengan beberapa penelitian 

yang dilakukan oleh para ilmuan dalam bidang perkembangan pralahir 

menunjukkan bahwa selama berada dalam rahim, anak dapat belajar, merasa, 

dan mengetahui perbedaan antara gelap dan  terang. Pada saat itu telah 

berusia lima bulan setara dengan 20 minggu, kemampuan anak dalam 

kandungan untuk merasakan stimulus telah berkembang dengan cukup baik 

sehingga proses pendidikan dan belajar dapat dimulai atau dilakukan. 

Kemudian, para ilmuan dalam bidang pendidikan dalam kandungan juga 

telah banyak melakukan riset baru dan riset ulang secara kontinu dengan 

membuat langkah-langkah dan metode baru mengenai praktik pendidikan 

pralahir. Mereka telah menemukan banyak hal, mengenai keistimewaan 

pendidikan pralahir ini, diantaranya adalah peningkatan kecerdasan otak bayi, 

keyakinan lestari pada diri anak saat tumbuh dan berkembang dewasa nanti, 

keseimbangan komunikasi lebih baik antara anak (yang telah mengikuti 

                                                           
7
 Departemen Agama Republik Indonesia. Op.cit., hlm. 560 
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program pendidikan pralahir) dengan orang tuanya, anggota keluarganya dan 

atau dengan lingkungannya dibanding dengan teman-temannya yang tidak 

mengikuti program pendidikan pralahir.
8
  

Selain itu, menurut F.Rene Van de Carr, dkk., bahwa The Prenatal 

Enrichment Unit di Hua Chiew General Hospital, di Bangkok Thailand yang 

dipimpin Dr. C Panthuramphorn, telah melakukan penelitian yang sama 

terhadap bayi pralahir, dan hasilnya disimpulkan bahwa bayi yang diberi 

stimulasi pralahir cepat berbicara, menirukan suara, menyebutkan kata 

pertama, tersenyum secara spontan, mampu menoleh ke arah suara orang 

tuanya, lebih tanggap terhadap musik, dan juga mengembangkan pola sosial 

lebih baik saat ia dewasa.
9
 

Pelayanan yang sangat baik untuk masa anak-anak dalam kandungan 

adalah memberikan stimulus pendidikan, yang akan bermanfaat tidak saja 

pada perkembangan fisik, pertumbuhan mental/psikis tetapi juga 

meningkatkan kecerdasan otak dan sensitifikasi emosional positif sang anak 

yang berada dalam kandungan. Pada dasarnya, Praktik memberikan stimulus 

pendidikan anak dalam kandungan bahkan telah dilakukan jauh sebelum teori 

dan praktik diatas dikembangkan. Konon  Nabi Zakaria telah memberikan 

stimulasi pendidikan  pada anak paralahir yaitu anak yang dikandung oleh 

istrinya, sebagaimana diisyaratkan dalam QS. Maryam (19): 10-11. 

Didalamnya dijelaskan bahwa pelayanan stimulasi pendidikan yang 

dilakukan oleh Nabi Zakaria telah membuahkan hasil yang bagus, yakni anak 

                                                           
8
 Ubes Nur Islam, Mendidik Anak Dalam Kandungan. (Jakarta: Gema Insani, 2004),  hlm. 2 

9
 Ibid., hlm. 3 
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yang memiliki kecerdasan tinggi dalam memahami hukum-hukum Allah. 

Selain itu digambarkan pula bahwa anak yang dikaruniai itu adalah sosok 

yang trampil dalam melaksanakan titah Allah, memiliki fisik yang kuat, 

sekaligus seorang anak yang sangat berbakti kepada orang tuanya, 

sebagaimana diisyaratkan pada kelanjutan ayat 12-15 masih dalam surah 

yang sama. Bahkan, kemudian anak tersebut dipercaya dijadikan pewaris 

tunggal orang tuanya yakni tugas kenabian.
10

 

Pendidikan anak dalam kandungan tentu saja tidak sama dengan 

pendidikan anak yang sudah berinteraksi langsung dengan dunia nyata dan 

lingkungannya. Perbedaan itu karena memang bentuk kehidupannya yang 

terbatas pada “alam” rahim sehingga baik sistem, metode, dan langkah-

langkah pendidikan yang dipraktikkan pun berbeda. Akan tetapi, semua itu 

dapat disesuaikan dengan tingkat kemajuan pertumbuhan jasmaniah dan  

rohaniah janin (anak pralahir) yang masih dalam kandungan tersebut. 

Pendidikan anak dalam kandungan bukan sekedar memberikan sensasi-

sensasi kepada janin dalam kandungannya, melainkan usaha yang disengaja 

secara sadar memberikan stimulasi edukatif, pemberian nutrisi (makanan 

bergizi), lingkungan sehat, hubungan ikatan kekeluargaan, dan bimbingan 

kelahiran orientatif (keselamatan bayi dan ibu). Dengan demikian, 

pendidikan anak dalam kandungan merupakan sebuah sistem pendidikan 
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 Ibid. hlm. 5-6 
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yang terprogram bagi ibu yang sedang hamil dan untuk anak dalam 

kandungannya.
11

 

Anak merupakan generasi penerus bangsa, maka baik buruknya 

bangsa dimasa depan sangat ditentukan oleh anak dimasa sekarang. untuk 

itulah Islam telah memberikan petunjuk kepada orang tua terutama ibu yang 

sedang hamil agar memperhatikan pendidikan anak yang masih dalam 

kandungannya, sebab masa-masa selanjutnya sangat ditentukan oleh masa 

anak dalam kandungan. Dengan demikian Islam sangat memperhatikan 

pendidikan umat manusia sejak dini, termasuk pendidikan anak sejak masih 

dalam kandungan.
12

 

Anak merupakan suatu anugerah dari yang Maha Kuasa yang patut 

kita syukuri, selain itu anak juga merupakan tanggung jawab orang tua 

sepenuhnya termasuk pendidikan adalah faktor utama dalam menentukan 

perilaku anak. Semua orang tua menginginkan anaknya menjadi anak yang 

sesuai harapannya, maka selain ingin anaknya menjadi anak yang shaleh, 

orang tua juga menginginkan anaknya menjadi anak yang cerdas, berprestasi, 

kuat, dan tangguh dalam menghadapi kehidupan yang semakin rumit ini. 

Oleh karena itu, untuk mewujudkan harapannya tersebut, orang tua berusaha 

sebaik-baiknya agar anaknya memperoleh pendidikan yang layak.  

Namun, dalam kenyataannya sekarang, sering kita dengar bahwa 

banyak sekali orang tua yang pusing tujuh keliling, panik bukan kepalang, 

sebab anaknya yang semasa kecil sehat dan lucu, sekarang berubah menjadi 

                                                           
11

 Ibid. hlm. 102-103 
12

 Mansur. Mendidik Anak Sejak Dalam Kandungan. (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2006), 

hlm. 236   
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biang permasalahan sumber kemusykilan. Berapa banyak orang tua yang 

geram karena didurhakai oleh anaknya yang berprestasi luar biasa. Berapa 

banyak pula orang tua yang menangis karena dikibuli oleh anaknya yang 

cerdas tak terkira.
13

 Dengan  demikian, tidak  sedikit  orang  tua  mengalami  

kekecewaan,  karena  anak  sebagai  tumpuan harapan ternyata tidak sesuai 

yang diharapkan.  Berangkat dari latar belakang inilah menurut penulis tema 

tentang pendidikan prenatal ini masih perlu dikaji secara lebih mendalam 

karena bisa dijadikan sebagai upaya preventif atau pencegahan terhadap hal-

hal yang tidak diinginkan ketika anak telah lahir dan menjadi dewasa kelak. 

Maka dari itu, penulis  memilih  judul  penulisan  skripsi dengan  judul  

“KONSEP PENDIDIKAN PRENATAL DALAM PERSPEKTIF 

ALQUR‟AN DAN HADITS”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep pendidikan prenatal menurut Al-Qur‟an? 

2. Bagaimana konsep pendidikan prenatal menurut Hadits? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

a. Mengetahui dan memahami bagaimana konsep pendidikan prenatal 

menurut  Al-Qur‟an 

b. Mengetahui dan memahami bagaimana konsep pendidikan prenatal 

                                                           
13

 Ummu Ihsan Choiriyah, dan Abu Ihsan al-Atsary. Mencetak Generasi Rabbani. Mendidik 

Buah Hati Menggapai Ridha Ilahi. (Bogor: CV. Darul Ilmi, 2010), hlm. 1-2 
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menurut Hadits. 

2. Manfaat 

a. Teoritis 

Memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu pendidikan Islam pada 

umumnya dan pendidikan anak pada khususnya, terutama mengenai 

pendidikan anak masa prenatal dalam sudut pandang dua sumber 

hukum Islam yaitu Al-Qur‟an dan Hadits. 

b. Praktis  

1) Memberikan masukan kepada para orang tua bahkan yang belum 

berpredikat menjadi orang tua tentang sejak kapan pendidikan itu 

seharusnya dimulai dan bagaimana mendidik anak masa 

prenatal/dalam kandungan.  

2) Memberikan masukan kepada para orang tua agar dapat 

meneladani atau mencontoh cara Alqur‟an dan Hadits dalam 

mendidik anak. 

3) Menambah kecintaan terhadap Al-Qur‟an sehingga akan terus 

tertarik untuk meneladani isi dan kandungannya. 

D. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak melebar jauh serta lebih 

mudah dipahami dan tidak miss understanding (salah paham), maka penulis 

perlu menjelaskan batasan pembahasannya. Penulisan skripsi ini, hanya akan 

mengungkapkan konsep prenatal (bukan anak, remaja dan seterusnya) 
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menurut Al-Qur‟an. Adapun dari Hadits, penulis hanya membatasi pada 

hadits yang menguatkan ayat-ayat yang dimaksud.  

E. Definisi Operasional 

Untuk  memudahkan  dalam  memahami  maksud  dari  judul  skripsi  

ini,  terlebih  dahulu  perlu  penulis  tegaskan  arti  dari  istilah-istilah  yang  

terdapat dalam judul sebagai berikut:  

1. Konsep 

Konsep  berasal  dari  kata  “concept”  yang  berarti  “a  general  

notion  or  idea” atau  pengertian,  pendapat,  rancangan  (cita-cita) yang 

telah ada  dalam  pikiran
14

. Jadi yang  dimaksud  konsep di  sini  adalah  

rancangan  terhadap  pendidikan,   khususnya  pendidikan  prenatal/dalam 

kandungan. 

2. Pendidikan 

Pendidikan menurut GBHN 1988 (BP 7 Pusat, 1990: 105) yaitu:  

Pendidikan nasional yang berdasar pada kebudayaan bangsa 

Indonesia dan berdasarkan Pancasila serta Undang-undang Dasar 1945 

diarahkan untuk meningkatkan kecerdasan serta harkat dan martabat 

bangsa, mewujudkan manusia serta masyarakat Indonesia yang beriman 

dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berkualitas, dan mandiri 

sehingga mampu membangun dirinya dan masyarakat sekelilingnya serta 

                                                           
14

 John  M. Echols  dan  Hassan  Shadily. Kamus Inggris-Indonesia. (Jakarta: PT. Gramedia, 

2003), hal. 87 
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dapat memenuhi kebutuhan pembangunan nasional dan bertanggung jawab 

atas pembangunan bangsa.
15

 

Adapun yang dimaksud dengan pendidikan dalam skripsi ini adalah 

segala upaya yang dilakukan oleh orang tua khususnya guna 

mempersiapkan generasi masa depan yang cerdas dan sehat baik jasmani 

maupun rohani serta senantiasa beriman dan  bertaqwa kepada Allah swt 

sehingga ia mampu menghadapi segala situasi kehidupan baik di dunia 

maupun di akhirat kelak. 

3. Prenatal 

Prenatal adalah, secara umum prenatal berasal dari kata pre yang 

berarti sebelum dan natal berarti lahir, jadi, prenatal adalah sebelum 

kelahiran, yang berkaitan atau keadaan sebelum melahirkan. Dengan 

pengertian itu, bila dikaitkan dengan psikologi dimana psikologi itu 

mempelajari pikiran, perasaan, kehendak dan gejala campuran. Adapun yang 

termasuk gejala campuran ini seperti intelegensi, kelelahan, maupun sugesti. 

Bila mengacu pengertian itu berarti pendidikan prenatal sudah dimulai sejak 

masa peralihan jodoh dimana seseorang dalam memilih pasangan dengan cara 

memperhatikan pilihannya. Misalnya memperhatikan taraf kecerdasan, 

kepribadian dan sebagainya. Hal itu sangat berguna untuk mengetahui sifat 

dan tingkah lakunya agar setelah mempunyai anak, nantinya menjadi sehat 

dan sesuai apa yang diharapkan yang dipersiapkan sejak dalam kandungan. 

Karena seseorang dalam memilih otomatis menggunakan pikiran, perasaan, 

                                                           
15

 Umar Tirtaraharja dan La Sulo. Pengantar Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 

hlm. 36-37 



12 
 

dan kehendaknya sebagai pertimbangan untuk memilih teman hidup. Sebab 

memilih jodoh itu sifatnya bukanlah sementara
16

  

4. Pendidikan Prenatal 

Menurut Ubes Nur Islam, pendidikan prenatal/ pendidikan anak dalam 

kandungan adalah usaha sadar orang tua (suami-istri) untuk mendidik 

anaknya yang masih dalam kandungan istri. Usaha sadar disini khusus 

ditujukan kepada dan dipikul khusus oleh kedua orang tua karena anak dalam 

kandungan memang belum mungkin dididik, apalagi diajar oleh orang tuanya 

sendiri
17

 

5. Al-Qur‟an 

Al-Qur‟an dari segi bahasa, berarti: bacaan atau yang dibaca. Sedang 

pengertian secara istilah syara‟ ialah: Firman Allah swt yang bersifat mu‟jizat 

bagi Nabi Muhammad saw yang diturunkan oleh Allah swt kepada Nabi 

Muhammad melalui malaikat Jibril a.s. yang telah ditulis didalam mushaf 

yang sampai kepada kita secara mutawatir dan merupakan ibadah bagi 

pembacanya.
18

 

Dengan pengertian ini, maka firman Allah swt atau wahyu yang 

diturunkan kepada selain Nabi Muhammad saw seperti wahyu yang 

diturunkan kepada Nabi Musa a.s. kepada Nabi Dawud a.s. kepada Nabi Isa 

a.s. dan kepada Nabi-nabi lain, tidak dapat disebut Al-Qur‟an. Begitu juga 

wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad yang tidak melalui malaikat 

                                                           
16

 Mansur. Op.cit. hlm. 16 
17

 Ubes Nur Islam. op.cit., hlm. 10 
18

 Abdul Aziz. Konsepsi Ahlussunnah Wal Jamaah. Dalam Bidang Aqidah Dan Syari‟ah. 

(Pekalongan: TB Bahagia, 1995), hlm. 15 
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Jibril a.s dan tidak merupakan ibadah bagi pembacanya, seperti hadits Qudsi, 

maka tidak dapat disebut Al-Qur‟an.
19

 

Para Ulama menyebutkan devinisi Qur‟an yang mendekati maknanya 

dan membedakannya dari yang lain dengan menyebutkan bahwa: Qur‟an 

adalah Kalam atau Firman Allah yang diturunkan kepada Muhammad saw 

yang pembacaannya merupakan suatu ibadah. Dalam devinisi “kalam” 

merupakan kelompok jenis yang meliputi segala kalam. Dan dengan 

menghubungkannya kepada Allah (Kalamullah) berarti tidak termasuk semua 

kalam manusia, jin dan malaikat.
20

 

6. Hadits 

Dari segi bahasa, hadits berarti: yang baru, dekat, warta berita. 

Sedangkan pengertian Hadits menurut istilah ahli Hadits, ialah segala ucapan, 

perbuatan, keadaan, atau perilaku Nabi saw. Adapun sebagaian ulama 

menyamakan pengertian Hadits dengan Sunnah yakni segala sesuatu yang 

datangnya dari Nabi Muhammad saw. baik berupa perkataan, perbuatan, 

sifat-sifat tingkah laku ataupun ketetapan/pengakuannya.
21

 

Menurut ahli hadits, hadits mempunyai cakupan pengertian yang 

lebih luas, tidak terbatas pada apa yang disandarkan kepada Nabi saw. (hadits 

marfu‟) saja, melainkan termasuk juga yang disandarkan kepada para sahabat 

(hadits mauquf), dan tabi‟in (hadits maqtu‟).
22

 

Sementara para ulama ushul memberikan pengertian hadits adalah 

                                                           
19

 Ibid.. 
20

 Manna‟ Khalil al-Qattan. Studi Ilmu-ilmu Qur‟an. (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 

2009), hlm. 17 
21

 Abdul Aziz. Op.cit., hlm. 18-19 
22

 Munzier Suparta. Ilmu Hadits. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 3 
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segala perkataan Nabi saw, perbuatan, dan taqrirnya yang berkaitan 

dengan hukum syara‟ dan ketetapannya. Berdasarkan pengertian hadits 

menurut ahli ushul ini jelas bahwa hadits adalah segala sesuatu yang 

bersumber dari Nabi saw, baik ucapan, perbuatan maupun ketetapan yang 

berhubungan dengan hukum atau ketentuan-ketentuan Allah yang 

disyariatkan kepada manusia. Selain itu tidak bisa dikatakan hadits. Ini 

berarti bahwa ahli ushul membedakan diri Muhammad sebagai Rasul dan 

sebagai manusia biasa. Yang dikatakan hadits adalah sesuatu yang 

berkaitan dengan misi dan ajaran Allah yang diemban oleh Muhammad 

saw sebagai Rasulullah. Inipun menurut mereka harus berupa ucapan dan 

perbuatan beliau serta ketetapan-ketetapannya. Sedangkan kebiasaan-

kebiasaan, tata cara berpakaian, cara tidur dan sejenisnya merupakan 

kebiasaan manusia dan sifat ke-manusiaan tidak dapat dikategorikan 

sebagai hadits. Dengan demikian, pengertian hadits menurut ahli ushul 

lebih sempit dibanding dengan pengertian hadits menurut ahli hadits.
23

 

F. Tinjauan Pustaka 

Dari hasil tinjauan penulis, ada beberapa hasil penelitian yang 

dianggap relevan dengan penelitian ini, yakni: 

1. Konsep Pendidikan Prenatal Dalam Kitab Tarbiyat al-Awlad Fi al-Islam 

Karya “Abdullah Nasih „Ulwan” yang ditulis oleh Jasminto
24 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Pendidikan anak dimulai 

sejak masa sebelum pernikahan calon orang tua ini memberikan dua arah 

                                                           
23

 Ibid.,  3-4 
24

 Jasminto. Konsep Prenatal Dalam Kitab Tarbiyat al-Awlad Fi al-Islam Karya “Abdullah 

Nasih „Ulwan”. Tesis. Program Pasca Sarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya. 2008 
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pendidikan. Pertama, pendidikan kepada calon orang tua yang mana konsepsi 

pendidikan lebih terarah kepada metode-metode yang harus diterapkan oleh 

para calon orang tua. Kedua, pendidikan kepada calon bayi yang akan lahir 

kelak. Pendidikan pasca nikah pada calon orang tua memberikan motivasi 

kepada mereka untuk senantiasa melakukan kebaikan sebagai perwujudan 

pendidikan anak. Pendidikan masa neonatus sebagai fase akhir prenatal 

memberikan pondasi kekuatan fisik dan mental pada anak. yang tentunya 

tujuannya agar menjadi generasi yang tidak lemah. 

2. “Konsep Pendidikan Prenatal Perspektif Ibnu Qayyim Al-Jauziyah 

(Kajian Kitab Tuhfatul Maulid bi Ahkamil Maulud)” yang ditulis oleh Ulil 

Absor
25

 

Hasil Penelitian ini menyimpulkan bahwa, konsep Pendidikan 

Prenatal Perspektif Ibnu Qayyim Al-Jauziyah dalam kitab Tuhfatul Maudūd 

bi Ahkāmil Maulūd merupakan konsep pendidikan yang diterapkan kepada 

bayi dalam kandungan menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah. Konsep 

pendidikan prenatal ini meliputi: a) adanya fungsi pendengaran, penglihatan, 

dan hati sejak bayi dalam kandungan. b) sikap orang tua jauh sebelumnya 

yaitu waktu memilih pasangan, menikah, melakukan hubungan suami isteri, 

memohon anak, mengandung, dan melahirkan. c) perkembangan janin dari 

proses pembuahan mulai berbentuk sperma (Nuthfah), segumpal darah 

(‟Alaqah), segumpal daging (Mudlghah), dan pembentukan jasad serta 

peniupan ruh.  

                                                           
25

 Ulil Absor. Konsep Pendidikan Prenatal Perspektif Ibnu Qayyim Al-Jauziyah (Kajian 

Kitab Tuhfatul Maulid bi Ahkamil Maulud). Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 2009. 
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Aspek-aspek yang mempengaruhi pendidikan prenatal menurut Ibnu 

Qayyim meliputi dua hal yaitu: a) aspek makanan, dan b) aspek lingkungan. 

Relevansi konsep pendidikan prenatal menurut Ibnu Qayyim al-jauziyah 

meliputi: Pertama, relevansi pendidikan prenatal dengan pendidikan Islam. 

Kedua, relevansi pendidikan prenatal dengan psikologi; antara lain menjaga 

aspek pikiran (kognitif) dan perasaan (afektif) ibu hamil sehingga 

menghasilkan sikap (psikomotorik). Ketiga, relevansi konsep pendidikan 

prenatal dengan kedokteran.  

3. Pendidikan Anak Dalam Kandungan (Studi kasus ibu hamil di desa 

Doudo kecamatan Panceng kabupaten Gresik)  yang ditulis oleh Nur 

„Aini
26

 

Pembahasan skripsi ini lebih kepada metode atau cara para Ibu 

hamil yang menerapkan pendidikan anak dalam kandungan di Desa Doudo 

dan tujuan  perlunya dilakukan pendidikan anak dalam kandungan adalah 

antara lain: agar si anak kelak banyak mempunyai bekal ilmu pengetahuan, 

terutama ilmu agama dan menjadikannya penurut, rajin beribadah, hafal 

Qur‟an dan  telah mempunyai dasar pendidikan untuk bekal di kehidupan 

nyata. Selain itu juga supaya anak yang dikandungnya kelak seperti Nabi 

Yusuf atau Maryam.  Akan tetapi tujuan utamanya adalah supaya anaknya 

menjadi anak yang shaleh dan shalehah. 

Berdasarkan tinjauan pada hasil penelitian terdahulu, menurut 

pandangan penulis belum ada yang secara khusus meneliti tentang konsep 

                                                           
26

 Nur „Aini. Pendidikan Anak Dalam Kandungan (Studi kasus ibu hamil di desa Doudo 

kecamatan Panceng kabupaten Gresik). Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 2009. 



17 
 

prenatal dalam perspektif Al-Qur‟an dan Hadits. Dari sinilah penulis merasa 

perlu untuk meneliti konsep prenatal dalam perspektif Al-Qur‟an dan Hadits. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk  memudahkan  dalam  pemahaman  masalah  yang  akan  dibahas,  

penulis menyajikan skripsi ini dengan sistematika sebagai berikut : 

Bab  I  Pendahuluan, meliputi: latar  belakang  masalah,  rumusan  

masalah,  tujuan  dan manfaat  penelitian,  ruang Lingkup 

penelitian, devinisi Operasional, tinjauan Pustaka, sistematika 

pembahasan. 

Bab  II Kajian Pustaka, meliputi: devinisi pendidikan prenatal, dasar-dasar 

pendidikan prenatal, Pandangan Islam Terhadap Prenatal, Perhatian 

Islam terhadap Pemilihan Jodoh Sampai Anak Dalam Kandungan, 

Kerangka Dasar Pendidikan Anak Dalam Kandungan 

Bab III Metode penelitian, meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 

Bab IV Merupakan Hasil Penelitian yang membahas tentang ayat-ayat Al-

Qur‟an dan Hadits Nabi yang berkaitan dengan pendidikan prenatal 

berikut penjelasan atau beberapa tafsiran dari ayat yang terkait. 

Bab V Pembahasan Hasil Penelitian, bab ini berupa analisis ayat-ayat Al-

Qur‟an dan Hadits yang mengkaji tentang konsep pendidikan 

prenatal. 

Bab VI Penutup. Berisi tentang kesimpulan dan saran 

DAFTAR RUJUKAN 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Devinisi Pendidikan Prenatal 

1. Pengertian Pendidikan 

Sebelum memahami pendidikan prenatal, maka perlu diketahui 

pengertian pendidikan secara umum. Istilah pendidikan adalah terjemahan 

dari bahasa Yunani paedagogie yang berarti ―pendidikan‖ dan paedagogia 

yang berarti ―pergaulan anak-anak‖. Sementara itu, orang yang tugasnya 

membimbing atau mendidik dalam pertumbuhannya agar dapat berdiri 

sendiri yang disebut paedagogos. Istilah paedagogos berasal dari kata 

paedosanak  dan agoge (saya membimbing, memimpin).
27

 

Kata pendidikan adalah kata jadian dari kata didik, yang mendapat 

imbuhan pen- dan –an. Kata didik mengandung banyak arti, antara lain 

pelihara, latih, bina, asuh, dan ajar. Dengan adanya proses tambahan 

(awalan dan akhiran) tersebut akan memberikan pemahaman dan 

pengertian yang lebih luas, kompleks, sistematis, dan filosofis.
28

  

Kata pendidikan secara etimologis, sebagaimana yang dikatakan 

oleh Dr. Baihaqi yang mengutip dari Anton Moeliono, dkk. Dalam 

kamus besar bahasa Indonesia, adalah proses pengubahan sikap 

dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan. 

Jadi, kata didik dengan tambahan pen- dan –an  mengandung 

pengertian sangat luas, yakni proses transformasi dari A ke B, 

tentang system nilai (ideology, isme, ajaran, orientasi prospectus 

                                                           
27

 Aat Syafaat, dkk. Peranan Pendidikan Islam Dalam Mencegah Kenakalan Remaja 

(Juvenile Delinquency). Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2008. hlm. 12 
28

 Ubes Nur Islam. op. cit., hlm. 8 
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dan lain-lain), dengan metode, untuk sebuah tujuan pendewasaan 

manusia.
29

 

 

Secara terminologis, pengertian pendidikan sangatlah luas dan 

universal. Sebagaimana yang dikatakan oleh pakar-pakar 

pendidikan. Soegarda Poerbakawatja mendefinisikan kata 

pendidikan sebagai berikut: “pendidikan sebagai perbuatan atau 

usaha dari generasi tua untuk mengalihkan pengetahuannya, 

pengalamannya, kecakapannya, serta ketrampilannya kepada 

generasi muda sebagai usaha menyiapkannya agar dapat 

memenuhi fungsi hidupnya baik jasmani maupun rohaninya”
30

 

 

Menurut Dr. Baihaqi seorang ahli paedadogik Islam, pendidikan 

adalah usaha sadar yang diselenggarakan berdasarkan nilai 

tertentu (nilai Islam) untuk membimbing, mengajar, melatih, dan 

membina peserta didik agar ia dapat meningkatkan, 

mengembangkan dan menyalurkan dengan benar segenap potensi 

jasmani, rohani, akal pikiran, dan hawa nafsunya sehingga ia 

dapat hidup lebih puas dan baik, produktif dan bertanggung jawab 

secara moral dalam rangka memenuhi kebutuhan dirinya, 

keluarganya, dan secara luas, masyarakat, bangsa, dan negaranya 

kelak.
31

 

 

Pendidikan secara umum adalah usaha sadar dan teratur serta 

sistematis yang dilakukan oleh orang-orang yang bertanggung jawab, 

untuk mempengaruhi anak agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan 

cita-cita pendidikan. Sehingga pendidikan merupakan bantuan yang 

diberikan dengan sengaja kepada anak dalam pertumbuhan jasmani 

ataupun rohani untuk mencapai tingkat dewasa.
32

 

Berpijak dari istilah diatas, pendidikan bisa diartikan sebagai usaha 

yang dilakukan orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak 

untuk membimbing/memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya 
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kearah kedewasaan. Atau dengan kata lain, pendidikan adalah ―bimbingan 

yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa kepada anak-anak 

dalam pertumbuhannya, baik jasmani maupun rohani agar berguna bagi 

diri sendiri dan masyarakatnya.‖
33

 

Pendidikan adalah segala usaha yang dilakukan untuk mendidik 

manusia sehingga dapat tumbuh dan berkembang serta memiliki potensi 

atau kemampuan sebagai mana mestinya.
34

  

Pendidikan menurut GBHN 1988 (BP 7 Pusat, 1990: 105) yaitu:  

pendidikan nasional yang berdasar pada kebudayaan bangsa 

Indonesia dan berdasarkan Pancasila serta Undang-undang Dasar 

1945 diarahkan untuk meningkatkan kecerdasan serta harkat dan 

martabat bangsa, mewujudkan manusia serta masyarakat Indonesia 

yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

berkualitas, dan mandiri sehingga mampu membangun dirinya dan 

masyarakat sekelilingnya serta dapat memenuhi kebutuhan 

pembangunan nasional dan bertanggung jawab atas pembangunan 

bangsa.
35

 

 

Adapun pengertian pendidikan Islam menurut beberapa tokoh antara 

lain:
36

 

a. Menurut Drs. Ahmad Marimba: pendidikan Islam adalah bimbingan 

jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju 

terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. dengan 

pengertian yang lain seringkali beliau mengatakan kepribadian utama 

tersebut dengan istilah kepribadian muslim, yakni kepribadian yang 
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 Ibid.. 
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memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta 

berbuat berdasarkan  nilai-nilai agama Islam, dan bertanggung jawab 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

b. Menurut Abdurrahman Nahlawi 

ًُّ الري ٌؤدي إلى اعْتنِاَقِ  ًُّ والإجتواع التسبٍتُ الإسلا هٍتُ هً التنظٍن الوُنْفسَِ

ًّّا فً حٍاة الفسد والجواعت.   الِإسْلام وتطبٍقتٍ كُلٍِّ

“pendidikan Islam adalah pengaturan pribadi dan masyarakat 

sehingga dapat mmeluk Islam secara logis sesuai secara keseluruhan 

baik dalam kehidupan individu maupun kolektif”
37

 

 

c. Menurut Musthafa al-Ghulayani: pendidikan Islam ialah menanamkan 

akhlaq yang mulia didalam jiwa anak pada masa pertumbuhannya dan 

menyiraminya dengan air petunjuk dan nasihat, sehingga akhlaq itu 

menjadi salah satu kemampuan (meresap dalam) jiwanya kemudian 

buahnya berwujud keutamaan, kebaikan, dan cinta bekerja untuk 

kemanfaatan tanah air. 

d. Menurut Muhammad Syah A. Naquib al-Attas: pendidikan Islam 

adalah usaha yang dilakukan pendidik terhadap anak didik untuk 

pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang benar dari segala 

sesuatu di dalam tatanan penciptaan sehingga membimbing kearah 

pengenalan dan pengakuan akan tempat Tuhan yang tepat didalam 

tatanan wujud dan kepribadian. 

                                                           
37 Ibid. hlm. 15 
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Dari uraian tersebut diatas dapat diambil kesimpulan bahwa para ahli 

pendidik Islam berbeda pendapat mengenai rumusan pendidikan Islam. 

Ada yang menitik beratkan pada segi pembentukan akhlaq anak, ada pula 

yang menuntut pendidikan teori dan praktek, sebagian lagi menghendaki 

terwujudnya kepribadian muslim dan lain-lain.
38

 

Pada dasarnya pendidikan Islam merupakan pendidikan yang 

integral: memandang individu secara utuh, memperhatikan segala aspek 

kepribadiannya serta mendidik jiwa, akal, dan fisik secara simultan. Setiap 

aspek tersebut saling memengaruhi, dan kepribadian manusia pada 

akhirnya merupakan hasil proses integrasi aspek-aspek tersebut.
39

 

2. Pengertian Prenatal 

Secara umum prenatal berasal dari kata pra yang berarti sebelum 

dan natal berarti lahir, jadi, prenatal adalah sebelum kelahiran, yang 

berkaitan atau keadaan sebelum melahirkan. Dengan pengertian itu, bila 

dikaitkan dengan psikologi dimana psikologi itu mempelajari pikiran, 

perasaan, kehendak dan gejala campuran. Adapun yang termasuk gejala 

campuran ini seperti intelegensi, kelelahan, maupun sugesti. Bila 

mengacu pengertian itu berarti pendidikan prenatal sudah dimulai sejak 

masa peralihan jodoh dimana seseorang dalam memilih pasangan dengan 

cara memperhatikan pilihannya. Misalnya memperhatikan taraf 

kecerdasan, kepribadian dan sebagainya. Hal itu sangat berguna untuk 

mengetahui sifat dan tingkah lakunya agar setelah mmepunyai anak, 

                                                           
38

 Hamdani Ihsan & fuad Ihsan.Op.cit., hlm.17 
39

 Aat Syafaat. op.cit., hlm. 37 
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nantinya menjadi sehat dan sesuai apa yang diharapkan yang 

dipersiapkan sejak dalam kandungan.
40

 

Kemudian, pengertian anak dalam kandungan, sebagaimana yang 

dikutip Dr. Baihaqi dari Anton Moelono dkk., yaitu: ―Anak adalah 

sebagai keturunan kedua setelah ayah dan ibunya. Sedangkan anak 

dalam kandungan (diungkap dalam satu istilah) adalah anak yang masih 

berada di dalam perut ibunya atau anak yang masih belum lahir.‖ 

3. Pengertian Pendidikan Prenatal 

Menurut Ubes Nur Islam, pendidikan prenatal/pendidikan anak 

dalam kandungan adalah usaha sadar orang tua (suami-istri) untuk 

mendidik anaknya yang masih dalam kandungan istri. Usaha sadar disini 

khusus ditujukan kepada dan dipikul khusus oleh kedua orang tua karena 

anak dalam kandungan memang belum mungkin dididik, apalagi diajar 

oleh orang tuanya sendiri
41

 

B. Dasar-dasar Pendidikan Prenatal 

Awal mula pendidikan anak tidak dapat dilepaskan dari tujuan 

pernikahan, yaitu melaksanakan sunnah Rasul, lahirnya keturunan yang dapat 

meneruskan risalahnya. Pernikahan yang baik dilandasi keinginan untuk 

memelihara keturunan, tempat penyemaian bibit iman, melahirkan keluarga 

sehat serta memenuhi dorongan rasa aman, sejahtera dan sakinah, penuh 

mawaddah dan rahmah.
42
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Pendidikan dan perkembangan anak perlu mendapatkan perhatian 

tidak hanya setelah lahir (postnatal), tetapi pendidikan dan perkembangan itu 

sudah dimulai sejak anak masih dalam kandungan. Menurut Cassimir bahwa 

bayi yang masih dalam kandungan kurang lebih selama sembilan bulan itu 

telah dapat diselidiki dan dididik melalui ibunya.
43

 

Terjadinya pembuahan dalam rahim seorang ibu karena terjadinya 

proses bertemunya sperma dan ovum. Dimulai dari masa pranatal seorang ibu 

sebenarnya telah melakukan proses pendidikan terhadap janin yang 

dikandungnya. Sebaiknya seorang calon ibu mengetahui perkembangan 

kehamilannya dan perubahan yang terjadi pada dirinya selama kehamilan.
44

 

Pada masa prenatal, seorang ibu memainkan peranan yang sangat 

penting dalam mendidik anak yang dikandungnya, walau masih bersifat tidak 

langsung (indirect education). Proses masa prenatal atau masa kehamilan ini 

berlangsung kurang lebih sembilan bulan. Walau masa itu relatif pendek, 

namun periode ini memberikan makna sangat penting bagi proses 

pembentukan kepribadian manusia berikutnya.
45

 

Sebenarnya keistimewaan-keistimewaan pendidikan anak dalam 

kandungan (pralahir) merupakan hasil dari sebuah proses yang sistematis 

dengan merangkaikan langkah, metode, materi yang dipakai oleh orang 
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tuanya dalam melakukan pendidikan (stimulasi edukatif) dan orientasi serta 

tujuan kemana keduanya mengarah dan mendidik.
46

 

Bahkan dalam Islam, pendidikan pralahir ini hendaklah dimulai 

sejak awal pembuahan (proses nuthfah). Artinya, seorang yang menginginkan 

seorang anak yang pintar, cerdas, trampil, dan berkepribadian baik 

(saleh/shalehah), ia harus mempersiapkan perangkat utama dan 

pendukungnya terlebih dahulu.
47

 

Adapun persiapan yang perlu dilakukan adalah memulai dan 

melakukan hubungan biologis secara sah dan baik, serta berdoa kepada Allah 

swt agar perbuatan-perbuatannya tidak diganggu setan dan sia-sia. Selain itu, 

menggantungkan permohonan hanya kepada Allah semata agar dikaruniai 

seorang anak yang shaleh. Kemudian setelah adanya proses nuthfah, atas 

kehendak Allah proses tersebut berlanjut menjadi mudhghah. Pada fase inilah 

tampak jelas adanya kehidupan seorang anak dalam rahim. Oleh karena itu, 

orang tuanya—khususnya sang ibu—harus memperlakukannya dengan baik. 

Perlakuan yang baik itu diantaranya memberikan perlakuan yang tepat 

terhadap anaknya yang masih dalam kandungan, tidak melakukan tindakan-

tindakan kekerasan yang menimbulkan dampak negative (baik fisik maupun 

psikis) terhadap anak dalam kandungan, karena hal tersebut sangat 

berbahaya.
48
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Mendidik anak shalih sebelum lahir laksana menanam tanaman, 

maka siapa yang menginginkan tanamannya tumbuh subur dan membuahkan 

hasil yang memuaskan sehingga membuat hati senang dan damai maka 

hendaklah mempersiapkan dan memilih manhaj pendidikan yang terbaik dan 

benar sehingga mampu menumbuhkan dan memberikan hasil yang 

menyenangkan. Tanah adalah asas paling utama dan yang paling menentukan 

keberhasilan dalam bercocok tanam, yang tidak lain adalah seorang istri yang 

shalihah yang akan menjadi ibu bagi anak Insya Allah maka dialah yang akan 

mengurusi tanaman dan menentukan kesuburan tanaman tersebut.
49

 

Mempersiapkan tanah yang subur dan bagus merupakan dasar utama 

untuk memulai proses pendidikan yang benar dalam Islam, maka Islam 

adalah agama keluarga, sementara keluarga adalah bibit masyarakat. Apabila 

keluarga terbangun diatas Islam yang benar maka masyarakat akan menjadi 

baik yang dibangun diatas asas, kaidah dan landasan yang lurus. Dan tiang 

keluarga adalah istri yang shalihah dan ibu yang pandai mendidik dan bila 

seorang istri baik maka baiklah keluarga dan anak-anak sebagaimana yang 

dikatakan oleh penyair:
50

 

 الأمُُّ هَدْزَسَتٌ إذَِاأَ عْدَدْ تهَاَ * أعَْدَدْ ثَ شَعْبًّا طٍَِّبَ الْأعَْسَافِ 

ٌْسَاقِ  يِّ أوَْزَقَ أٌَُّوَا إِ  الْأمُُّ زَوْضٌ إىِْ تعََهَّدَ نبَْتهَُ * باِالسَّ
―Ibu adalah madrasah, bila engkau persiapkan dengan baik maka 

engkau telah mempersiapkan bangsa yang baik dan kuat ‖ 
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―ibu laksana taman, bila engkau pelihara tanamannya dengan 

siraman yang cukup maka akan tumbuh dengan subur dan rindang‖ 

Bahkan ibu adalah universitas yang mampu meluluskan anak bangsa 

yang tangguh, kokoh dan shalih pada setiap zaman dan tempat. Wanita 

adalah setengah dari bagian masyarakat dan dia melahirkan separuh dari 

generasi manusia serta dialah pondasi tegaknya keluarga. Sementara keluarga 

adalah asas masyarakat.
51

 

Mempersiapkan ibu sebagai mendidik dalam keluarga bukanlah 

berarti ibu dibiarkan sendiri, akan tetapi sangat ditentukan oleh tanggung 

jawab suami. Suami berkewajiban melindungi keluarganya dari bermacam-

macam kerusakan yang menimpa setiap saat. Apakah kerusakan itu datang 

dari orang Yahudi dan Nasrani dengan pergaulan bebasnya (hedonisme) atau 

datang dari media teknologi elektronika yang selalu tolong menolong untuk 

mencapai hasil utama dalam mempersiapkan anak-anaknya menjadi anak 

terdidik dikemudian hari, dengan menjauhkan anak-anaknya dari lingkungan 

keluarga yang jelek dan suka berbuat munkar.
52

 

C. Pandangan Islam Terhadap Prenatal  

Secara umum prenatal berasal dari kata pra yang berarti sebelum dan 

natal berarti lahir, jadi, prenatal adalah sebelum kelahiran, yang berkaitan 

atau keadaan sebelum melahirkan. Kalau melihat pengertian diatas 

kelanjutannya berbunyi ―yang berkaitan atau bersangkutan dengan hal-hal 

atau keadaan sebelum melahirkan‖ berarti sebelum melahirkan ada sesuatu 
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hal yang menunjukkan adanya sesuatu proses panjang. Hal itu bisa 

mengandung dua arti, pertama hal-hal yang bersangkutan dimulai masa 

konsepsi samapai masa melahirkan, sedangkan kedua yakni dimulai masa 

pemilihan jodoh, karena pemilihan jodoh itu merupakan hal-hal yang 

bersangkutan sebelum melahirkan.
53

 Dalam al-Qur’an telah dijelaskan dalam 

surat al-Baqarah ayat 221: 

                      

                      

                         

                    

 
“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 

beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita 

musyrik, walaupun dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan 

orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka 

beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, 

walaupun dia menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 

mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan 

ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka 

mengambil pelajaran.”(Al- Baqarah:221)
54

 

 

Kemudian dalam surat an-Nisa’ ayat 1 dinyatakan: 

                     

                       

            
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 

isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki 

dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 

(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 

dan Mengawasi kamu.”(An-Nisa’: 1)
55

 
 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa semua manusia dianjurkan untuk 

memilih terlebih dahulu sebelum hendak melaksanakan pernikahan dan ayat 

yang kedua menggambarkan bagaimana asal mula terbentuknya keluarga dan 

perintah untuk memelihara hubungan silaturrahim antar anggota keluarga 

terutama suami istri. Kerena perkawinan itu merupakan ikatan seksual yang 

disahkan secara social dan perkawinan dapat bertimbal balik antara pasangan 

yang menikah dan antara pasangannya dan anak-anaknya. Ayat diatas juga 

mengisyaratkan terbentuknya anak shaleh, adalah merupakan amanat dan 

tanggung jawab orang tua sejak masih dalam proses penciptaan didalam 

kandungan ibunya. Kepada kaum Ibulah Allah menitipkan ja nin yang lembut 

dan lemah di saat-saat perkembangannya. Adapun dalam Hadits Nabi saw 

dinyatakan:
56

 

“Dari Abu Hurairah berkata, ketika aku disisi Nabi saw, aku mengetahui 

laki-laki itu akan mengawini perempuan Anshor maka Rasul saw bersabda: 

apakah kamu sudah melihatnya? Belum, maka Rasul saw bersabda: pergilah 

agar kamu melihatnya maka hal itu lebih baik.” 

 

Hadits tersebut mengisyaratkan bagi semua manusia agar sebelum 

melangsungkan perkawinan terlebih dahulu melihat entah akhlaknya 

(agama), keturunanya, dalam bahasa jawa (bibit, bobot, bebet) untuk 
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pertimbangana dalam perkawinan. Dengan demikian jelaslah bahwa konsep 

dalam Islam begitu lengkap mengenai pendidikan anak dalam kandungan dan 

prenatal, dimana pendidikan anak secara tak langsung sudah mulai sejak 

saat-saat memilih pasangan hidup. Adapun program pendidikannya juga 

dimulai dari masa kanak-kanak, remaja, dewasa sampai kepada pemilihan 

jodoh menjelang perkawinan yang akan dialami oleh anggota keluarga agar 

nantinya dalam mengarungi bahtera kehidupan berkeluarga menjadi 

harmonis. Seiring dengan pernyataan Asnelly Ilyas bahwa Islam mengajarkan 

kepada setiap mukmin untuk mempersiapkan pendidikan anak-anak jauh 

sebelum terjadinya kelahiran itu sendiri yaitu sejak ia menentukan pilihan 

jodohnya.
57

 

D. Perhatian Islam Terhadap pemilihan Jodoh Sampai Anak Dalam 

Kandungan 

                      

                      

                         

                    

 
“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 

beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita 

musyrik, walaupun dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan 

orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka 

beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, 

walaupun dia menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 

mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan 
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ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka 

mengambil pelajaran.”(QS. Al-Baqarah: 221)
58

 
 

Ayat diatas telah dijelaskan mengenai larangan pada umat yang 

beriman agar tidak menikah dengan orang-orang musyrik, baik bagi mukmin 

laki-laki atau perempuan yang tidak lain adalah bertujuan agar mereka 

memperoleh keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
59

 

Dengan demikian memilih pasangan sebelum melangsungkan 

pernikahan merupakan factor terpenting dalam membentuk rumah tangga 

yang bahagia. Shiddiqi Mazheruddin dalam bukunya Women in Islam, 

menyatakan, “one of the most essential factors of happy marriage is the right 

of free choice by either party.”Pilihan pasangan ini juga erat hubungannya 

terhadap masalah keturunan, baik pada perawatan ataupun pendidikan. Tak 

terkecuali juga mengenai perawatannya ketika masih didalam kandungan. 

Dengan alasan bahwa Islam menganjurkan agar para pengikutnya memilih 

wanita yang beranak, setia, dan kuat dalam beragama. Hal ini mengisyaratkan 

bahwa wanita adalah sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya benih yang 

akan menjadi manusia. Wanita yang subur, setia, dan takwa diharapkan akan 

ihlas menerimanya, sehingga mampu merawatnya dengan sebaik-baiknya dan 

akan lahirlah manusia yang baik serta sehat jasmani dan rohaninya. Selain 

faktor perawatan, ternyata kesiapan faktor lain yang ikut menentukan baik 

buruknya perkembangan janin dalam rahim yaitu faktor genetik yang akan 

menurunkan sifat-sifat pembawaan. Menurut penyelidikan, semakin jauh 

hubungan kekerabatan antara suami istri adalah semakin baik pula sifat-sifat 
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pembawaan bagi keturunannya. Sehubungan dengan hal ini Islam pun sejak 

lama telah mengaturnya sebagaimana tersebut dalam surat an-Nisa’ ayat 23 

yang melarang seseorang untuk menikahi kerabat-kerabat terdekatnya. 

Sebaiknya sangat dianjurkan untuk kawin dengan mereka yang pertalian 

darahnya jauh dan lebih baik lagi kalau lain suku. Bila kawin dengan kerabat 

dekat akan berakibat fatal bagi anak keturunannya yaitu lemah atau cacat 

jasmani atau rohani mereka atau terjadi incest  karena masih ada hubungan 

darah diantara mereka (orang tua).
60

 

Hal ini sesuai dengan sabda Rasul saw bahwa agar kawin dengan 

orang yang jauh supaya mendapat keturunan yang sehat. Didalam hadits yang 

lain Nabi Muhammad saw bersabda bahwa janganlah memperistri keluarga 

dekat supaya keturunannya tidak menjadi lemah. Sejalan dengan sabda Rasul 

saw yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Abu Hurairah:
61

 

“Dinikahi wanita karena empat hal, yaitu kekayaan, keturunan, kecantikan, 

agamanya, maka pilihlah yang mempunyai agama yang kuat, niscaya kamu 

akan beruntung.” 

 

Hikmah yang terkandung dalam hadits tersebut adalah bahwa dalam 

mempersiapkan anak yang shaleh dimulai sejak masa pemilihan jodoh atau 

pendamping hidup, atau juga disebut masa prakonsepsi yang merupakan 

salah satu upaya persiapan pendidikan yang dimulai sejak seseorang memilih 

pasangan hidup hingga terjadi pembuahan dalam rahim ibu.
62

 

                                                           
60

 Ibid., hlm. 39-41 
61

 Ibid., hlm. 41 
62

 Ibid.. 



33 
 

Dalam pemilihan jodoh selain agama juga faktor niat, i’tikad, 

maksud dan tujuan perkawinan yang semata-mata mengharapkan cinta, 

maupun ridho Allah akan sangat berpengaruh terhadap jiwa religiusitas 

embrio anak. Begitu besar perhatian Islam terhadap pendidikan anak dalam 

kandungan dan prenatal, jauh sebelum anak dilahirkan ke dunia, alias masih 

dialam ghaib. Islam telah menaruh perhatian istimewa termasuk masa depan 

anaknya dengan bentuk yang istimewa, dengan bentuk yang sangat mendasar 

yaitu memilih ayah dan ibu yang memiliki kepribadian dan akhlak yang 

mulia.
63

 

Dalam penentuan pilihan sebagai pendamping hidup dilanjutkan ke 

jenjang perkawinan, karena manusia di dunia ini yang paling mulia. Didalam 

QS. Al-Isra’ ayat 70 dinyatakan bahwa manusia (anak Adam) telah 

dimuliakan oleh Allah. Sehubungan dengan hal itu maka ikatan pernikahan 

yang merupakan sakral dan mempunyai tata cara dan kaidah-kaidah hidup 

yang disucikan masyarakat dan mempunyai ikatan keluarga seperti siapa 

ayahnya dan ibunya, siapa atau anak siapa dia, sehingga bila melalui ikatan 

keluarga berarti untuk memperjelas ikatan. Apa gunanya Allah berfirman 

dalam surat Al-Isra’ ayat 70 tersebut (telah Kami muliakan anak Adam), bila 

di antara sesama manusia bebas hubungannya tanpa ikatan yang sah. Bila 

demikian yang dipraktekkan oleh manusia maka letak kemuliaan anak Adam 

dibanding dengan binatang.
64
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Disinilah letak salah satu maksud diturunkannya Islam, yakni untuk 

mengendalikan kualitas keturunan. Agar jelas mana ayah dan mana ibu, 

sehingga anak tidak ragu-ragu mengangkat muka dihadapan khalayak karena 

dia mempunyai asal-usul yang jelas. Untuk memperjelas nasab anak turunnya 

dengan melalui perkawinan yang sah dan untuk mewujudkan rumah tangga 

sakinah yang pertama dan utama ada dua faktor pilar dalam keluarga.
65

 

Pilar yang pertama adalah seorang ibu. Oleh karena itu dalam Islam 

menyarankan agar berhati-hati dalam pencarian calon ibu. Perhatian tersebut 

tergambar dalam hadits Nabi yang intinya ada empat hal yang disuruh 

memilihnya terutama agamanya. Hadits itu menyarankan agar yang 

diutamakan agamanya yang sekaligus sebagai indikator bahwa prempuan 

yang taat beragama berarti mendapat pendidikan yang baik dari kedua orang 

tuanya sebagai guru pertamanya saat hadir di dunia. Asumsinya dengan 

demikian, kelak bisa dipastikan ia kan mampu mendidik anak-anaknya 

dengan baik. Karena itulah mendapatkan calon ibu yang taat beragama 

bersifat mutlak. Inilah tendensiyang utama dan hakiki dari ajaran islam yang 

mengannurkan memilih calon istri yang taat beragama dan tidak semata-mata 

tidak melihat harta, kecantikan, kedudukan, atau keturunannya. Disamping 

itu Islam juga menganjurkan mencari pendamping hidup berasal dari 

lingkungan yang baik-baik sehingga anak turunnya bisa tumbuh dan 

berkembang dengan baik yang  bertendensi dengan syariat Islam.
66
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Karena dalam memilih pasangan hidup itu bagaikan seorang petani 

yang memelihara dan memilih biji tanaman yang berkualitas sekaligus 

diamenyiapkan lahan subur sebagai tempat persemaian sehingga harapan 

panen buah dengan kualitas tinggi bisa terealisasikan. Dengan demikian bila 

memilih jodoh sesuai dengan harapan diatas maka kemungkinan besar anak 

turun yang diharapkan akan dapat terwujud, dapat membuat kebanggaan 

orang tuanya, memiliki masa depan yang cerah dan berperan aktif dalam 

masyarakat.
67

  

Di samping melihat keluarganya, metode khusus untuk mewujudkan 

anak shaleh dan taat kepada Allah swt yang mana Rasulullah saw 

memberikan penekanan pula agar meneliti secara serius jalur keturunannya 

(nenek moyangnya). Manusia tidak ubahnya seperti tambang, maka tepat 

sekali Rasulullah bersabda bahwa manusia tambang yang menyimpan 

kebaikan dan keburukan. Sebaik-baik mereka sesudah Islam dan memiliki 

pemahaman. Sabda Rasulullah saw yang lainnya, agar memilih tempat 

penyemaian sperma yang baik, sebab pengaruh keturunan (nasab nenek 

moyang) itu sangat kuat. Hadits tersebut telah menunjukkan bahwa ibu ibarat 

sekolah, jika engkau persiapkan dia berarti engkau telah mempersiapkan 

generasi yang kokoh dan kuat. Oleh karena itu dalam memilih istri sebagai 

pendamping hidup begitu pentingnya guna melestarikan keturunan yang 

berkualitas. Walaupun dalam pencarian ladang yang bagus dan lagi subur 
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sekalipun dalam proses pencarian harus menghabiskan kurun waktu cukup 

lama.
68

 

Pilar yang kedua adalah ayah. Pilar kedua ini juga sarana penting 

karena pilar kedua ini mempunyai peran strategis dalam upaya menegakkan 

sebuah bangunan keluarga atau rumah tangga yang Islami. Rasulullah saw 

bersabda bahwa jika datang kepada kalian orang yang kalian senangi agama 

dan budi pekertinya maka kawinilah ia, jika tidak (kalian kerjakan) maka di 

bumi akan terjadi fitnah dan kerusakan yang besar.
69

 

Dengan demikian maka seorang ayah yang baik harus mempunyai 

atau memiliki karakteristik setidaknya yaitu taat beragama (tergolong muslim 

yang baik), memiliki budi pekerti yang luhur dan mulia, laki-laki yang 

bertanggung jawab dan sehat, nasab baik, telah mampu mencukupi nafkah 

keluarga, bijaksana, dan mampu mendidik calon istri. Oleh karena itu bila 

sebuah perkawinan antara suami dan istri sama-sama memiliki kepribadian 

yang luhur mereka akan berdampak positif, dimana tingkah laku yang baik 

dan konsisten terhadap ajaran-ajaran agama itu akan menjadi tabungan dan 

warisan berharga bagi anak-anak yang ditinggalkan.
70

  

E. Kerangka dasar pendidikan Anak Dalam kandungan 

Menurut Mansur, memperbaiki akhlak anak yang rusak itu lebih 

sulit. Oleh karena itu untuk melakukan preventifnya sudah dimulai sejak 

dalam kandungan (rahim) ibu. Bahkan Islam lebih dalam lagi menganjurkan 

dalam hal ini sejak pemilihan jodoh. Dengan upaya preventif akan dapat 
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meningkatkan kualitas faktor keturunan agar lebih berperan dalam 

menentukan keberhasilan pendidikan melalui kerangka dasarnya yaitu:
71

 

1. Masa persiapan 

Sabda Rasul yang menyatakan bahwa wanita itu dinikahi karena 

empat hal yaitu, karena hartanya, karena keturunannya, karena 

kecantikannya, dan karena agamanya, akan tetapi yang diprioritaskan 

adalah agamanya. Dengan demikian Islam menganjurkan untuk 

mengutamakan pilihan terutama agamanya agar selamat dan beruntung, 

disamping agama juga saling adanya kecocokan sehingga dalam memilih 

pasangan dengan bebas dan sesuai dengan norma Islam karena hal itu 

merupakan faktor penting selama melaksanakan pernikahan. Selanjutnya 

terkait dengan surat An-Nisa’ ayat 23 yang menyebutkan bahwa wanita 

yang masih ada hubungan kekerabatan haram dinikahi dan apabila 

ketentuan tersebut dilarang maka kemungkinan besar akan terjadi hal-hal 

yang berakibat fatal, baik terhadap dirinya sendiri maupun keturunan 

yang dihasilkan. dalam persiapan dia jurkan memilih wanita yang setia 

dan beriman. Dengan kesetiaannya, berbakti kepada suami, akan berhati-

hati dan penuh kesungguhan dalam merawat anak-anaknya, sebagaimana 

sabda Rasulullah saw:  

“kawinilah olehmu wanita-wanita yang setia dan banyak anak, karena 

sesungguhnya aku (Rasul) akan bangga dengan banyaknya kamu 

sekalian pada hari kiamat” 

 

2. Ketika bersetubuh 
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Agar suami dalam menggauli istrinya dengan cara yang baik 

sebagaimana dianjurkan dalam syariat melalui Nabi Muhammad saw 

dengan membaca doa terlebih dahulu agar terhindar dari gangguan setan 

baik terhadap diri mereka maupun terhadap anak-anak yang 

dianugerahkan kepadanya: 

“(artinya) dengan nama Allah, ya Allah singkirkanlah setan dari kami dan 

hindarkanlah dari rizki kamu, maka jika nantinya ditakdirkan lahir dari 

keduanya (suami istri) yaitu seorang anak, maka anak itu tidak akan 

diganggu oleh setan buat selamanya.” 

 

Memang benar bahwa kaum muslimin melakukan dengan 

membaca basmalah sebelum menjimak adalah agar diberkahi keturunan 

yang mereka tunggu. Allah itu Maha suci akan memberikan kesan dan 

ketenangan dalam hati seorang muslim yang sedang mendatangi suatu 

amal suci sehingga patut menyebut namaNya yang mulia itu. Disamping 

berdoa ketika akan melakukan hubungan suami istri, seharusnya mereka 

memperhatikan pula bagaimana tata cara dalam melakukan bersetubuh 

yang telah dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 222: 

“Hindarkanlah perempuan-perempuan ketika mereka dalam haid dan 

janganlah kamu bersetubuh dengan mereka, sehingga mereka suci. 

Apabila mereka bersuci (mandi) bersetubuhlah kamu dengan mereka 

sebagaimana Allah telah menyuruhmu.” 

 

Ayat diatas mengisyaratkan bahwa jangan menggauli istrinya lewat 

dubur dan menganjurkan bagi laki-laki untuk menghormati istrinya di 

waktu haid yang merupakan waktu istirahat. Disamping itu hubungan 

suami istri merupakan hubungan mulia akan keduanya maka harus dalam 

keadaan suci bersih walaupun istrinys bagaikan ladangnya. Dalam Qur’an 
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surat al-Baqarah ayat 223 dinyatakan ―perempuan-perempuan itu 

ladangmu, maka datangilah ladangmu itu sebagaimana kamu kehendaki‖ 

ayat tersebut juga mengandung hikmah bahwa ayat tersebut juga 

mengandung hikmah bahwa dalam hubungan tersebut bukan hanya 

sekedar mencari keenangan maupun hawa nafsu belaka, melainkan hal itu 

merupaka ibadah baginya. Karena Islam juga meletakkan peraturan-

peraturan yang berhubungan dengan seks hygiene seperti mencuci zakar, 

mandi sesudah jimak dan haid, tidak menggauli istri ketika sedang haid, 

dan lain-lain. Semua itu demi terciptanya masyarakat sejahtera dengan 

orientasi kesehatan, jiwa, badan, dan nilai kemanusiaan yang sehat. Hal itu 

merupakan suatu momen yang sangat penting apabila dimaksudkan untuk 

mendapatkan anak. Sebab dalam peristiwa tersebut masing-masing akan 

mengeluarkan sel-sel benih yang merupakan bahan penciptaan manusia, 

dan sel-sel tersebut bertemu maka terjadilah apa yang disebut vertilisasi  

akan sangat berpengaruh dalam pembentukan kepribadian atau 

perkembangan anak selanjutnya. 

3. Masa embrionik dalam kandungan 

Pendidikan anak selama masih dalam kandungan ibu, memang 

tidak bisa diberikan secara langsung. Tetapi pendidikan itu dapat diberikan 

dengan cara memperbanyak amal shaleh. Memperbaiki hubungan dengan 

tuhan dengan cara meningkatkan amal-amal ibadah, lebih khusus dalam 

menunaikan shlat wajib, memperbanyak shalat sunat, puasa sunat. Lebih 
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giat dalam berjihad di jalan Allah dan lain-lain. Disamping juga harus 

memperbaiki hubungan dengan sesama manusia atau makhluk lainnya. 

Hal itu dilakukan oleh ibu hamil dalam rangka mengharapkan anak 

yang diinginkan. Menurut Mastuhu semua itu merupakan doa dan sugesti 

melalui self suggestion agar sifat-sifat terpuji itu bisa masuk ke dalam 

jiwa. Dalam rangka mengharapkan anak yang diinginkan maka penting 

bagi calon kedua orang tua untuk memiliki pengetahuan dan pemahaman 

terhadap asal usul serta proses terjadinya manusia, sehingga mengetahui 

apa yang harus dilakukannya.peringkat dasar inilah yang terpenting dalam 

melatih dan bertingkah laku dengan baik agar anak dapat merespon 

stimulus yang diberikan orang tua terhadap anak dalam kandungan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Berdasarkan pendekatan, secara garis besar dibedakan menjadi dua 

macam penelitian, yaitu penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. 

Keduanya memiliki asumsi, karakteristik dan prosedur penelitian yang 

berbeda.
72

 Adapun penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara holistik, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah
73

 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian pustaka (library 

research). Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi 

dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat diruangan 

perpustakaan, seperti: buku buku, majalah, dokumen, catatan dan kisah-kisah 

sejarah dan lain-lainnya. Pada hakekatnya data yang diperoleh dengan 

penelitian perpustakaan ini dapat dijadikan landasan dasar dan alat utama 

bagi pelaksanaan penelitian lapangan. Penelitian ini dikatakan juga sebagai 

penelitian yang membahas data-data sekunder.
74
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Menurut Moleong, mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
75

 

Sedangkan menurut Imron Arifin, penelitian kualitatif pada hakekatnya 

mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, 

berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya.
76

 

Adapun pengertian penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

menggambarkan sifat-sifat atau karakteristik individu, keadaan, gejala, atau 

kelompok tertentu
77

 Jadi, penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk 

menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” 

tentang suatu variable, gejala atau keadaan.
78

 

Penulis memilih pendekatan ini, karena pengumpulan data dalam 

skripsi ini bersifat kualitatif dan juga dalam penelitian ini tidak bermaksud 

untuk menguji hipotesis, dalam arti hanya menggambarkan dan menganalisis 

secara kritis terhadap suatu permasalahan yang dikaji oleh penulis yaitu 

tentang konsep pendidikan prenatal dalam perspektif Al-Qur’an dan Hadits. 

Dalam penulisan karya ilmiah, termasuk penelitian dapat 

menggunakan salah satu dari tiga grand metode, yaitu library research, field 

research dan bibliography research. Yang dimaksud dengan library research 
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adalah karya ilmiah yang didasarkan pada literature atau pustaka. Field 

research adalah penelitian yang didasarkan pada studi lapangan. 

Bibliography research adalah penelitian yang memfokuskan pada gagasan 

yang terkandung dalam teori.
79

 

Bardasarkan ketiga grand metode di atas, dan mempertimbangkan 

subyek dan obyek dalam penelitian ini, maka jenis penelitian yang digunakan 

penulis adalah penelitian kepustakaan (library research). Dengan demikian, 

pembahasan dalam penulisan skripsi ini berdasarkan telaah pustaka terhadap 

buku-buku yang terkait dengan pendidikan prenatal yang difokuskan 

bahasannya pada konsep pendidikan prenatal menurut Al-Qur’an dan Hadits 

serta beberapa tulisan yang ada relevansinya dengan objek kajian dalam 

penelitian ini. 

Menurut Nashruddin Baidan dalam bukunya metodologi penafsiran 

Qur’an, terdapat metode Tematik (maudhu’i). Metode tematik adalah 

membahas ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah 

ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan, dihimpun. Kemudian dikaji secara 

mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait dengannya.
80

 

B. Sumber Data 

Dalam Setiap Penelitian, Sumber data merupakan komponen yang 

sangat penting dalam setiap penelitian. Sebab tanpa adanya sumber data 

maka penelitian tidak akan berjalan dan tidak dapat diselesaikan. Sumber 
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data adalah subjek diperolehnya data. Untuk itu, dalam penelitian ini penulis 

menggunakan personal document sebagai sumber data dalam penelitian 

kualitatif ini. Personal document adalah dokumen pribadi di sini adalah 

catatan atau karangan seseorang secara tertulis mengenai tindakan, 

pengalaman dan kepercayaannya.
81

 Sedangkan buku-buku yang termasuk 

sumber data dalam penelitian ini antara lain adalah: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber  data  primer  adalah  hasil karya  penelitian  yang  otentik 

dan orisinil, yang  sumber   data  ini  merupakan  deskriptif  langsung  

tentang  kenyataan yang  dibuat  individu  yang  mengemukakan  teori  

pertama  kali. 

Adapun sumber dasar utama atau data primer dalam penelitian ini 

adalah buku Mendidik Anak sejak Dalam Kandungan yang ditulis oleh 

Mansur, buku Mendidik Anak Dalam Kandungan yang ditulis oleh Ubes 

Nur Islam, dan buku Mencintai dan Mendidik Anak Secara Islami yang 

ditulis oleh Abdullah Nasih Ulwan. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber  data  sekunder  adalah  tulisan-tulisan  atau  buku-buku  dari  

berbagai disiplin  ilmu  yang  membahas  pokok  permasalahan  dalam  

pembahasan  ini secara  tidak  langsung. Adapun sumber data sekunder 

yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya: Mendidik Anak Dalam 

Kandungan, karya Ubes Nur Islam, Mendidik Anak sejak Kandungan, 
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karya Muhammad Baqir Hujjati, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara 

Islami, karya Samsul Munir Amin, Mendidik Generasi Islami, karya 

Muhammad Sa’id Maulawi, Mencetak Generasi Rabbani, karya Ummu 

Ihsan Choiriyah dan Abu Ihsan al-Atsary, Mendambakan Anak Shaleh 

karya Asnelly Ilyas dan lain-lain. 

3. Sumber Data Penunjang 

Sumber data penunjang dalam penelitian ini adalah berupa buku 

penunjang tentang konsep prenatal dlam pendidikan Islam. Diantara buku-

buku yang termasuk dalam sumber penunjang ini adalah berupa jurnal, 

majalah, makalah, surat kabar dan sebagainya yang sesuai dengan 

pembahasan dalam penelitian ini. Sehingga dengan adanya ketiga sumber 

data tersebut, mempermudah peneliti dalam menulis  laporan dari data 

yang diperoleh untuk diteliti, dianalisis, dan dikomparatifkan dengan teori-

teori dari beberapa sumber di atas. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara teknis yang 

dilakukan oleh seorang peneliti dalam mengumpulkan data-data 

penelitiannya.  

Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

maka teknik pengumpulan data yang tepat dalam penelitian library research 

adalah dengan mengumpulkan buku-buku, makalah, artikel, majalah, jurnal, 

dan lain sebagainya. Langkah ini biasanya dikenal dengan metode 

dokumentasi.  
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Suharsimi berpendapat bahwa metode dokumentasi adalah mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger, agenda dan sebagainya.
82

 

Teknik dokumentasi ini digunakan oleh penulis dalam rangka mengumpulkan 

data yang ada relevansinya dengan objek kajian. Dalam  penelitian  ini  

metode  dokumentasi  yang  digunakan  adalah  dalam bentuk  pengumpulan  

data  tentang  pendidikan  Islam yang berkaitan dengan pendidikan anak 

terutama pendidikan anak dalam kandungan. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah kegiatan mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, memberi tanda atau kode dan mengkategorikan data 

sehingga dapat ditemukan dan dirumuskan hipotesis kerja berdasarkan data 

tersebut.
83

 Teknik analisis data merupakan cara-cara teknis yang dilakukan 

oleh seorang peneliti, untuk menganalisis dan mengembangkan data-data yang 

telah dikumpulkan. Dalam melakukan analisis data ada beberapa tahapan yang 

harus dilakukan oleh seorang peneliti yaitu:
84

 

1. Meringkas data 

Hal ini dilakukan agar data yang akan dipresentasikan dapat difahami dan 

diinterpretasikan secara objektif, logis, dan proporsional. Seiring itu, data 

dapat dihubungkan dan memiliki ketersambungan dengan pembahasan-

pembahasan yang lain. 
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2. Menemukan/membuat berbagai pola, tema dan topik yang akan dibahas 

Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan dari berbagai bacaan dan 

telaah yang telah dilakukan peneliti. Ditarik berbagai pola, tema atau topik 

topik pembahasan pada bab-bab pembahasan. Penarikan berbagai pola, tema 

dan topik harus relevan dengan masalah yang telah dibangun sebelumnya. 

3. Mengembangkan sumber/data 

Sumber-sumber data yang telah diperoleh, dikembangkan berdasarkan 

jenisnya (primer/sekunder). Hal ini dilakukan untuk mengurangi atau 

menghindari berbagai kesalahan pemahaman dalam menarik sintesis sebuah 

pendapat atau teori yang dikemukakan oleh pakar maupun sumber-sumber 

dokumentasi yang mendukung. Hal ini dapat pula berfungsi untuk melengkapi 

informasi data yang telah ada. Dalam mengembangkan data juga dilakukan 

cross chek sumber dan data-data yang ada, agar tidak berlapis/overlapping. 

4. Menguraikan data/mengemukakan data seadanya 

Data-data yang telah dihimpun, diuraikan atau dikemukakan apa adanya, 

sesuai dengan sumber yang diperoleh. Teknik dalam menguraikan data-data 

ini, dapat dilakukan secara langsung atau tidak langsung. Secara langsung, 

artinya data yang ditemukan dikutip seperti apa adanya, dan peneliti tidak 

merubah sebagaimana kutipan aslinya. Kemudian, sesudahnya baru dilakukan 

pengembangan (generalisasi) lalu diakhiri dengan sintesis (simpul) secara 

tidak langsung, seorang peneliti boleh merubah konsep kutipannya, sepanjang 

tidak merubah substansi makna sumber, kemudian, sesudahnya diikuti dengan 

analisis dan kemudian juga diakhiri dengan sintesis. Hal-hal yang perlu 
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diperhatikan dalam penguaraian data adalah, bahasa yang digunakan harus: 

tegas atau tidak berbelit-belit, sistematis dan fokus pada tema, pola atau topik 

yang telah dipancang. 

5. Menggunakan pendekatan berpikir sebagai ketajaman analisis 

Analisis yang dilakukan harus bertolak dari suatu cara pendekatan berpikir 

yang jelas. Hal ini sangat penting digunakan, dalam rangka menjaga 

konsistensi setiap pembahasan yang dikembangkan dengan rujukan sumber 

yang menjadi pegangan peneliti. Ada lima pendekatan berpikir yang dapat 

digunakan dalam menganalisis data penelitian perpustakaan (library 

research): 

a. Induktif 

Mengembangkan sebuah ide yang dikemukakan oleh seorang pakar, atau 

beberapa orang pakar menjadi sebuah pembahasan secara komprehensif, 

yang didukung oleh teori, konsep dan data dokumentasi yang relevan. 

b. Deduktif 

Menarik suatu sintesis (simpul-simpul) pembahasan dari beragam sumber 

yang telah dikemukakan oleh para pakar atau data-data yang relevan 

dengan penelitian. 

c. Comparatif 

Adalah mengemukakan fakta-fakta teoritis yang dikembangkan garis 

pemisah perbedaan atau benang merah kesamaan pandang, diantara 

pandangan atau teori-teori yang ditemukan, kemudian ditarik suatu 

sintesis. 
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d. Deskriptif 

Menggambarkan, mengemukakan atau menguraikan berbagai data/teori 

yang telah ada. Dalam proses deskripsi data terdapat dua macam. Pertama, 

deskripsi data hanya pada tataran permukaan luarnya saja. Artinya, 

seorang peneliti hanya mengemukakan apa yang tersurat dari teori atau 

konsep yang ada, kemudian diikuti dengan analisis dan sintesis. Kedua,  

deskripsi data lebih mendalam. Artinya, seorang peneliti selain 

mengemukakan hakikat dibalik sebuah teori atau konsep yang 

dikemukakan. Dengan kata lain dia berusaha mengungkap suatu makna 

dibalik teori yang dikemukakan atau something beyond/some behind the 

things. Selanjutnya, dilakukan analisis dan sintesis. 

e. Interpretatif 

Pendekatan interpretatif dilakukan untuk menafsirkan data-data primer 

atau sekunder yang digunakan. Pendekatan berfikir ini, dilakukan untuk 

membantu peneliti maupun pembaca dalam memahami sebuah teori atau 

konsep yang dipakai. Dengan interpretasi, seorang peneliti 

menyederhanakan pemahamannya dan memudahkan bagi pembacanya 

untuk mengerti. 

Sesuai dengan jenis dan sifat data yang diperoleh dari penelitian ini, 

maka teknik analisa yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

analisis isi (content analysis). Weber, sebagaimana dikutip oleh Soejono dan 

Abdurrahman, mengatakan bahwa analisis isi adalah metodologi penelitian 

yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang 
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sahih dari sebuah buku atau dokumen.
85

 Menurut Hosti bahwa Content 

Analisis adalah teknik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan 

melalui usaha untuk menemukan karakteristik pesan dan dilakukan secara 

objektif dan sistematis.
86

 

Mengutip Barelson, M. Zainuddin mengatakan bahwa teknik analisis 

isi adalah teknik analisis untuk mendiskripsikan data secara obyektif, 

sistematis dan isi komunikasi yang tampak. Artinya, data kualitatif tekstual 

yang diperoleh dikategorikan dengan memilih data sejenis kemudian data 

tersebut dianalisa secara kritis untuk mendapatkan suatu informasi.
87
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Dasar Pendidikan Anak Prenatal 

 

1. QS. At-Tahrim: 6 

Dalam al-Qur‟an ada banyak ayat yang menyerukan keharusan 

sang orang tua untuk selalu menjaga dan mendidik seluruh anak-anaknya, 

termasuk anak yang masih dalam kandungannya (sang istri). Seperti yang 

ditegaskan dalam surah at-Tahrim ayat 6: 

                        

                         

  

 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan”.
88

(QS. At-Tahrim: 6) 

 

Dalam suasana peristiwa yang terjadi dalam rumah tangga Nabi 

saw seperti diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu, ayat diatas memberi 

tuntunan kepada kaum beriman bahwa: Hai orang-orang yang beriman, 

peliharalah dirimu antara lain dengan meneladani Nabi dan pelihara juga 

keluarga kamu yakni istri, anak-anak dan seluruh yang berada dibawah 

tanggung jawab kamu dengan membimbing dan mendidik mereka agar 

kamu semua terhindar dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
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manusia-manusia yang kafir   dan juga batu-batu antara lainyang dijadikan 

berhala-berhala. Diatasnya yakni yang menangani neraka itu dan bertugas 

menyiksa penghuni-penghuninya adalah malaikat-malaikat yang kasar 

hati dan perlakuannya, yang keras-keras perlakuannya dalam 

melaksanakan tugas penyiksaan, yang tidak mendurhakai Allah 

menyangkut apa yang Dia perintahkan kepada mereka sehingga siksa 

yang mereka jatuhkan - kendati mereka kasar- tidak kurang dan tidak juga 

berlebih dari apa yang diperintahkan Allah, yakni sesuai dengan dosa dan 

kesalahan masing-masing penghuni neraka dan mereka juga senantiasa 

dan dari saat ke saat mengerjakan dengan mudah apa yang diperintahkan 

Allah kepada mereka.
89

 

Ayat diatas menggambarkan bahwa dakwah dan pendidikan harus 

bermula dari rumah. Ayat diatas walau secara redaksional tertuju kepada 

kaum pria (ayah), tetapi itu bukan berarti hanya tertuju kepada mereka. 

Ayat ini tertuju kepada perempuan dan lelaki (ibu dan ayah) sebagaimana 

ayat-ayat yang serupa (misalnya ayat yang memerintahkan berpuasa) yang 

juga tertuju kepada lelaki dan perempuan. Ini berarti kedua orang tua 

bertanggung jawab terhadap anak-anak dan juga pasangan masing-masing 

bertanggung jawab atas kelakuannya. Ayah atau ibu sendiri tidak cukup 

untuk menciptakan satu rumah tangga yang diliputi oleh nilai-nilai agama 

serta dinaungi oleh hubungan yang harmonis.
90
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Bahwa manusia menjadi bahan bakar neraka, dipahami oleh 

Thabathaba‟i dalam arti manusia terbakar dengan sendirinya. Menurutnya 

ini sejalan dengan QS. AL-Mu‟min: 72 

           

 

“Ke dalam air yang sangat panas, Kemudian mereka dibakar dalam 

api,”
91

(QS. Al-Mu‟min: 72) 

 

Menjaga dan mendidik anak yang masih dalam kandungan dengan 

persepsi ayat tersebut memberikan pemahaman yang sangat luas dan 

fleksibel, yaitu memberi perhatian maksimal dengan melakukan stimulasi 

edukatif yang berorientasikan kepada peningkatan potensi daya 

fisik/jasmani, memberi makanan dan minuman yang thayyibah, halal dan 

bergizi, dan aktivitas-aktivitas lainnya yang bermanfaat bagi anak dalam 

kandungan. Serta menghindarkan bayi yang dalam kandungan dari mara 

bahaya yang berdampak pada fisik maupun psikisnya.  

2. Hadits Riwayat Muslim 

Dalam kaitan hal diatas, Rasulullah saw, telah bersabda:
92

 

ِٗ )سٚاٖ ِغٍُ عٓ عثذ الله اتٓ ِغعٛد( ِِّ ِٓ اُ ْٓ شَمَّٝ فِٟ تطَْ َِ  ُّٟ مِ  اٌشَّ

“Anak yang sengasara adalah anak yang telah mendapatkan 

kesengsaraan semenjak ia masih dalam kandungan ibunya.” (HR. Imam 

Muslim dari Ibnu Mas‟ud) 

 

Kata asy-Syaqiyyu adalah mengandung makna umum, yang artinya, 

penyiksaan yang dilakukan sengaja untuk si bayi dalam rahim, tidak 
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mendapatkan kehidupan yang layak, atau pembunuhan janin, melakukan 

penyiksaan kepada orang tua hamil yang dapat berdampak pada bayi, atau 

melakukan kesalahan dalam hal makanan atau minuman atau penerimaan 

udara yang dihirup si ibu hamil, dan atau lain-lainnya yang berakibat fatal 

kepada kelangsungan hidup dan kehidupan sang bayi dalam kandungan.
93

 

Dalam sebuah hadits Nabi Muhammad saw menegaskan adanya 

urgensi pembebanan kewajiban bagi seorang ayah atau ibu (orang tua) 

untuk mendidik anak-anaknya mulai sejak dini, seperti salah satu sabdanya 

yang monumental berikut ini:
94

 

 أطلب العلن هن الوهد إلى اللحد

“tuntutlah ilmu sejak masa al-mahdi (buaian) hingga liang lahat” (al-

hadits) 

Kata “al-mahdi” memiliki beberapa trerjemahan dan pengertian. 

Dan, pada kata terakhir ini al-mahdi diterjemahkan oleh sebagian ulama 

dengan arti „masa kandungan‟, „masa kehamilan‟, atau „masa pralahir‟. 

Karena, pada periode ini telah diyakini sekaligus dibuktikan dengan 

adanya berbagai fakta empiris dan ilahiah bahwa terdapat suatu kondisi 

khas dalam pertumbuhan bayi pralahir (bayi yang dalam masa kandungan 

ibunya), yaitu adanya proses kemajuan potensi instrumen jasmani dan 

rohani. Kondisi yang khas ini sudah mulai tumbuh dan berkembang 

dengan baik, sehingga ketika stimulasi otak dan latihan intelektual untuk 

bayi dalam kandungan dilakukan, ia sudah potensial dapat menerima 
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stimulasi atau sensasi yang diberikan orang tuanya. Keadaan proses 

permulaan pelaksanaan program pendidikan di masa pralahir ini dapat 

diperkuat dengan sebuah ayat yang jelas dari Allah, antara lain dalam 

surah al-Hijr ayat 29: 
95

 

                     

 

“Maka apabila Aku Telah menyempurnakan kejadiannya, dan Telah 

meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, Maka tunduklah kamu 

kepadanya dengan bersujud” (QS. Al-Hijr: 29)
96

 

 

Ayat diatas memberikan pemahaman kepada kita bahwa anak 

dalam kandungan sangat patuh dan tunduk menerima instruksi-instruksi 

dari sang pendidik (dalam hal ini orang tua).
97

 

Menurut Quraiys Syihab, ayat diatas melukiskan sekelumit dari 

substansi manusia. Makhluk ini terdiri dari tanah dan ruh ilahi. Karena 

tanah, sehingga manusia dipengaruhi oleh kekuatan alam sama halnya 

dengan makhluk-makhluk hidup di bumi lainnya. Ia butuh makan, minum, 

hubungan seks dan lain-lain. Dengan ruh, ia meningkat dari dimensi 

kebutuhan tanah itu walau ia tidak dapat bahkan tidak boleh 

melepaskannya, karena tanah adalah bagian dari substansi kejadiannya. 

Ruh pun memiliki kebutuhan-kebutuhan, agar dapat terus menghiasi 

manusia, dengan ruh, manusia diantar menuju tujuan non meteri yang 

tidak dapat diukur dilaboratorium, tidak juga dikenal oleh alam materi. 
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Dimensi spiritual inilah yang mengantar manusia untuk cenderung kepada 

keindahan, pengorbanan, kesetiaan, pemujaan dan lain-lain. Itulah yang 

mengantar manusia menuju suatu realitas yang Maha Sempurna, tanpa 

cacat, tanpa batas, dan tanpa akhir. Demikian manusia yang diciptakan 

Allah, disempurnakan ciptaannya dan dihembuskan kepadanya ruh 

ciptaanNya. Dengan gabungan unsur kejadiannya itu, manusia akan berada 

dalam satu alam yang hidup dan bermakna, yang dimensi melebar keluar, 

melampaui dimensi tanah dan dimensi material.
98

 

Dengan demikian, dua ayat tersebut diatas membuktikan adanya 

anak dalam kandungan sudah mampu menerima stimulasi atau sensasi 

yang cukup baik dari alam luar rahim, terutama dari ibunya. Selain dua 

ayat diatas ada beberapa ayat lain yang menegaskan adanya kepastian 

bahwa anak dalam kandungan dapat mengikuti ajakan stimulasi yang 

diberikan orang tua, yakni: 

                         

                      

 

“Ya Tuhan kami, Sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang menyeru 

kepada iman, (yaitu): "Berimanlah kamu kepada Tuhanmu", Maka 

kamipun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa kami 

dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah 

kami beserta orang-orang yang banyak berbakti”.
99

(QS. Ali Imran: 193) 
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                     

                   

 

“Sesungguhnya jawaban oran-orang mukmin, bila mereka dipanggil 

kepada Allah dan rasul-Nya agar Rasul menghukum (mengadili) di antara 

mereka ialah ucapan. "Kami mendengar, dan kami patuh". dan mereka 

Itulah orang-orang yang beruntung”
100

.(QS. An-Nur: 51) 

 

                          

    

 

“Dan Sesungguhnya kami tatkala mendengar petunjuk (Al Quran), kami 

beriman kepadanya. barangsiapa beriman kepada Tuhannya, Maka ia 

tidak takut akan pengurangan pahala dan tidak (takut pula) akan 

penambahan dosa dan kesalahan”.
101

(QS. Al-Jin: 13) 

 

Jika demikian, maka pemberian stimulasi atau sensasi saat ini 

sangat penting dilakukan, terutama dalam upaya membangun dan 

menciptakan formula superioritas kecerdasan otak anak serta membangun 

keseimbangan emosional anak sejak dini.
102

 

Kemudian, berkaitan dengan kata “al-mahdi” dalam hadits diatas, 

maka menurut Dr. Baihaqi, ahli paedagogis Islam telah mencoba 

menafsirkan kata “al-mahdi” dengan konotasi lain yang lebih signifikan 

dan kondusif dengan konteks pemahaman secara pedagogis islami. 

Menurutnya, konotasi yang dimaksud untuk al-mahdi adalah rahim ibu. 

Sesuai dengan wawasan pemahaman di atas rahim ibu adalah al-mahdi 
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dengan dasar pemikiran semacam itu maka hadits diatas mengandung arti 

“Tuntutlah ilmu sejak dari masa didalam rahim sampai liang lahat”. 

Supaya keluarga terbebas dari siksa api neraka, maka kita harus 

mendidik dan membinanya sesuai ajaran agama Islam. Hanya dengan 

demikianlah keluarga akan tumbuh dan berkembang sesuai fitrah dan 

diridhai oleh Allah.
103

 

Kita harus prihatin apabila ada keluarga yang kurang/tidak 

berfungsi sebagaimana mestinya. Keluarga tak ubahnya terminal; para 

anggotanya datang dan pergi begitu saja. Tak ada komunikasi. Tak ada 

kehangatan. Tak ada suasana yang menyenangkan. Malah kadangkala 

suasananya seperti di neraka. Keluarga seperti itu umumnya disebut 

“broken home”(keluarga yang pecah). Hal tersebut terjadi biasanya 

disebabkan oleh:
104

 

a. Kehidupan keluarga yang tidak berlandaskan agama 

b. Terlalu sibuk mencari kehidupan dunia (harta, kedudukan, jabatan, 

popularitas, dan hiburan) sehingga keluarga terabaikan. 

c. Terpengaruhi pola hidup yang tidak Islami, misalnya materialisme, 

konsumerisme, individualisme, dan sekularisme. 

Supaya terwujud keluarga yang sakinah mawaddah warahmah (tentram, 

saling cinta dan kasih sayang) maka perlu ditempuh upaya sebagai berikut: 

a. Memilih pasangan hidup yang shalih/shalihah. 

b. Menikah dan berkeluarga diniatkan untuk beribadah.  
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c. Melaksanakan setiap tugas dalam keluarga dengan ikhlas. 

d. Memenuhi kebutuhan keluarga dengan cara yang halal. 

e. Mendidik serta membina keluarga secara Islami. 

B. Tahap Pendidikan Prenatal 

Islam memberikan perhatian ekstra terhadap perkembangan anak 

serta kesehatan jasmani dan ruhaninya jauh sebelum sang anak dilahirkan. 

Islam menganjurkan para orang tua untuk mempersiapkan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan keselamatan dan kesehatan anaknya, sehingga anak akan 

lahir dan tumbuh dengan baik.
105

 Persiapan tersebut antara lain: 

1. Masa Pemilihan jodoh 

a) QS. Al-Baqarah: 221 

                        

                   

                      

                        

“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum 

mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih 

baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. dan 

janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-

wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang 

mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. 

mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan 

ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 

(perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil 

pelajaran.”(QS. Al-Baqarah: 221)
106
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Ayat diatas telah dijelaskan mengenai larangan pada umat 

yang beriman agar tidak menikah dengan orang-orang musyrik, baik 

bagi mukmin laki-laki atau perempuan yang tidak lain adalah 

bertujuan agar mereka memperoleh keselamatan dan kebahagiaan di 

dunia dan di akhirat.
107

 

Dengan demikian memilih pasangan sebelum 

melangsungkan pernikahan merupakan faktor terpenting dalam 

membentuk rumah tangga yang bahagia. Shiddiqi Mazheruddin dalam 

bukunya Women in Islam, menyatakan, “one of the most essential 

factors of happy marriage is the right of free choice by either 

party.”Pilihan pasangan ini juga erat hubungannya terhadap masalah 

keturunan, baik pada perawatan ataupun pendidikan. Tak terkecuali 

juga mengenai perawatannya ketika masih didalam kandungan. 

Dengan alasan bahwa Islam menganjurkan agar para pengikutnya 

memilih wanita yang beranak, setia, dan kuat dalam beragama. Hal ini 

mengisyaratkan bahwa wanita adalah sebagai tempat tumbuh dan 

berkembangnya benih yang akan menjadi manusia. Wanita yang 

subur, setia, dan takwa diharapkan akan ihlas menerimanya, sehingga 

mampu merawatnya dengan sebaik-baiknya dan akan lahirlah 

manusia yang baik serta sehat jasmani dan rohaninya. Selain faktor 

perawatan, ternyata kesiapan faktor lain yang ikut menentukan baik 

buruknya perkembangan janin dalam rahim yaitu faktor genetik yang 
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akan menurunkan sifat-sifat pembawaan. Menurut penyelidikan, 

semakin jauh hubungan kekerabatan antara suami istri adalah semakin 

baik pula sifat-sifat pembawaan bagi keturunannya. Sehubungan 

dengan hal ini Islam pun sejak lama telah mengaturnya sebagaimana 

tersebut dalam surat an-Nisa‟ ayat 23 yang melarang seseorang untuk 

menikahi kerabat-kerabat terdekatnya. Sebaiknya sangat dianjurkan 

untuk kawin dengan mereka yang pertalian darahnya jauh dan lebih 

baik lagi kalau lain suku. Bila kawin dengan kerabat dekat akan 

berakibat fatal bagi anak keturunannya yaitu lemah atau cacat jasmani 

atau rohani mereka atau terjadi incest  karena masih ada hubungan 

darah diantara mereka (orang tua).
108

 

b) Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim 

 

شْأجََ عٓ أتٟ ٘ش٠شج سض َّ ٌْ ْٕىَخُ ا ٟ الله عٕٗ عٓ إٌثٟ صٍٝ الله ع١ٍٗ ٚعٍُ لاي: ذُ

ِٓ ذشَِتدَْ ٠ذََانَ )سٚاٖ  ٠ْ ٌذ٠ِِِْٕٙاَ فاَظْفشَْ تزَِاخِ اٌذِّ َٚ ٍِٙاَ  َّ جَ َٚ ٌذَِغَثِٙاَ  َٚ ٍِٙاَ  َّ لِِسَْتعٍَ ٌِ

 تخاسٞ ٚ ِغٍُ(

“Dari Abu Hurairah r.a. dari rasulullah saw, beliau bersabda, 

„Nikahilah wanita atas empat perkara: Karena hartanya, 

keturunannya, kecantikannya, dan agamanya. Namun, jatuhilah 

pilihanmu pada agamanya‟”(HR. Bukhari dan Muslim)
109

 

 

Rasulullah saw memberikan petunjuk bagi siapa saja yang 

hendak melangsungkan pernikahan untuk memerhatikan agamanya 

terlebih dahulu dari kriteria lainnya. Mengapa? Agar pada saat 
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memasuki kehidupan baru yaitu kehidupan setelah menikah, mereka 

mampu menjalani tugas masing-masing dengan baik dan sesuai 

dengan ketentuan Allah swt pasangan yang memilih suami atau 

istrinya karena pemahaman agama benar, maka ia tidak akan merasa 

keberatan untuk memberikan hak pendidikan anak, tentunya 

pendidikan yang terbaik.
110

  

c) Hadits Riwayat Ibnu Majah 

Dari sahabat Ibnu Umar r.a. bahwa Nabi saw pernah bersabda: 

ْٕىِذُ  َّٓ لاَ ذَ ِٙ اٌِ َٛ ِْ َّٓ عٍََٝ اَ ُ٘ ْٛ ْٕىِذُ لاَ ذَ َٚ  َّٓ ْْ ٠شُْد٠َُِٙ َّٓ اَ ، فعََغَٝ دُغُُْٕٙ َّٓ ِٙ ٛاإٌِّغَاءٌَذُِغِْٕ

. )سٚاٖ اتٓ  ًُ ٍٓ افَْضَ دَاءُرَاخُ د٠ِْ ْٛ حٌ عَ َِ ، فلَاَ ِٓ ٠ْ َّٓ عٍََٝ اٌذِّ ُ٘ ْٛ ْٔىِذُ اَ َٚ  ، َّٓ ْْ ذطُْغ١َُِٙ اَ

 ِاجٗ(

“janganlah kalian menikahi wanita karena kecantikannya, bisa jadi 

kecantikannya akan mengundang malapetaka. Dan janganlah kalian 

menikahi wanita karena harta bendanya, bisa jadi harta benda akan 

membuatnya berlaku semena-mena. Dan nikahilah wanita karena 

agamanya. Sungguh, budak wanita hitam dan beragama itu lebih 

baik”
111

 

 

d) Hadits Riwayat Thabrani 

شَاجًَ  ِْ جَ إِ َّٚ ْٓ ذضََ َِ أٔظ تٓ ِاٌه ٠مٛي عّعد إٌثٟ صٍٝ الله ع١ٍٗ ٚ عٍُ ٠مٛي "

 ْٓ َِ َٚ ُْ ٠ضَِدُْٖ اللهُ إِ لاَّ دَٔاَ ءَجً  جَٙاَ ٌذَِغَثِٙاَ ٌَ َّٚ ْٓ ذضََ َِ َٚ ُْ ٠ضَِدُْٖ اللهُ إلِاَّ فمَْشًا  ٘اَ ٌَ ٌعِِضِّ

جَٙاَ إلِاَّ ١ٌِغَْضِ تصََ  َّٚ ُْ ٠رَضََ جَٙاَ ٌَ َّٚ ُٗ إلِاَّ تاَسَنَ ذضََ َّ ًُ سَدِ ْٚ ٠صَِ ُٓ فشَْجَُٗ أَ ٠ذَْصِ َٚ شَُٖ 

ِٗ" )سٚاٖ اٌطثشأٟ( تشََنَ ٌَٙاَ ف١ِْ َٚ  اللهُ ٌَُٗ ف١ِْٙاَ 
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"Dari Anas bin Malik r.a. berkata:”aku telah mendengar rasulullah 

saw bersabda, ”Barang siapa menikahi wanita karena kemuliaannya, 

maka Allah akan memberikan kehinaan, Barang siapa menikahi 

wanita karena hartanya, maka Allah akan memberikan kefakiran. 

Barang siapa menikahi wanita karena keturunannya, maka Allah 

akan memberikan kerendahan. Dan bagi yang mau menikahi wanita, 

nikahilah karena ingin menjaga pandangan, menyelamatkan 

kemaluan (takut berzina). Atau untuk menjalin hubungan 

silaturrahim. Jika itu yang dilakukan, Allah swt akan memberikan 

keberkahan. Dan keberkahan juga akan dirasakan dari pernikahan 

itu" (HR. Thabrani)
112

 

 

e) Faktor yang Harus Diperhatikan Dalam Memilih Pasangan/jodoh 

1. Keluarga 

Diantara pedoman-pedoman yang dicanangkan Islam dalam 

memilih calon masing-masing ialah keharusan memilih pasangan 

hidup dari keluarga mulia yang dikenal saleh, berakhlak mulia, dan 

jelas asal-usulnya. Hal ini dilakukan mengingat manusia laksana 

barang tambang yang berbeda satu sama lain dalam hal kehinaan 

dan kemuliaan, dan berlomba-lomba dalam kerusakan dan 

kebaikan. Nabi Muhammad telah menyebutkan bahwa manusia itu 

seperti barang tambang, mereka memiliki strata berbeda dalam 

keempat sifat diatas. Dalam hadits yang diriwayatkan Thayalisi, 

Ibnu Mani‟, Aksari, dari Abi Hurairah, Nabi Muhammad 

bersabda:
113

 

اٌشَّشِّ خ١ِاَسُ  َٚ ٌْخ١َْشِ  ْٟ ا ُْ فِ عَا دِ َِ ١ٍَِِّ٘حِ خ١ِاَسُ  إٌَّاطُ  ٌْجَا ْٟ ا ُْ فِ ْٟ ا ُ٘ ُْ فِ َِ إرَِا ُ٘ لِإعْلَا

ا ْٛ  فمََُٙ
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“dalam kebaikan dan kejahatan, manusia bagaikan barang 

tambang. Yang terbaik dari mereka dizaman jahiliyah adalah yang 

terbaik pada masa Islam jika mereka paham agama” 

 

Karena itulah nabi menganjurkan orang yang akan kawin 

agar memilih atas dasar keturunan, kemuliaan, kesalehan, dan 

kebaikan. Daruquthni, „Askari, Ibnu „Adi, dari Abi Sa‟id al-

Khudri, meriwayatkan:
114

 

 ْٓ َِ خَضْشَاءَ اٌذِّ َٚ  ُْ شْأجَُ  لاَ إ٠َِّاوُ َّ ٌْ يَ الله؟ِ لاَيَ أ ْٛ ِٓ ٠اَ سَعُ َِ ا خَضْشَاءُ اٌذِّ َِ َٚ ا:  ْٛ ٌُ

ٌْذَغَْٕ  ءِ ا ْٛ ْٕثدَِ اٌغُّ َِ  ْٟ ا ءُ فِ  

“Waspadalah terhadap „khadra diman‟! mereka bertanya, „Apa  

yang dimaksud Khadra‟ ad-Diman wahai Rasulullah?‟ Beliau 

menjawab, „yaitu wanita yang baik tumbuh diladang yang buruk” 

(HR. al-Qadha‟i)
115

 

 

Maksud dari hadits tersebut adalah wanita yang baik namun 

menempati rumah yang penghuninya berbuat buruk. Artinya, 

jangan sampai seorang wanita salehah berada di rumah yang selalu 

berbuat keburukan atau suaminya selalu berbuat yang melanggar 

agama.
116

 

Artinya, berfikirlah baik-baik dalam memandang 

kecantikan tubuh, kesempurnaan akal, kemuliaan keturunan dan 

kelengkapan bentuk ciptaan serta perhatian terhadap agama 

sebelum menikah karena gen sangat berpengaruh besar.
117

 

2. Menikah Bukan dengan Kerabat Dekat 
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Salah satu hal yang sangat ditekankan dalam ajaran Islam 

adalah memilih pendamping hidup yang tidak satu keturunan dan 

kerabat dengan kita. Tidak juga menikahi pasangan yang lebih 

tinggi derajatnya. Dengan istilah lain, menikah dengan orang asing. 

Asing disini bukan asing dari negara lain, namun asing yang tidak 

satu silsilah dengan kita. Mengapa demikian? Karena untuk 

menghindari penyakit keturunan yang mungkin ada pada 

keturunannya. Hasil dari pernikahan yang tidak satu keturunan 

akan menambah anggota keluarga baru, sehingga hubungan 

silaturrahim akan semakin kuat dan akan menguatkan agama kita. 

Tidak hanya itu, pernikahan silang antara daerah satu atau 

yang tidak satu kerabat akan menambah kekuatan fisik pada diri si 

anak dan juga pendiriannya akan semakin teguh dan kuat. Ia 

mampu berinteraksi dengan orang lain yang lebih cerdas atau 

pandai. Dalam dirinya, tidak pernah ada rasa minder dan kurang 

percaya diri dalam bergaul. Oleh karena itu, jangan heran ketika 

Rasulullah saw selalu mewanti-wanti dari pernikahan yang satu 

keturunan dan kerabat agar anak tidak tumbuh lemah dan memiliki 

penyakit keturunan.
118

 

Islam mengharamkan pernikahan dengan ibu, saudari, bibi, 

dan sebagainya. Dan menikah dengan kerabat dekat (anak paman, 

anak bibi), sekalipun secara hukum syariat tidak diharamkan, 
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namun itu tidak dianjurkan. Secara ilmiah pernikahan dengan 

keluarga dekat yang telah diketahui secara pasti bahwa diantara 

ayah, ibu, kakek dan nenek mereka berada dalam keadaan sehat, 

maka pernikahan tersebut akan memperkuat sifat dan karakteristik 

positif keluarga. Namun, karena sulitnya mengetahui kondisi 

mereka, maka hendaklah seseorang tidak menikah dengan keluarga 

dekat. Karena ada kemungkinan, dalam kondisi tertentu, sebagian 

penyakit keturunan yang tersembunyi akan muncul.
119

 

Rasulullah telah menetapkan kaidah yang jelas mengenai 

pengaruh penyakit keturunan terhadap kelangsungan anak.
120

 Hal 

ini semata-mata demi kemuliaan anak, keselamatan fisik dari 

penyakit menular, cacat keturunan, untuk memperluas kawasan 

perkenalan-kekeluargaan dan mempererat ikatan sosial. Dengan 

cara ini fisik mereka semakin kuat, kesatuan mereka tambah 

kokoh, dan perkenalan mereka kian luas dan menyebar. Maka, 

tidak aneh kalau nabi Muhammad memberi peringatan sebaiknya 

tidak kawin dengan orang-orang senasab-kerabat agar anak tidak 

tumbuh besar dalam keadaan lemah, tidak mewarisi cacat kedua 

orang tuanya dan penyakit-penyakit nenek moyangnya serta 

memiliki kecerdasan yang tinggi. Diantara hadits Rasulullah adalah 

berikut ini:
121
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٠ِٚاًلاَ  ٌذََ ٠خٍُْكَُ ضَا َٛ ٌْ َّْ ا ِ ٌْمشََاتحََ فإَ ا ا ْٛ ْٕىِذُ ذَ  

“Janganlah kalian menikahi kerabat karena akan melahirkan anak 

yang lemah fisik dan otaknya.” 

 

ا ْٚ ُٛ لاَ ذضَْ َٚ ا  ْٛ  إغِْرشََتُ

“Carilah wanita-wanita asing dan jangan kawin dengan wanita-

wanita yang ada hubungan kerabat denganmu.”(HR. Ahmad) 

 

Tidak hanya Rasulullah saw yang mengatakan hal itu. 

Ilmu genetika pun mengatakan hal yang sama bahwa menikah 

dengan satu keturunan dan kerabat akan mengakibatkan 

keturunannya lemah dari segi badan atau fisik dan kepintarannya 

sehingga anak diwarisi sifat lahiriah yang tidak baik. Ini akan 

menimbulkan aib di dalam masyarakat. Padahal dikatakan ilmu 

genetika sudah dikatakan Rasulullah saw sejak 14 abad silam. 

Itulah mu‟jizat Rasulullah saw. Meskipun beliau tidak dapat 

membaca dan menulis (ummi), Allah swt memberikan 

kemuliaannya dengan diberikan padaa beliau sifat Fathanah.
122

 

Ilmu medis sekarang ini menetapkan bahwa perkawinan 

dengan keluarga dekat akan menyebabkan si anak lemah atau 

badannya cacat atau mengidap penyakit keturunan. Sementara 

kawin dengan wanita yang jauh (artinya tidak ada hubungan 

kerabat) akan menyebabkan badan anak kuat, sehat, dan cerdas 

akalnya. Oleh karena itu, hendaklah ayah mencari istri yang cocok 
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untuknya. Istri yang bila dikawini bukan merupakan sarana untuk 

melahirkan generasi yang sakit lagi lemah.
123

 

Menurut Syekh Mutawalli asy-Sya‟rawi dalam kumpulan 

fatwanya, sejalan dengan hasil penelitian ilmiah yang dilakukan 

terhadap tumbuh-tumbuhan. Jagung dari persilangan antara dua 

sumber yang berbeda, menghasilkan jauh lebih baik dana lebih 

kuat dari pada persilangan jenis yang sama. Karena itu, walau 

secara hukum perkawinan antara-sepupu tidak larang, dan 

kenyataan pun membuktikan bukti bahwa perkawinan antar-

mereka tidak selalu menghasilkan keturunan yang lemah, namun 

demikian dapat dimengerti sikap mereka yang enggan mengambil 

risiko dengan menikahi sepupunya.
124

 

Disamping itu, ilmu keturunan (genetika) juga telah 

menetapkan bahwa perkawinan dengan kerabat akan melahirkan 

keturunan yang lemah fisik dan otak, mewariskan sifat-sifat moral 

tercela, dan tradisi-tradisi yang buruk. Rasulullah menganjurkan 

kepada umatnya untuk nikah dengan pasangan yang pertalian 

darahnya jauh. Lebih baik dari lain suku bahkan dari negri lain atau 

orang asing. Semua itu sangat sesuai dengan ilmu keturunan atau 

genetika. Karena ternyata sifat-sifat jasmani, ruhani, dan sosial 

makhluk hidup diwariskan termasuk berbagai penyakit dan 

kerentanan terhadap bermacam-macam penyakit. Dinegara maju 
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10-25% penderita di rumah sakit anak adalah kasus keturunan. 

Kurang lebih 3-4% bayi yang lahir menderita salah satu kelainan 

keturunan. Angka tersebut belum belum terhitung untuk penderita 

penyakit gangguan metabolism. Gangguan pertukaran zat ini 

biasanya terlihat pada umur yang lebih tua. Dinegara maju kurang 

lebih 20% kematian bayi dibawah umur 1 tahun disebabkan 

keturunan. Kesehatan keturunan menjadi lebih penting karena 

sebagian besar infeksi sudah ditemukan obatnya. Karena itu, 

penyakit organic dan degenerative yang dipengaruhi keturunan 

semakin menonjol.
125

 

Ada dua risiko perkawinan dengan saudara dekat. 

Pertama, menurunkan penyakit lebih berat. Perkawinan saudara 

dekat akan sangat merugikan keturunan yang dihasilkan. Pada 

dasarnya pria atau wanita bersaudara punya bakat untuk suatu 

penyakit yang sama yang diturunkan oleh orang tua mereka.
126

  

3. Menikah Bukan dengan Wanita yang Kurang Akal 

Diantara poin yang harus diperhatikan dalam pernikahan 

untuk menghasilkan anak yang sehat dan cerdas adalah 

menghindarkan diri dari menikah dengan wanita yang kurang akal, 

ini telah dipaparkan pada pembahasan tentang pengaruh faktor 
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keturunan, yakni bahwa sifat kejiwaan kedua orang tua akan 

berpindah kepada anak.
127

 

Dalam riwayat disebutkan bahwa Imam Ali bin Abi 

Thalib a.s. memperingatkan pria muslim untuk tidak menikahi 

wanita dungu karena dikhawatirkan anak yang ia lahirkan akan 

mewarisi kedunguannya. Selain itu, wanita dungu tidak akan 

mampu mendidik anak dengan baik dan benar. Beliau berkata: 

 إيّاكم و تزويج الحمقاء فان صحبتها بلاء وولدها ضياع

”Jangan sekalipun kalian mengawini wanita dungu karena bergaul 

dengan wanita seperti itu merupakan petaka bagi seseorang dan 

anak yang dilahirkan akan tidak berguna”
128

 

 

4. Lebih Diutamakan Memilih Perawan 

Islam lebih mengutamakan umatnya untuk menikahi 

perawan atau perjaka dari pada janda atau duda karena lebih 

banyak manfaat yang akan kita dapatkan. Diantara keutamaan dan 

manfaat yang akan kita dapatkan adalah menjaga keutuhan 

keluarga dari kemungkinan yang akan terjadi.
129

  

5. Lebih Diutamakan Menikahi Wanita Yang Banyak Keturunannya 

Sebagaimana tujuan dari pernikahan yaitu melestarikan 

dan memperbanyak keturunan agar dapat meneruskanestafet 

perjuangan Rasulullah saw. Islam pun memerintahkan umatnya, 

lebih diutamakan, menikahi wanita yang akan memiliki banyak 
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anak atau dari keturunan yang banyak anaknya. Bagaimana dapat 

mengetahuinya, ada dua cara diantaranya:
130

 

a. Wanita itu tidak mudah terserang penyakit. Sehingga ia tidak 

sulit untuk mendapatkan keturunan. Untuk mengetahui hal ini 

yaitu dengan menanyakan langsung pada wanita yang hendak 

dinikahi. 

b. Perhatikan ibu dan saudari kandungnya yang sudah menikah. 

Apabila mereka memiliki anak yang banyak, maka wanita yang 

hendak kita nikahi, akan sama dengan ibu dan saudari 

kandungnya itu. 

Sebagaimana sabda Rasulullah:
131

 

دُ  َٛ ا اٌ ْٛ جُ َّٚ ْٟ ذضََ دَ فإَِِّٔ ْٛ ٌُ َٛ دَ اٌ ْٚ ُْ َِ
ُْ الُِ ىَاثشَِ تىُِ َِ  

“Wahai sahabatku, nikahilah wanita yang mampu memberikan 

anak yang banyak, sungguh aku sangat menghendaki dari 

kalian umat yang banyak”(HR. Abu Daud, Nasai, dan Hakim) 

 

Yang paling penting bagi pasangan suami Istri tidak hanya 

memberikan umat yang banyak, tetapi juga berkewajiban untuk 

menjadikan kehidupan rumah tangga, khususnya anak, padat 

dengan pendidikan yang mampu membuat umat Rasulullah saw 

terus bangkit dari keterpurukan.
132

 

6. Lingkungan/moral 
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Dalam hadits marfu‟ yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 

Daruquthni, dan Hakim dari Aisyah r.a., dikatakan:
133

  

ْٔىِذُٛا الِوَِفَّاءَ  ا َٚ  ُْ ا ٌِٕطَُفىُِ ْٚ  ذخ١َََّشُ

“pilihlah untuk air mani kalian dan nikahilah orang-orang yang 

sekufu (sepadan)” 

 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Dailami, Rasulullah 

bersabda:
134

 

ا ٌِٕطَُفىُُِ ْٚ ا طٌ  ذخ١َََّشُ ٌْعِشْقَ دَعٍّ َّْ ا ِ فإَ  

“pilihlah untuk air mani kalian karena watak keturunan itu 

memengaruhi” 

 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Dailami, Rasulullah 

bersabda:
135

 

ا ٌِٕطَُفىُُِ ْٚ ُْ  ذخ١َََّشُ ِٙ اذِ َٛ أخََ َٚ  ُْ ِٙ أِ َٛ َْ أشَْثاََٖ إخِْ َْ إٌِّغَاءَ ٠ٍَذِْ ِ فإَ  

 
“pilihlah untuk air mani kalian karena perempuan itu akan 

melahirkan serupa saudara-saudara lelaki dan perempuannya” 

 

Dan dalam riwayat lain:
136

 

اٌَُٗ  َٛ ا أشَْثََٗ أخَْ َّ ًَ سُتَّ جُ َّْ اٌشَّ ِ ُْ فإَ اضِعَ الِوَِفَّاءِ ٌِٕطَُفىُِ َٛ َِ ا  ْٛ  أطٍُْثُُ

“carilah tempat sekufu untuk air mani kalian karena seseorang itu 

barangkali akan menyerupai paman-pamannya” 

 

Sebuah hadits marfu‟ yang diriwayatkan oleh Ibnu Adi dalam Al-

kamil:
137

 

ٌْعِشْقَ دَ  َّْ ا ِ ا ٌخِِ فإَ ٌْذُجْضِ اٌصَّ ْٟ ا ا فِ ْٛ جُ َّٚ اطٌ  ذضََ عٍّ  
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“kawinilah orang yang shaleh karena watak keturunan itu 

memengaruhi” 

Keseluruhan hadits diatas membimbing para pecinta 

perkawinan untuk memilih istri-istri yang tumbuh di lingkungan 

yang sehat, dirumah turunan yang mengetahui kemuliaan dan 

kebaikan, lahir dari air mani yang terpancar dari keturunan mulia 

dan nenek moyang terhormat. Diharapkan, dengan mengetahui 

rahasia ini, para orang tua dapat mencetak anak yang lahir dari 

keagungan, berwatak dengan kebiasaan fitri, akhlak Islam yang 

baik. Menyusu kepada air susu keutamaan dan kemuliaan dari ibu-

ibu mereka sehingga mereka akan meraih kebaikan dan kemuliaan 

akhlak.
138

 

Pilihan yang diajarkan Rasul kepada umatnya dianggap 

sebagai hakikat ilmiah dan teori pendidikan terbaik dewasa ini. 

Ilmu keturunan (genetika) menetapkan bahwa sejak lahir bayi itu 

mewarisi sifat-sifat moral, fisik, dan intelektual kedua orangtuanya. 

Maka, ketika memilih suami atau memilih istri itu atas dasar 

keturunan, kemuliaan, dan kebaikan, tidak diragukan lagi bahwa 

anak-anak akan tumbuh sebaik-baik pertumbuhan dari kebaikan, 

kesucian, dan istiqamah. Pada saat faktor keturunan yang baik 

bertemu dengan faktor pendidikan yang mulia pada anak, niscaya 

anak itu akan sampai ke puncak beragama dan berakhlak, dan ia 
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akan menjadi teladan ketaqwaan, keutamaan, pergaulan baik, 

akhlak yang mulia, dan mempunyai kecerdasan yang sempurna.
139

 

Dalam Islam, menikah tidak hanya memuaskan nafsu seks 

semata. Lebih dari itu adalah sarana untuk mendapatkan keturunan 

yang baik. Untuk itu, Rasulullah saw memerintahkan seluruh 

umatnya untuk lebih menekankan faktor pemahaman agama yang 

baik. Sehingga, pernikahan tidak terasa hambar dan kering. Dengan 

memiliki pasangan dari agamanya, pernikahan akan mampu 

menciptakan keluarga yang baik, masing-masing memberikan 

haknya, mendidikan anak dengan baik dan benar, dan melindungi 

rumah tangga dengan lapang dada.
140

 

Sebagai hikmah dari memilih istri karena alasan 

agamanya, akan membuahkan ketentraman dan ketenangan hidup. 

Dengan demikian, dari penjelasan ayat dan hadits di atas, tampak 

dengan jelas isyarat serta petunjuk yang dijadikan pedoman dalam 

memilih calon istri atau suami. Istri dan suami yang benar-benar 

memiliki agama dengan baik tentunya akan dapat menjalankan 

kewajibannya secara sempurna, suami memberikan hak istrinya 

dan sebaliknya, hak anak dan hak rumah tangga semuanya akan 

ditunaikan sesuai dengan kehendak Allah dan rasulNya, yaitu 

rumah tangga yang penuh mawaddah dan rahmah.
141
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Mawaddah berarti kelapangan dada dan kekosongan jiwa 

dari kehendak buruk, sehingga pintu hatinya tertutup untuk 

dihinggapi keburukan lahir batin yang mungkin datang kepada 

pasangannya. Rahmah  adalah kondisi psikologis yang muncul 

didalam hati menyaksikan ketidakberdayaan, sehingga mendorong 

yang bersangkutan untuk memberdayakan, karena itu dalam 

kehidupan berkeluarga masing-masing suami istri akan 

bersungguh-sungguh bahkan bersusah payah demi mendatangkan 

kebaikan bagi pasangannya serta menolak segala yang 

mengganggu dan menyusahkan.
142

 

2. Menikah 

Adapun tujuan dari pernikahan adalah: 

a. Mengikuti Sunnah Nabi 

1) Hadits Riwayat Ibnu Majah 

Ibnu Majah telah meriwayatkan dari Aisyah, beliau berkata 

bahwasanya Rasulullah saw bersabda:
143

 

 َُ َِ
ُُ لُِْ ىَاثشٌِ تىُِ ُِ  ْٟ ا فإَِِّٔ ْٛ جُ َّٚ ذضََ َٚ  ْٟ ِّٕ ِِ ْٟ ف١ٍََْظَ  ًْ تغَُِّٕرِ َّ ُْ ٠عَْ ٌَ ْٓ َّ إٌِّىَاحُ عَُّٕرِٟ فَ

 ٌَ ْٓ َِ َٚ ْٕىِخْ  َ١ٌْ يٍ فاَ ْٛ َْ رَا طُ ْٓ وَا َِ َٚ حِ  َِ ٌْم١ِاَ ََ ا ْٛ َ٠ ََ ْٛ َّْ اٌصَّ ِ َِ فإَ ١اَ ِٗ تاٌِصِّ ُْ ٠جَِذْ فع١ٍَََْ

ِٚجَاءٌ )سٚاٖ اتٓ ِاجٗ(  ٌَٗ 

"Nikah adalah sunnahku, barang siapa yang tidak mengamalkan 

sunnahku maka bukan termasuk golonganku, menikahlah karena 

aku akan bangga dengan banyaknya jumlah kalian di hadapan 

umat lain di hari kiamat. Barang siapa yang telah memiliki modal 
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hendaklah menikah dan barang siapa yang tidak mampu 

hendaklah berpuasa karena puasa itu penekan hawa nafsu." 

 

Kemudian sabda Rasulullah saw: 

 

ْٓ ٚسٜٚ اٌطثشأٟ ٚاٌث١ٙمٟ عٓ سعٛي الله صٍٝ الله عٍ َِ ١ٗ ٚعٍُ أٗ لاي:" 

" ْٟ ِّٕ ِِ ْٕىِخْ ف١ٍََْظَ  َ٠ ُْ ٌَ َُّ ْٕىِخَ ثُ َ٠ ْْ عِشًا لَِِ  ْٛ َِ  َْ  وَا

Diriwayatkan dari Thabrani dan al-Baihaqi, dari Rasulullah saw 

beliau bersabda, “Siapa saja yang telah diberikan kemudahan 

untuk menikah, namun ia tidak menikah, maka bukan termasuk 

golonganku.”
144

 

 

Jika diperhatikan dari hadits diatas, jelaslah bahwa Islam 

sangat melarang umatnya untuk tidak menikah, baik karena alasan 

agar dapat beribadah dengan khusyuk maupun agar dapat 

mendekarkan diri pada Allah swt seperti yang ada dalam benak 

para pendeta pendahulu maupun saat ini. Terlebih lagi jika kita 

mampu melaksanakannya dan diberikan berbagai macam 

kemudahan, namun masih tidak ada keinginan untuk menikah. 

Maka, ia bukanlah termasuk umat Rasulullah saw.
145

 

b. Menjaga Generasi Manusia 

1) QS. An-Nahl: 72 

                    

                  

      

 

“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri 

dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan 

cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka 
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mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari 

nikmat Allah ?”(QS. An-Nahl: 72)
146

 

 

2) QS. An-Nisa‟: 1 

                    

                        

                

 

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanyaAllah 

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain dan (peliharalah) 

hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

Mengawasi kamu.”(QS. An-Nisa‟: 1) 
147

 

 

Pernikahan bertujuan untuk melangsungkan keturunan 

manusia agar ia dapat terus menjaga dan melestarikan bumi ini, 

sebagaimana amanat yang diembankan Allah swt padanya. Karena 

luasnya bumi ini, maka pernikahan juga bertujuan untuk 

memperbanyak jumlah manusia sehingga ia dapat meneruskan 

perjuangan orang tua sebelumnya. Oleh karena itu pernikahan 

merupakan sarana untuk menjaga dan memelihara generasi 

manusia selanjutnya. Selain itu ada yang lebih penting yaitu demi 

terjaganya generasi manusia yang lebih baik dan jenius dari 

manusia sebelumnya. Untuk itu, pendidikan dengan metode yang 

baik dan benar adalah sarana untuk mewujudkan harapan tersebut. 
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Mengapa? Karena jika menciptakan generasi yang lebih buruk, 

selamanya Islam maupun sebuah peradaban tidak akan pernah 

berkembang. Dengan ditanamkan pendidikan yang baik pada jiwa 

anak, akan membawa pengaruh yang baik pada pertumbuhan fisik 

maupun mentalnya.
148

 

Siapapun tidak akan ada yang memungkiri tujuan dari 

sebuah pernikahan yaitu demi keberlangsungan hidup manusia 

yang lebih baik. Al-Qur‟an sudah jauh-jauh hari membahas 

masalah ini, salah satu hikmah diperintahkannya umat manusia 

untuk menikah adalah demi kemaslahatan hidup manusia.
149

 

c. Mendapatkan keturunan yang Sah 

a) QS. An-Nisa‟: 4 

                    

             

 
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar.”(QS. An-Nisa‟: 4) 
150

 

 

Sesuai dengan fitrah dan nalurinya, maka manusia adalah 

memiliki kecenderungan untuk mendapatkan, memiliki serta 

melangsungkan keturunan yang sah. Yaitu keabsahan anak 
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keturunan atau agama, anak keturunan yang sah yang dihasilkan 

dari sebuah perkawinan yang pula, akan menjadi sebuah 

kesenangan yang dicintai dan diinginkan oleh setiap manusia. 

Sebab anak keturunan yang demikian akan menjadikan sebuah 

kekuatan dan kebanggaan dengan orang tua dan keluarga
151

 

sebagaimana yang telah dijelaskan pada ayat diatas. 

Ayat di atas mengisyaratkan untuk meninggalkan generasi 

lemah, agar mendapatkan generasi tersebut, harusnya 

dilangsungkan secara sah, agar kelak kesejahteraannya tidak 

dikhawatirkan, karena Allah menghendaki generasi yang kuat, 

yang memiliki keimanan serta mampu mendapat kesejahteraan 

hidup di dunia yang penuh kompetisi ini.
152

 

Ayat diatas juga mengisyaratkan bahwa anak keturunan 

yang sah akan menjadikan sebuah kebanggaan tersendiri bagi 

orang tua dan keluarganya, apalagi anak tersebut tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan harpannya, maka kebanggaan orang tua 

selain itu, anak juga merupakan pembantu orang tua dalam 

kehidupannya didunia didalam menyelesaikan tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya, baik terhadapa keluarga, masyarakat, negara, 

maupun agama. anak juga akan memberikan tambahan amal 

kebajikan diakhirat bagi orang tua apabila mereka mampu dan 

                                                           
151

 Mansur, op.cit., hlm. 66 
152

 Ibid.. 



80 

 

dapat mendidiknya menjadi anak-anak yang shaleh yang mau 

mendoakannya.
153

 

b) Hadits Riwayat Muslim 

Rasulullah saw bersabda: 

ُْ غَ ْٔ الْإِ  اخَ َِ ارَ إِ  ِِ لاَّ إِ  ُٗ ٍُ َّ عَ  ُٗ ْٕ عَ  عَ طَ مَ أْ  ا ِِ لاَّ إِ  حٍ ثَ لَا ثَ  ْٓ    ٍُ ٍْ عِ ْٚ أَ  حٍ ٠َ اسِ جَ  حٍ لَ ذَ صَ  ْٓ  

 ُٗ ٌَ ْٛ عُ ذْ ٠َ  خٍ اٌِ صَ  ذٍ ٌَ َٚ ْٚ أَ  ِٗ تِ  عُ فَ رَ ْٕ ٠ُ 

“Jika seorang insan meninggal dunia, maka terputuslah amalnya 

kecuali tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan 

anak shalih yang mau mendoakan kebaikan untuknya”
154

 

 
Hal tersebut membuktikan bahwa masalah anak atau 

keturunan adalah mempunyai arti yang sangat penting bagi 

manusia, karena mereka akan ikut ambil bagian dalam menentukan 

kebahagiaan hidup seseorang, baik di dunia maupun di akhiratnya. 

Karena begitu besarnya arti anak bagi orang tuanya maka rasul saw 

menganjurkan umatnya agar di dalam memilih jodoh, agar 

menjatuhkan pilihan kepada wanita yang perawan serta setia 

kepadanya, dan nanti diharapkan akan mampu mendidik dengan 

sebaik-baiknya terhadap anaknya. Rasul saw menyatakan: 

حِ )سٚاٖ ادّذ ٚ  َِ ٌْم١ِاَ ََ ا ْٛ ْٔث١ِاَءَْ ٠َ ُُ الْاَ ىَاثشٌِ تىُِ ُِ  ْٟ دَ، فإَِ ِّٔ ْٚ دُ َٛ ٌْ دَ ا ْٛ ٌُ َٛ ٌْ ا ا ْٛ جُ َّٚ ذضََ

 صذذٗ اتٓ دثاّْ(

"Kawinlah dengan wanita yang subur dan penuh kasih sayang, 

sebab dengan jumlahmu yang banyak aku merasa bangga di 
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hadapan para nabi-nabi pada hari kiamat." (HR. Ahmad. Hadits 

Shahih menurut Ibnu Hibban)
155

 

 

Yang  paling penting bagi pasangan suami istri tidak hanya 

memberikan umat yang banyak, tetapi juga berkewajiban untuk 

menjadikan kehiduapan rumah tangga, khususnya anak, padat 

dengan pendidikan yang mampu membuat umat Rasulullah saw 

terus bangkit dari keterpurukan. Islam adalah agama yang 

memberikan solusi terbaik cara mendidik setiap individu umatnya, 

tentunya agar lebih baik. Apa yang harus dilakukan? Yaitu 

membentuk pemerintah awal dalam hidup berumah tangga.
156

 

Dengan pernikahan, akan muncul sifat kasih sayang pada 

masyarakat, terutama pada keluarga, istri dan anak. Pernikahan 

juga mampu memberikan peluang pada suami istri untuk saling 

bekerja sama dalam menunaikan kewajiban-kewajiabn masing-

masing dalam mendidik anak. Jika anak dihasilkan dari hubungan 

yang sah dan bukan karena kecelakaan, cinta kedua orangtua akan 

semakin besar pada buah hati mereka. Keduanya akan 

menyerahkan segenap kasih sayang, kemampuan, dan apa saja 

demi anaknya tercinta terutama dalam hal pendidikan.
157

 

 Meskipun Rasul menganjurkan dan menghendaki 

demikian, namun ternyata bukan jumlah yang diutamakan, akan 

tetapi keturunan yang diharapkan adalah keturunan yang baik, yang 
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shaleh, berguna bagi umat manusia, dan mampu menjadi teladan 

untuk membawa manusia kepada ketaqwaan. Oleh karena itu telah 

dicontohkan kepada manusia agar mereka juga berdoa kepada 

Tuhannya disamping ia berusaha agar dikaruniai keturunan yang 

baik dan bertaqwa.
158

 

Karena demikian pentingnya arti anak keturunan bagi 

manusia maka wajarlah apabila untuk mendapatkan dan 

melangsungkan keturunan adalah merupakan tujuan utama dalam 

setiap pernikahan serta menjadi dasar disyariatkannya.
159

 

d. Menentramkan Jiwa dan Raga 

1) QS. Ar-Rum: 21 

                       

                     

  

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”(QS. 

Ar-Rum: 21)
160

 

 

Tidak dapat dipungkiri bahwa pernikahan akan 

menimbulkan dan kecenderungan merasa tentram dan menjadikan 

pasangan suami istri itu rasa kasih dan sayang. Hal itu tidak hanya 
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dirasakan ketika baru menikah (pengantin baru) namun akan terus 

berlanjut sampai Allah swt memanggil salah satu dari keduanya 

atau dipanggil semua.
161

 

Dari firman diatas, semakin jelas bahwa Allah menciptakan 

bagi manusia itu jodoh-jodoh yang berasal dari jenis jenis mereka 

sendiri (manusia) agar mereka itu cenderung atau tertarik 

kepadanya serta merasa tentram bersamanya. Oleh karenanya 

Allah juga menjadikan di antaranya (suami istri) rasa cinta dan 

kasih sayang atau yang disebut dengan mawaddah wa rahmah. 

Kata mawaddah dapat diartikan dengan hal-hal yang dapat 

membangkitkan kemauan, menimbulkan kehendak untuk memadu 

kasih sayang, mengundang untuk bercumbu rayu, akhirnya 

memadu hati dan jiwa. Adapaun kata rahmah akan lebih tepat 

diartikan dengan rasa kasih sayang yang bertolak pada ikatan batin 

dan rasa tanggung jawab. Dengan dua karunia Allah tersebut 

diharapkan akan diperoleh kebahagiaan serta ketentraman dalam 

keluarga. Dengan dua sifat itu pula, maka manusia akan mampu 

mengembangkan keturunanya, merawat dan mendidiknya sehingga 

dapat meneruskan cita-citanya serta kelangsungan jenisnya yang 

akhirnya tentramlah jiwa raganya.
162

 

3. Masa Sebelum hamil 

a. QS. Al-Baqarah: 222 
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                          

                      

                 

 
“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu 

adalah suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan 

diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati 

mereka, sebelum mereka suci. apabila mereka Telah suci, Maka 

campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 

menyukai orang-orang yang mensucikan diri.”(QS. Al-Baqarah: 

222)
163

 

 

Ayat diatas mengandung hikmah bahwa dalam hubungan (suami 

istri) tersebut bukan hanya sekedar mencari ketenangan maupun nafsu 

belaka, melainkan hal itu merupakan ibadah baginya. Karena Islam 

juga meletakkan peraturan-peraturan yang berhubungan dengan seks 

higiene seperti mencuci zakar, mandi sesudah jimak dan haid, tidak 

menggauli istri ketika sedang haid, dan lain-lain. Semua itu demi 

terciptanya masyarakat sejahtera dengan orientasi kesehatan, jiwa, 

badan, dan nilai kemanusiaan yang sehat. Hal itu merupakan suatu 

momen yang sangat penting apabila dimaksudkan untuk mendapatkan 

anak. Sebab dalam peristiwa tersebut masing-masing akan 

mengeluarkan sel-sel benih yang merupakan bahan penciptaan 

manusia, dan sel-sel tersebut bertemu maka terjadilah apa yang disebut 

                                                           
163

 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, op.cit., hlm. 35 



85 

 

vertilisasi  akan sangat berpengaruh dalam pembentukan kepribadian 

atau perkembangan anak selanjutnya.
164

 

b. QS. Al-Baqarah: 223 

                         

               

 

“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, 

Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 

kamu kehendaki. dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan 

bertakwalah kepada Allah dan Ketahuilah bahwa kamu kelak akan 

menemui-Nya. dan berilah kabar gembira orang-orang yang 

beriman.”(QS. al-Baqarah: 223)
165

 

 

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa jangan menggauli istrinya 

lewat dubur dan menganjurkan bagi laki-laki untuk menghormati 

istrinya di waktu haid yang merupakan waktu istirahat. Disamping itu 

hubungan suami istri merupakan pertemuan mulia akan keduanya 

maka harus dalam keadaan suci bersih walaupun istrinya bagaikan 

ladangnya.
166

  

c. Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim 

 ْٟ ْٓ دُتشُِ٘اَ فِ ِِ شَأذََُٗ  ِْ ًُ ا جُ يُ ارَِا اذََٝ اٌشَّ ْٛ دُ ذمَُ ْٛ َُٙ١ٌْ ِٓ عَثْذِاللهِ لاَيَ: وَأدَِ ا ْٓ جَاتشِِاتْ عَ َٚ

يَ. فَ  َٛ ٌذَُ ادَْ َٛ ٌْ َْ ا ٕضٌََدَْ )لثٍُُِٙاَ وَا               

 ) )ٍُِرفك ع١ٍٗ، ٚاٌفع ٌّغ( 

“Dari Jabir Bin Abdillah dia berkata: Orang Yahudi berkata: Apabila 

ada orang bersetubuh dengan istrinya di jalan muka dari jalan 

belakang, maka kelak akan keluar anak yang bermata juling. Lalu 
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turunlah ayat: NISAUKUM... artinya: Istrimu adalah kebunmu, maka 

datangilah kebunmu dari mana engkau suka.” (Muttafaq „Alaih. 

Lafadz hadits Muslim)
167

 

 

 ْٛ ا لاَيَ: لاَيَ س٠َُ َّ ُْٕٙ َٟ اللهُ عَ ِٓ عَثَّا طٍ سَضِ ِٓ اتْ عَ َٚ َّْ ْٛ أَ ٌَ : ُْ ِٗ ٚعٍََّ يُ اللهِ صٍََّٝ اللهُ ع١ٍََْ

ا  َِ  َْ ١ْطاَ َْ ٚجَِّٕةِ اٌشَّ ١ْطاَ َُّ جَِّٕثْٕاَاٌشَّ ُِ اللهِ،اٌٍُٙ ٍَُْ٘ٗ لاَيَ: تغِْ َٟ أَ ْْ ٠أَذِْ ُْ إرَِااسََادَ أَ أدََذَوُ

 ْ١ ُٖ اٌشَّ ُْ ٠ضَُشَّ ْٟ رٌهَِ ٌَ ٌذٌَفِ َٚ ا َّ ُْ أتَذًَا. )ِرفك ع١ٍٗ(سَصَلْرَٕاَ، فإَِّٔٗ ٠مُذََّسْت١ََُْٕٙ طاَ  

"Dari Ibnu Abbas ra. Dia berkata: Rasulullah saw bersabda: apabila 

ada seseorang diantara kamu ingin bersetubuh dengan istrinya lalu 

membaca: Allahumma... Ya Allah, jauhkanlah kami dari syetan dari 

rezeki yang telah engkau berikan kepada kami.Maka nanti bila 

diantara mereka ditakdir punya anak dari hasil persetubuhan tersebut, 

syetan tidak akan dapat mengganggunya selamanya."(Muttafaq 

„Alaih)
168

 

 

Disini terdapat nasihat untuk memulai segalanya dengan 

rabbaniah (tuntunan Allah), bukan tuntunan syetan. Apabila 

disebutkan nama Allah ketika hendak menggauli istrinya, maka ia 

telah meletakkan pondasi ketaqwaan dalam hubungan suami istri, 

sehingga tidak akan diganggu oleh syetan dengan izin Allah.
169

 

Agar suami dalam menggauli istrinya dengan cara yang baik 

sebagaimana dianjurkan dalam syariat melalui Nabi Muhammad saw 

dengan membaca doa terlebih dahulu agar terhindar dari gangguan 

syetan baik terhadap diri mereka maupun terhadap anak-anak yang 

dianugerahkan kepadanya.
 170

 

4. Masa Kehamilan 
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a. Pembentukan Janin 

1) QS. Al-Mukminun: 12-14 

                 

                   

                       

              

 

“Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari suatu 

saripati (berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikan saripati itu 

air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). 

Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu 

segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, dan segumpal 

daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu 

kami bungkus dengan daging. Kemudian kami jadikan dia makhluk 

yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang 

paling baik.” (QS. Al-Mu‟minun: 12-14)
171

 

   

2) QS. As-Sajdah: 7-9 

                      

                     

                

    

“Yang membuat segala sesuatu yang dia ciptakan sebaik-baiknya 

dan yang memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian dia 

menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina. Kemudian 

dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-

Nya dan dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan 
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hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.”(QS. As-Sajdah: 7-

9)
172

 

 

3) QS. Al-Hajj: 5 

                           

                       

                   

...   

“Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan 

(dari kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya kami Telah 

menjadikan kamu dari tanah, Kemudian dari setetes mani, 

Kemudian dari segumpal darah, Kemudian dari segumpal daging 

yang Sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar kami 

jelaskan kepada kamu dan kami tetapkan dalam rahim, apa yang 

kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, Kemudian 

kami keluarkan kamu sebagai bayi" (QS. Al-Hajj: 5)
173

 

 

Dalam ayat-ayat diatas al-Qur‟an mengemukakan berbagai 

fase perkembangan proses penciptaan manusia. Secara sistematis 

dapat digambarkan dalam tahapan berikut ini:
174

 

(1) Tahap Akumulasi Anasir Kimiawibiologis Dari Saripati Tanah  

Pada fase ini manusia belum mempunyai bentuk dan 

nama apapun, akan tetapi ia merupakan rangkaian waktu yang 

tak terhitung masanya kecuali sesuai dengan ketetapan takdir 

Allah. Ia masih merupakan unsur-unsur atau zat-zat kimiawi 

dari makanan dan minuman yang dikonsumsi oleh manusia 
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(calon bapak ibu). Seiring dengan berjalannya sang waktu, 

dengan takdir Allah, zat-zat atau unsur-unsur tersebut menjadi 

satuan akumulasi yang berubah menjadi bahan baku sperma (air 

mani) yang tersimpan dalam jaringan sel-sel tubuh manusia.
175

 

(2) Tahap Air Mani (Sperma) 

Dalam al-Qur‟an disebut sebagai nuthfah, 

           

“Kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) 

dalam tempat yang kokoh (rahim).”(QS. Al-Mu‟minun: 13)
176

 

 

Adanya air mani ini disebabkan suatu proses aktifitas 

komunikasi/interaksi biologis antara dua jenis laki-laki dan 

perempuan dewasa (suami-istri), di mana keduanya atau salah 

satunya telah mencapai titik kulminasi hubungan sperma. Air 

sperma yang memancar keluar terbuang sia-sia tanpa ada guna 

dan manfaat disebut sebagai nuthfah min maain mahin, 

                

“Kemudian dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang 

hina.”(QS. As-Sajdah: 8)
177

 
 

Sementara air mani yang memancar terus masuk ke dalam rahim 

perempuan (istri) melalui lubang servix-nya disebut sebagai 

nuthfah min mani yumna,  
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             

“Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke 

dalam rahim)”(QS. al-Qiyamah: 37)
178

 

 

Mengenai hal ini, secara khusus telah ada penelitian 

akurat yang dilakukan oleh para ilmuan dibidang kandungan  

(embriologi). Menurut mereka bahwa kandungan air mani milik 

laki-laki (nuthfah) terdiri dari dua sel: pertama sel kromosom 

jenis laki-laki yang dilambangkan dengan huruf “Y” dan yang 

kedua sel kromosom jenis perempuan yang dilambangkan 

dengan huruf “X”. Sedangkan nuthfah milik perempuan, yang 

disebut ovum hanya memiliki satu macam sel, yaitu yang 

dilambangkan dengan huruf “X”. Menurut sebagian ilmuan 

tersebut bahwa sang laki-laki (suami) dapat menentukan 

keinginannya dalam mengharapkan kehadiran bayi yaitu yang 

berjenis kelamin laki-laki ataukah perempuan. Penemuan 

ilmuan tersebut dapat dipastikan keabsahannya karena sebelum 

itu Allah telah menegaskan dengan nyata dan tegas dalam QS. 

al-Baqarah: 223 yang artinya, 

“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok 

tanam, Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu 

bagaimana saja kamu kehendaki. dan kerjakanlah (amal yang 

baik) untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan 

Ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. dan berilah 

kabar gembira orang-orang yang beriman.”(QS. al-Baqarah: 

223)
179
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(3) Tahap Pertemuan Antara Nuthfah (Sperma Laki-Laki Dan 

Ovum Perempuan) 

Islam al-Qur‟an proses ini dikatakan sebagai proses 

nuthfah amsyaj, pencampuran sperma dan ovum, yang masing-

masing memiliki 46 kromosom, Kromosom adalah unsur utama 

dalam penentuan jenis kelamin.
180

 Dua dari 46 kromosom yang 

menentukan bentuk seorang manusia diketahui sebagai 

kromosom kela min. Dua kromosom ini disebut “XY” pada pria, 

dan “XX” pada wanita. Penamaan ini didasarkan pada bentuk 

kromosom tersebut yang menyerupai bentuk huruf-huruf ini. 

Kromosom Y membawa gen-gen yang mengkode sifat-sifat 

kelelakian, sedangkan kromosom X membawa gen-gen yang 

mengkode sifat-sifat kewanitaan. Pembentukan seorang manusia 

baru berawal dari penggabungan silang salah satu dari 

kromosom ini, yang pada pria dan wanita ada dalam keadaan 

berpasangan. Pada wanita, kedua bagian sel kelamin, yang 

membelah menjadi dua selama peristiwa ovulasi, membawa 

kromosom X. Sebaliknya, sel kelamin seorang pria 

menghasilkan dua sel sperma yang berbeda, satu berisi 

kromosom X, dan yang lainnya berisi kromosom Y. Jika satu sel 

telur berkromosom X dari wanita ini bergabung dengan sperma 
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yang membawa kromosom Y, maka bayi yang akan lahir 

berjenis kelamin pria.
181

  

Sebagaimana firman Allah dalam surah al-Insan ayat 

2:
182

  

                   

 

“Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari setetes 

mani yang bercampur  yang kami hendak mengujinya (dengan 

perintah dan larangan), Karena itu kami jadikan dia mendengar 

dan Melihat.”(QS. al-Insan:2)
183

 

 

Pada tahap nuthfah (ovum dan awal embrio) ini yang 

berlangsung kurang lebih empat puluh hari, sehingga apabila 

dipadukan dengan pendapat Elizabeth B. Hurlock adalah terdiri 

dari periode ovum (tahap germinal) kurang lebih dua minggu 

dan awal embrio kurang lebih dua puluh lima hari semenjak 

proses vertilisasi ini akan terjadi adanya proses yang 

mendahuluinya yaitu terjadinya hubungan kelamin antara pria 

dan wanita yang peristiwa itu masing-masing akan 

mengeluarkan sel-sel benih atau sel-sel reproduksi. Peristiwa 

vertilisasi ini akan benar-benar terjadi apabila seluruh 

reproduksi yang dikeluarkan telah mengalami proses persiapan. 

Dalam hal ini seluruh wanita akan mengalami tiga proses 
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persiapan yaitu kematangan, ovulasi, dan penyuburan. Dengan 

bertemunya sel reproduksi pria dan wanita yang telah melalui 

masa persiapan (vertilisasi) maka dimulailah periode nuthfah 

atau ovum yang menurut Paul adalah ditandai dengan ovum 

yang telah dibuahi menerobos melalui tabung falopi menuju 

uterus (rahim) dan berkembang menjadi embrio yang melekat 

pada dinding rahim yang kemudian berkembang secara cepat 

yang terjadi selama dua minggu.
184

 

Kemudian setelah itu berumur tiga minggu waktu 

produksi ovum atau tahap germinal akan habis dan berganti 

dengan masa awal terjadinya embrio, dengan cirri bahwa embrio 

telah mengambil tempat, bagian kepala dan ekor telah jelas, dan 

yang sederhana mulai muncul. Setelah minggu ke- 4 dan 5 

adalah merupakan terbentuknya bagian mulut, ginjal dan hati. 

Hati berkembang secara cepat, bagian kepala dan wajahnya 

lebih jelas dibedakan, setelah masuk minggu ke-6 maka 

berakhirlah periode nuthfah dan selanjutnya, berubah menjadi 

alaqah (segumpal darah).
185

 

Selama dalam periode nuthfah tampaknya terjadi 

perkembangan yang luar biasa, hal ini akan berpengaruh juga 

pada ibu yang mengandungnya, karena dengan peristiwa 

tersebut akan mengakibatkan perubahan-perubahan system 
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hormon dalam tubuhnya, sehingga karenanya akan 

mengakibatkan pula gangguan atau perubahan kondisi fisik dan 

kejiwaan misalnya kondisi fisik melemah dan perasaan mudah 

tersinggung akan muncul.
186

 

(4) Tahap Alaqatan 

Kemudian ovum yang sudah dibuahi itu menjadi 

berkembang banyak dengan cara pembelahan. Jumlah selnya 

pun semakin banyak dan bertambah. Selain itu, ovum yang 

dibuahi beralih tempat dari ovarium ke rahim dan menempel 

pada dinding rahim. Kata alaqah disebut dalam al-Qur‟an 

sebanyak enam kali. Lima kali berkenaan dengan proses 

pertumbuhan dan perkembangan janin (bayi dalam kandungan), 

dan yang lainnya bertalian dengan keadaan hubungan timbal 

balik antara suami-istri dalam rumah tangganya.
187

 

Kata alaqah secara bahasa, menurut Dr. Quraiys Shihab 

berarti segumpal darah, atau sejenis cacing yang terdapat dalam 

air, bila diminum dapat melekat pada tenggorokan. Al-Qur‟an 

menggunakan kata alaqah dengan maksud seperti itu, yaitu 

nuthfah yang melekat pada dinding rahim. Proses ini terjadi 

hingga akhir minggu kedua.
188

  

Selama empat puluh hari buthfah yang tadinya berupa 

darah akan mengental, dan akibatnya menjadi segumpal darah, 
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itulah alaqah tang merupakan tahap kedua dalam kejadian 

manusia. Periode ini akan terjadi selama kurang lebih empat 

puluh hari dengan berbagai macam perkembangan tetap akan 

terjadi. Apabila pada awal minggu keenam periode nuthfah telah 

berakhir akan berubahlah menjadi alaqah atau bagian akhir 

embrio. Pada masa ini tangan dan kaki mulai berkembang, tetapi 

lengannya masih terlalu pendek dan sulit untuk bertemu, sedang 

hati telah memproduksi sel darah. Setelah minggu kedelapan 

panjang embrio kira-kira satu inci. Kemudian wajah, mulut dan 

mata serta telinga telah mulai serempak ditentukan bentuknya. 

Perkembangan ini masih terus berlanjut hingga akhir minggu 

ke-12, dimana periode alaqah ini akan berakhir. Peristiwa 

perkembangan dalam periode ini masih berpengaruh sama 

terhadap ibu yang mengandungnya pada tahap pertama. Hanya 

saja embrio akan semakin sensitive dan peka terhadap 

perubahan kondisi orang tua, emosi dan stress dari ibunya akan 

berakibat tidak baik baginya.
189

 

(5) Tahap Mudhgatan 

Setelah proses alaqah, yaitu sperma sampai di dinding 

rahim, selaput janin pun mulai terbentuk, kemudian terentanglah 

tali pusar yang menghubungkan zigot (bakal janin) dengan si 

ibu, untuk menerima makanan dari darah si ibu. Di sinilah fase 
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gumpalan darah (alaqah) ini menjadi gumpalan daging 

(mudghah). Pada tahap konsepsi terjadi, sel-sel yang 

berkembang bergetar hingga ke jantung si ibu. Sang ibu baru 

menyadari bahwa ia sudah tidak lagi mengalami haid 

(menstruasi) dan bayi pun cukup besar (tampak) untuk dilihat.
190

 

Kata mudghah disebut dalam al-Qur‟an sebanyak lima kali, 

yaitu diantaranya surah al-Mu‟minun: 14 

                 

                        

        

 

"Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu 

segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, dan 

segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 

belulang itu kami bungkus dengan daging. Kemudian kami 

jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah 

Allah, Pencipta yang paling baik. "(QS. al-Mu‟minun: 14)
191

 

 

Periode ini akan berlangsung kira-kira empat puluh hari 

juga. Dalam periode ini akan berbentuk segumpal daging yang 

perkembangannya akan dimulai pada akhir minggu ke-12, di 

mana pada waktu itu mudghah yang telah disebut dengan vetus 

telah memiliki ukuran panjang kurang lebih tiga inci (kurang 

lebih 7,5 cm). secara jelas telah mulai berbentuk atau mirip 

dengan manusia, meskipun besar kepala tidak proporsional. 
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Wajah atau muka telah menyerupai bayi, bulu mata, dan kuku 

telah mulai berbentuk, dan jenis kelamin dapat dibedakan secara 

mudah. Adapun system ini masih terus berlanjut hingga 

mencapai usia enam belas minggu yang mana mudghah akan 

mencapai pada periode perkembangan berikutnya. Pada periode 

ini tanda-tanda kehamilan telah mulai tampak dari luar, seperti 

perut mulai membuncit, payudara sedikit membesar, dan 

sebagainya. Kondisi fisik yang demikian kadang-kadang 

membuat ibu gelisah, emosi dan sebagainya yang dapat 

mengganggu perkembangan vetus.
192

 

(6) Tahap Idzaman 

Yaitu fase selanjutnya yang ditandai dengan adanya 

organ-organ utama bayi dan otak yang telah terbentuk. Misalnya 

saja, struktur mata mulai terbentuk meskipun belum terbentuk 

kelopak mata secara utuh. Kemudian otot-otot mulai 

berkembang ke seluruh titik fungsi anggota tubuh, struktur 

telinga terbentuk, jantung bayi dapat berdenyut dan jari-jemari 

kaki mulai terbentuk. Kata idzaman disebut dalam al-Qur‟an 

sebanyak tiga belas kali, diantaranya didalam surah al-

Mu‟minun: 14.
193

 

(7) Tahap Lahman 
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Setelah tahap idzam langsung terus-menerus berproses 

menuju kesempurnaannya, pembungkusan organ-organ anggota 

tubuh dengan daging menyertainya hingga mencapai keserasian 

dan keseimbangan penciptaan wujud yang indah. Selanjutnya 

janin tersebut terus berkembang dan memasuki fase lahman.
194

 

Pada fase ini jenis kelamin bayi pun dapat diamati 

dengan jelas. Pengertian tahap ini, juga dapat diartikan sebagai 

kulit ketuban (amnion stage), yaitu suatu selaput yang 

membungkus janin. Didalamnya terdapat cairan mesin yang 

memenuhi kantong tersebut yang berfungsi penting bagi janin, 

antara lain untuk melindungi janin dari benturan-benturan keras 

atau goncangan besar yang dapat membahayakan kehidupan 

janin tersebut. Sebagaimana diisyaratkan dalam al-Qur‟an dalam 

surah al-Mursalat: 22
195

 

       

“Sampai waktu yang ditentukan”(QS. al-Mursalat:22)
196

 

 

Kata lahman dalam al-Qur‟an disebut sebanyak 11 kali, 

dua diantaranya berbicara proses pertumbuhan dan 

perkembangan janin dalam rahim sang ibu, yaitu dalam surah al-

Baqarah: 259 dan al-Mu‟minun: 13
197

 

(8) Tahap Khalqan Akhar 

                                                           
194

 Ibid., hlm. 41 
195

 Ibid., hlm. 41 
196

 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, op.cit., hlm. 581 
197

 Ubes Nur Islam, op.cit., hlm. 41 



99 

 

Tahap khalqan akhar adalah tahap di mana penciptaan 

atau pembentukan telah sempurna, yaitu janin sudah tampak 

seperti bayi, struktur tubuhnya sempurna, indra perasannya 

sempurna, saraf al-factory (bagian dari otak yang berhubungan 

dengan indra penciuman) telah berkembang sempurna. Bayi 

dapat melakukan fungsi-fungsi fisik internal, seperti menelan, 

bereaksi terhadap perubahan-perubahan temperatur dan dapat 

membedakan rasa manis dan atau pahit. Matanya juga peka 

terhadap cahaya, mampu mendengar detak jantung ibunya dan 

suara-suara biologis lainnya, baik dari dalam rahim (internal) 

maupun dari luar rahim (eksternal). Dan lebih dari itu, ia sangat 

peka terhadap sentuhan-sentuhan dari luar.
198

 Selama periode ini 

janin semakin bertambah siap untuk hidup mandiri diluar rahim, 

kekuatan otot bertambah, gerakan menjadi terarah dan pasti, 

pernafasan, penghirupan dan penelanan serta hasrat menangis, 

semuanya menjadi kuat. Reaksi-reaksi penglihatan dan 

pendengaran mulai tegak terbangun.
199

 

Pada fase ini, sang bayi sudah memiliki jadwal waktu 

khusus, seperti waktu tidur dan terjaga serta waktu aktifitas 

biologis seperti cegukan dan lain-lainnya. Kata khalqan akhar 

terdapat pada surah al-mu‟minun: 14. Kata ini dalam 

terjemahannya dapat diidentikkan dengan kata sawwa, artinya, 
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„keserasian dan keseimbangan‟ atau „kesempurnaan‟ 

(penciptaan atau pembentukan) wujud. Maksudnya, proses 

pembentukan dan perkembangan penciptaan wujud anak 

manusia telah mencapai titik kesempurnaannya sebagai individu 

yang mempunyai hak-hak asasi (eksistensial).
200

 

Dari tahapan-tahapan tersebut diatas, sebenarnya dapat 

di simpulkan menjadi tiga tahapan, sebagaimana ditegaskan oleh 

Allah sendiri dalam al-Qur‟an surah az-Zumar ayat 6 

…                  

     

“Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi 

kejadian dalam tiga kegelapan” (QS. az-Zumar: 6)
201

 

 

Ayat tersebut menggambarkan bahwa Allah menciptakan 

manusia dalam perut perempuan (ibunya) dari semenjak 

perkawinan (pembuahan) hingga kelahirannya, berlangsung 

selama tiga masa kegelapan (fii dzulumaatin tsalats).
202

 

1) Hadits Riwayat Bukhari Muslim 

ثَٕاَ  ُْٕٗ لاَيَ: دَذَّ َٟ اللهُ عَ دٍ سَضِ ْٛ غْعُ َِ  ِٓ ِٓ عَثْذِاللهِ تْ دّْ ْٟ عَثْذِ اٌشَّ ْٓ اتَ عَ

يَ اللهِ  ْٛ ادِقُ الْمَصْدُوْقُ: سَعُ ِٗ وَهُوَ الصَّ ِِّ ِٓ اُ ْٟ تطَْ ٍْمُُٗ فِ عُ خَ َّ ُْ ٠جُْ َّْ أدََذَوُ إِ

ا ًِ ْٛ َ٠ َٓ ًَ رٌهَِ ثُ ثُ  أسَْتع١َِْ ثْ ِِ ُْ عٍَمَحًَ  ْٛ َُّ َُّ ٠ىَُ ًَ رٌهَِ ثُ ثْ ِِ ضْغَحً  ُِ  ُْ ْٛ َُّ ٠ىَُ

 ًُ ِٗ  ٠شُْعَ ِٗ اٌإ١ٌَِْ ْٕفخُُ ف١ْ ٍهَُ ف١ََ َّ ٌْ حُ. شُّ ا )سٚاٖ اٌثخاسٞ ٚ ِغٍُ(ْٚ  
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Dari Abdurrahman, yaitu Abdullah bin Mas‟ud r.a., ia 

berkata, Rasulullah telah menceritakan (memberi 

keterangan) kepadaku, di mana beliau itu orang yang benar 

dan lagi dapat dibenarkan; bersabda sebagai 

berikut,“Sesungguhnya setiap orang dari kamu  terkumpul 

(masa) kejadiannya didalam perut ibunya empat puluh hari 

dalam bentuk nuthfah, kemudian menjadi alaqah sama 

jumlah masanya dengan itu, lalu menjadi mudhghah sama 

jumlahnya dengan itu, kemudian malaikat menghembuskan 

roh kepadanya.” (HR. Bukhari dan Muslim)
203

 

 

Hadits tersebut menjelaskan bahwa fase 

perkembangan kejadian manusia dalam rahim sang ibu 

adalah 120 hari, yang terbagi menjadi tiga masa, yaitu: a) 40 

hari masa proses nuthfah, b) 40 hari masa alaqah, c) 40 hari 

masa mudhghah. Kemudian hari-hari berikutnya adalah fase 

manusia hidup bernyawa, yang bisa diidentifikasikan sebagai 

individu yang memiliki hak-hak kemanusiaan sebagaimana 

layaknya manusia yang sudah terlahir ke bumi ini.
204

 

Dengan keterangan dari tabyin rasulullah saw 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses 

penciptaan/kejadian manusia terbagi pada tiga tahapan 

pembentukan, yaitu sebagai berikut:
205

 

1. Mulai sejak hubungan biologis, memancarnya nuthfah 

bersama ovum ke rahim sampai menjadi alaqah, yang 

disebut periode zigot, saat fertilisasi sampai akhir minggu 

kedua. 
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2. Periode alaqah sampai dengan mudghah, yang disebut 

periode embrio, yang dimulai dari akhir minggu kedua 

sampai dengan akhir bulan kedua. 

3. Periode mudhghah sampai melahirkan, yang disebut 

periode fetus,  yang dimulai dari akhir bulan kedua 

sampai kelahiran. 

b. Faktor Yang Harus Diperhatikan Oleh Seorang Ibu Ketika Masa 

Kehamilan 

1. Makanan  

Firman Allah dalam QS. Al-Balad: 4 

           

“sesungguhnya kami telah menciptakan manusia berada dalam 

susah payah”.
206

 (QS. al-Balad: 4) 

 

Kata (وثذ)  kabid dengan kasrah pada huruf ba‟ atau huruf 

(i) sesudah (b) berarti hati, sedang (وثذ) kabad,  dengan fathah pada 

huruf ba‟ atau huruf (a) sesudah (b) diartikan sebagai penyakit 

yang melanda hati. Pengertian ini kemudian meluas sehingga kata 

tersebut mencakup segala macam kesulitan yang dihadapi, karena 

kesulitan pasti merisaukan hati.
207

 

Bermacam-macam uraian yang dikemukakan tentang 

susah payah dan kesulitan yang dihadapi manusia. Mereka 
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menggambarkan bahwa manusia sejak dalam rahim ibunya sampai 

dengan kematian bahkan sesudah kematiannya tidak pernah luput 

dari kesulitan demi kesulitan.
208

 

Semua manusia dalam kesulitan dan susah payah bukan 

saja dalam memenuhi kebutuhan hidup, tetapi juga dalam 

memelihara dan melindungi diri dan keluarga mereka. Bahkan 

dalam upaya mengarahkan potensi-potensi positifnya, manusia 

masih harus berjuang menghadapi dirinya sendiri, sebelum 

menghadapi orang lain. Manusia sungguh menderita, karena ia 

adalah makhluk yang menyadari eksistensinya, dan kesadaran ini- 

kata sementara orang itu- telah menimbulkan kepedihan, kesulitan 

dan kegelisahan bagi dirinya sendiri.
209

 

Manusia yang berhenti disana akan memandang hidup ini 

dengan penuh pesimisme. Adapun yang beriman maka keimanan 

mereka akan melahirkan optimisme, sehingga walaupun ia 

mengalami kesulitan atau penderitaan ia akan terus berjuang untuk 

menghadapinya disertai dengan keyakinan bahwa pasti ada jalan 

keluar menantinya.
210

 

Tidak diragukan lagi bahwa janin mengonsumsi makanan 

dari tubuh ibunya, dalam hal ini, Imam Ja‟far al-Shadiq berkata: 

Maksud dari ayat tersebut adalah bahwa manusia berada dalam 

keadaan susah payah saat berada dalam kandungan ibunya. 
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Makanannya adalah apa yang dimakan ibunya dan minumannya 

adalah apa yang diminum ibunya.
211

  

Begitu pula hadits yang diriwayatkan dari Jabir Ibn 

Abdillah al-Anshari bahwasanya Rasulullah saw bersabda:  

“Tatkala janin berada dalam kandungan ibunya, wajahnya 

menghadap punggung ibu, dan kedua tangannya menempel 

didahinya, dagunya menempel pada lututnya, laksana seorang 

yang dalam keadaan sedih. Ia tidak ubahnya seperti tawanan yang 

terikat; tali pusarnya terikat dengan tali pusar ibunya, dan dengan 

perantaraan tali tersebut ia mengonsumsi makanan dan minuman 

dari ibunya sampai saat kelahirannya.”
212

 

 

Para ahli mengatakan bahwa kesehatan janin dalam 

kandungan tergantung pada kesehatan fisik ibu. Salah satu hal yang 

mendukung kesehatan ibu adalah makanan yang ia makan. Karena 

itu, kita saksikan bahwa kelaparan yang melanda beberapa negara 

berpengaruh besar pada kesehatan anak-anak yang dilahirkan saat 

itu. Anak-anak tersebut pada umumnya berfisik lemah, mengidap 

banyak penyakit atau bahkan menderita cacat tubuh, yang 

kesemuanya itu disebabkan oleh kelaparan atau kekurangan gizi 

ibu-ibu mereka. Keadaan yang sebaliknya akan menghasilkan hal 

yang sebaliknya pula.
213

 

Karena itu, baik Rasulullah saw maupun Ahlul Baitnya 

sangat menekankan pentingnya perhatian terhadap makanan ibu 

hamil, khususnya makanan yang berpengaruh pada sisi psikis dan 

                                                           
211

 Muhammad Baqir Hujjati, op.cit.,hlm. 147-148 
212

 Ibid., hlm. 148 
213

Ahmad Hafizh Alkaf. Pendidikan Anak Menurut Ajaran Islam. (http: www.Al-

SHIA.org, diakses 19 Maret 2012) 

http://www.al-shia.org/
http://www.al-shia.org/


105 

 

spiritual anak. Beberapa makanan yang dianjurkan untuk dimakan 

ibu selama masa kehamilan adalah sebagai berikut:
214

 

1. Susu  

Wanita hamil setiap harinya harus meminum satu liter 

susu. Kadar lemaknya kurang lebih 50 persen. Sebagian susu ini 

berada dalam bentuk cream atau roombutter. Keju kuning 

mengandung bahan-bahan penting yang terdapat dalam susu. 

Susu yang mengandung lemak 50 persen dapat dikonsumsi para 

ibu yang berat tubuhnya diatas normal. Dalam hal ini wanita 

hamil juga disarankan mengonsumsi vitamin A yang terdapat 

pada lemak. Susu merupakan sumber protein dan kurang lebih 

mampu memenuhi kebutuhan kalsium anak bagi pembentukan 

tulang dan gigi yang baik.
215

  

Imam Ja‟far al-Shadiq meriwayatkan bahwa Rasulullah 

saw bersabda: “Nabi Nuh mengeluh atas kondisi tubuhnya yang 

lemah. Kemudian Allah swt menurunkan wahyu agar Nuh 

memakan daging yang dimasak dengan susu. Dan Allah 

berfirman, „Aku menempatkan tenaga dan berkah pada 

keduanya itu.‟ ” 

 

Sebenarnya tak ada suatu bahan makanan yang memiliki 

kandungan yang diperlukan tubuh melebihi susu. Susu kaya 

akan vitamin dan ribovlavin.
216

 

2. Buah dan Sayur  

Wanita hamil setiap harinya memerlukan buah dan 

sayur dalam jumlah yang cukup besar. Sehingga, setiap kali 
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makan, ia harus makan sayur dan buah-buahan. Imam Ja‟far al-

Shadiq berkata, “Segala sesuatu ada hiasannya, dan hiasan 

makanan adalah sayur mayur.” Dalam riwayat lain disebutkan, 

“Hijaukanlah hidangan kalian dengan sayuran, sesungguhnya 

sayuran itu, (bila) diiringi dengan membaca bismillah, akan 

mengusir setan.”
217

  

3. Daging dan Ikan 

Sangat dianjurkan agar ibu hamil mengonsumsi daging 

atau ikan, minimal sehari sebanyak seperempat pon (1 pon= 0,5 

kilogram). Amirul mukminin Ali Bin Abi Thalib berkata: 

“Tatkala seorang muslim merasa tubuhnya lemah, hendaklah ia 

makan daging dan susu, karena Allah swt meletakkan tenaga 

pada keduanya itu.” Ya, daging menyediakan bahan bagi 

pembentukan otot dan darah.
218

 

Imam Ja‟far al-Shadiq berkata, daging “menumbuhkan 

otot dan daging”. (ia juga) menguatkan akal. Jika seseorang, 

selama beberapa hari, tidak mengonsumsi daging, maka akalnya 

akan menjadi rusak.” Dalam riwayat lain, Imam Ja‟far al-Shadiq 

menyatakan, jika seseorang selama 40 hari tidak makan daging, 

maka akhlaqnya akan menjadi buruk dan akalnya akan menjadi 

rusak.
219 
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4. Buah Pir 

Rasulullah saw bersabda, 

 وتهادوه بينكم،  وٍٛا اٌغفشجًعن النبي )صلى الله عليه وآله وسلم( قال:

فإٔٗ ٠جٍٛ اٌثصش ٠ٕٚثد اٌّٛدج فٟ اٌمٍة , ٚأطعّٖٛ دثالاوُ فإٔٗ ٠ذغّٓ 

 .أٚلادوُ

“Artinya: Makanlah buah pir karena buah itu dapat membuat 

terang penglihatan dan menumbuhkan rasa cinta di hati. Dan 

berikanlah buah ini kepada ibu yang sedang mengandung 

karena dapat mempercantik anak kalian.”
220

 

 

5. Luban atau Kemenyan Arab 

Rasulullah saw bersabda,  

 أطعّٛا ٔغائىُ اٌذٛاًِ اٌٍثاْ , فإٔٗ ٠ض٠ذ فٟ عمً اٌصثٟ

Artinya: Berilah luban (kemenyan Arab) kepada isteri kalian 

yang sedang mengandung karena itu dapat mencerdaskan anak 

yang sedang dikandungnya.
221

 

 

Imam Ali bin Musa Ridha a.s. berkata, 

ّٓ ثاْأطعّٛا دثالاوُ اٌٍ غلاَ خشج روٟ اٌمٍة عاٌّا  , فإْ ٠ىٓ فٟ تطٕٙ

, ٚإْ ٠ىٓ جاس٠ح دغٓ خٍمٙا ٚخٍمٙا ٚعظّد عج١ضذٙا ٚدظ١د شجاعا

 عٕذ صٚجٙا 

 

Artinya: Berikanlah luban kepada isteri kalian yang sedang 

mengandung. Jika bayi yang dikandungnya itu laki-laki, maka 

anak tersebut akan menjadi anak yang cerdas, pandai, dan 

pemberani. Dan jika bayi yang kandungnya itu perempuan, 

maka anak itu akan menjadi cantik paras dan budi pekertinya, 

serta akan dihormati oleh suaminya. 

 

6. Buah Kurma 

Rasulullah SAW bersabda,  
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 ذٍذ ف١ٗ اٌرّش , فإْ ٌٚذ٘ا ٠ىْٛ د١ٍّا ٔم١ا  أطعّٛا اٌّشأج فٟ شٙش٘ا اٌزٞ

Artinya: Berikanlah buah kurma kepada isteri kalian di bulan 

kesembilan kehamilannya karena hal itu dapat membuat anak 

yang ia lahirkan menjadi orang berhati lembut dan bersih.
222

  

 

Para Imam Ahlul Bait a.s. telah membuat daftar menu 

makanan yang sangat berguna bagi kesehatan tubuh, seperti 

yang diriwayatkan dalam kitab-kitab hadis Ahlul Bait, misalnya 

Al-Kafi dan Makarim Al-Akhlaq. Makanan-makanan tersebut 

antara lain adalah buah delima, tin, anggur, kismis, sayuran, dan 

jenis buah-buahan yang lain, juga daging, bubur daging, dan 

hijau-hijauan. 

Di lain pihak, mereka melarang kita untuk memakan 

makanan yang membahayakan kesehatan seperti bangkai, darah, 

daging babi, arak, dan jenis-jenis makanan lain yang telah 

dilarang dalam Al-Qur‟an dan hadis Nabi saw.  
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Konsep Pendidikan Prenatal Dalam Al-Qur’an 

1.  Dasar Pendidikan Prenatal 

Mendidik anak dalam kandungan merupakan sesuatu yang 

sangat urgen. Akan tetapi hal ini belum banyak diperbincangkan di 

kalangan umum. Meskipun sudah dikaji secara sistematis, namun masih 

belum banyak ditemukan sehingga pendidikan anak dalam kandungan 

belum terlaksana secara maksimal. Padahal pendidikan anak sejak dalam 

kandungan termasuk serangkaian strategi pendidikan yang harus 

dilakukan untuk mewujudkan anak yang berkualitas dalam kehidupan. 

Oleh sebab itu, sudah menjadi kewajiban orang tua untuk melaksanakan 

hal itu, karena berhasil atau tidaknya seorang anak nantinya, tergantung 

pada kedua orang tuanya dalam mendidik anaknya tersebut. 

Terkait dengan hal ini, maka Allah telah mengisyaratkan didalam 

QS. At-Tahrim: 6 yang memberikan pemahaman kepada kita semua agar 

menjaga diri dan keluarga dari siksa api neraka. Menurut hemat penulis, 

yang dimaksud menjaga diri dan keluarga disini tidaklah hanya sekedar 

menjaga dalam arti untuk keamanan semata. Akan tetapi yang dimaksud 

menjaga disini adalah membentengi diri dan keluarga sejak dini mungkin. 

Adapun upaya membentengi diri tersebut sudah seyogyanya dilakukan 

sejak manusia masih didalam kandungan. Sebab hal itu akan sangat 
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berpengaruh terhadap perkembangan ketika anak tersebut sudah lahir 

nantinnya. 

Selain hal diatas, merujuk kepada pendapat Drs. Quraish Shihab 

didalam tafsirnya Al-Mishbah, maka ayat ini juga merupakan pedoman 

utama tentang pendidikan harus dimulai dari rumah (keluarga). Adapun 

yang bertanggung jawab disini adalah tidak hanya ibu akan tetapi juga 

ayah, bahkan anggota keluarga lain juga harus berperan dalam mendidik 

anak dalam kandungan. Hal ini penting untuk dilakukan karena jika ayah 

dan ibu saja maka tidak cukup untuk menciptakan nilai-nilai agama serta 

suasana yang harmonis dalam keluarga. Sehingga peran anggota keluarga 

lain juga sangat penting untuk mendukung pembinaan/bimbingan anak 

dalam kandungan. 

Sesungguhnya Islam itu merupakan agama keluarga. Oleh karena 

itu, Islam menetapkan beban tugas dalam keluarganya dan kewajibannya 

dalam rumah tangganya. Satu rumah merupakan benteng dari benteng-

benteng aqidah Islam. Oleh karena itu harus saling menopang dan 

mengkokohkan dari dalam dirinya sendiri, dan harus terjaga dalam 

jiwanya sendiri. Setiap individu didalamnya harus menghalau serangan 

yang mengancamnya sehingga ia tidak dapat dimasuki oleh musuh 

manapun. Bila tidak demikian, maka akan mudah bagi musuh untuk 

menyerang dari dalam benteng itu. Sehingga setiap pengeuk pintu akan 
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mudah masuk dan para penyerang akan leluasa menyerang dan 

mengecam.
223

 

Islam memberikan perhatian ekstra terhadap perkembangan anak 

serta kesehatan jasmani dan ruhaninya jauh sebelum sang anak 

dilahirkan. Islam menganjurkan para orang tua untuk mempersiapkan 

segala sesuatu yang berhubungan keselamatan dan kesehatan anaknya, 

sehingga anak akan lahir dan tumbuh dengan baik. 

Anak merupakan karunia dari Allah kepada manusia sebagai 

buah hati, menyejuk pandangan mata, kebanggaan orang tua dan 

sekaligus perhiasan dunia serta belahan jiwa yang berjalan dimuka 

bumi
224

, sebagaimana terdapat di dalam firman Allah swt yang artinya: 

 “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 

yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari 

jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah 

ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat 

kembali yang baik (surga)”. 
225

(QS. Ali-Imran: 14) 

 

Jika anak merupakan perhiasan dan fitnah maka jangan sampai 

terjatuh ke dalam fitnah sehingga anda (orang tua) melanggar perintah 

Allah dan menodai laranganNya. Dan jangan sampai anak menjadi 

penyebab turunnya murka dan bencana Allah pada orang tua.
226

 

Program pendidikan prenatal/pralahir, telah dicanangkan 

pertama kali sejak tahun 1979 oleh DR. Rene Van de Carr, seorang ahli 

kebidanan dari Hayward, California. Namun,  selama ini yang kita 
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ketahui hanyalah mendidik anak sesudah lahir. Sebab, secara logika, anak 

yang masih dalam kandungan tidak akan bisa dididik, jangankan dididik, 

diajak berkomunikasi/berbicara apa lagi diberikan materi maka tidak akan 

bisa. Akan tetapi, anggapan itu semua sedikit demi sedikit sudah 

berkurang karena, mengingat telah terbukti terdapat beberapa tokoh yang 

sudah melakukan penelitian bahwasanya anak yang masih didalam 

kandungan itu bisa dididik. 

Jadi, berdasarkan beberapa uraian diatas, sebenarnya anak telah 

siap merespon stimulasi-stimulasi edukatif yang diberikan kedua orang 

tuanya, terutama oleh ibunya sejak masih dalam kandungan. 

2. Tahap Pendidikan Prenatal 

Pendidikan prenatal pada dasarnya telah ada di dalam ajaran 

Islam jauh sebelum para ilmuan/tokoh-tokoh barat menemukan program 

pendidikan prenatal. Hal ini bisa dibuktikan di dalam al-Qur‟an dan 

hadits Rasulullah saw. Adapun pendidikan prenatal, maka didalamnya 

terdapat tahap-tahap yang harus dilalui. Hal ini di lakukan tidak lain 

adalah demi terwujudnya seorang anak/ generasi yang baik. Tidak hanya 

itu saja, anak yang dilahirkan nantinya akan menjadi anak yang cerdas 

serta baik akhlaqnya karena ia telah dipersiapkan oleh orang tuanya jauh 

sebelum ia dilahirkan bahkan sejak masa pemilihan jodoh. Adapun dalam 

pemilihan jodoh/pasangan hidup ini al-Qur‟an memberikan pedoman agar 

memilih pasangan yang beragama Islam dan beriman tentunya. 
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Begitu besarnya perhatian Islam, sehingga mengajarkan 

umatnya betapa pentingnya sebuah pendidikan khususnya pendidikan 

prenatal. Demikian juga al-Qur‟an mengisyaratkan masalah ini yang 

tersusun dengan sangat indah dan mendalam.  

Menurut Ahmad Musthafa al-Maraghi yang terdapat didalam 

tafsir al-Maraghi, sesungguhnya wanita hamba sahaya yang  beriman, 

meskipun tidak berharta dan rendah kedudukannya, lebih baik dari pada 

seorang wanita musyrik merdeka dengan segala kemuliaan kemerdekaan 

dan kemuliaan nasibnya, meskipun ia sangat menarik hatimu dengan 

kecantikan dan harta yang ia miliki serta hal-hal lain yang menyebabkan 

seorang lelaki akan terpikat karenanya.
227

 

Dengan iman, seorang wanita akan mencapai kesempurnaan 

agamanya, dan dengan harta dan kedudukannya ia memperoleh 

kesempurnaan dunianya. Memelihara agama lebih baik dari pada 

memelihara urusan dunia, apabila tidak mampu memelihara keduanya. 

Hanya saja, kesamaan dalam beragama lebih menjamin terwujudnya rasa 

kasih sayang dan saling pengertian antara keduanya. Dengan demikian, 

maka sempurna pulalah manfaat-manfaat duniawi hanya dengan 

tercapainya suatu kehidupan rumah tangga yang harmonis, yang saling 

menjaga dan memelihara baik diri maupun harta, serta mendidik anak-

anaknya dengan pendidikan yang baik dan menghiasi anak-anaknya 
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dengan pendidikan yang baik dan menghiasi anak-anaknya dengan akhlak 

yang mulia. Maka, jadilah mereka contoh yang baik bagi sesamanya.
228

  

Dengan demikian, dalam memilih pasangan hendaknya 

haruslah melihat bagaimana al-Qur‟an mengajarkan dalam memilih 

seseorang yang akan dinikahi. Yakni haruslah memilih seorang yang 

beragama Islam dan beriman. Karena hal itu adalah jauh lebih baik dari 

pada memilih orang yang musyrik/orang yang tidak sekeyakinan. 

Meskipun itu menarik hati.  

Tahap selanjutnya setelah pemilihan pasangan hidup adalah 

pernikahan. “Pernikahan berasal dari kata nikah. Nikah yang makna 

asalnya adalah berkumpul, menindas, memasukkan (sesuatu) disamping 

juga berarti bersetubuh dan berakad. Pengertian nikah dalam bahasa arab 

atau marry dalam bahasa inggris adalah hidup bersama antara suami 

istri.”
229

  

Adapun nikah menurut istilah adalah terdapat berbagai 

pendapat, yang diantara pendapat tersebut adalah:
230

  

a. Muhammad Abu Israh, pengertian nikah adalah akad yang 

memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan hubungan 

keluarga (suami-istri) antara pria dan wanita dan mengadakan tolong 

menolong dan memberi batas hak bagi pemiliknya serta pemenuhan 

kewajiban bagi masing-masingnya.  
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b. Menurut Fuad kauma dan Nipan, perkawinan adalah suatu upacara 

suci sesuai dengan rukun dan syarat-syarat tertentu dengan niat untuk 

membangun keluarga sakinah dalam jangka waktu yang tidak 

terbatas. 

c. Menurut Nani Suwondo, perkawinan adalah hubungan wanita dan 

pria yang dilangsungkan dengan resmi sesuai dengan hukum yang 

berlaku. 

Beberapa pengertian di atas memang berbeda namun saling 

melengkapi, sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa pada intinya 

pernikahan adalah suatu aqad yang dilangsungkan dengan resmi yang 

membolehkan mengadakan hubungan suami istri sesuai dengan syarat-

syarat dan rukun tertentu dengan tujuan untuk membangun keluarga yang 

sakinah mawaddah wa rahmah dalam jangka waktu yang tidak terbatas. 

Setelah melalui tahap pernikahan, maka tahap pendidikan prenatal 

selanjutnya adalah tahap prahamil/masa sebelum hamil, yakni ketika 

seseorang hendak melakukan hubungan suami istri. Islam merupakan 

agama yang mengajarkan cinta dan kasih sayang sehingga dalam 

melakukan hubungan suami istri Allah swt menjadikannya sebagai 

hubungan yang didasari oleh perasaan cinta dan kasih sayang, dilandasi 

oleh sikap saling berbagi perasaan baik dalam keadaan suka maupun 

dukanya. Saat melakukan seperti itu, al-Qur‟an telah mengisyaratkan di 

dalam QS. an-Nisa‟: 223 tentang bagaimana etika supaya hubungan 

tersebut semata-mata tidak hanya untuk mencari kesenangan ataupun 
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kenikmatan duniawi saja, tidak hanya sekedar hubungan anggota badan 

saja melainkan hubungan yang memiliki maksud dan tujuan yang jelas 

yakni untuk mencari ridha dan pahala di sisi Allah serta untuk 

mendapatkan keturunan yang shalih dan shalihah.  

Tahap terakhir dalam pendidikan prenatal yakni pada masa 

kehamilan. Tahap ini menjelaskan bagaimana proses pembentukan janin. 

Mulai dari saripati yang berasal dari tanah hingga janin tersebut menjadi 

sempurna. Demikian al-Qur‟an mengisyaratkannya dalam surah al-

Mu‟minun ayat 12-14.   

Menurut Quraish Shihab di dalam tafsir al-mishbah, kata (وطفت) 

nuthfah dalam bahasa Arab berarti setetes yang dapat membasahi. Ada 

juga yang memahami kata itu dalam arti hasil pertemuan sperma dan 

ovum. Penggunaan kata ini menyangkut proses kejadian manusia sejalan 

dengan penemuan ilmiah yang menginformasikan bahwa pancaran mani 

yang menyembur dari alat kelamin pria mengandung sekitar dua ratus juta 

benih manusia, sedang yang berhasil bertemu dengan indung telur wanita 

hanya satu saja.
231

 

Kata (علقت) „alaqah  terambil dari kata (علق) „alaq. Dalam kamus-

kamus bahasa, kata itu diartikan dengan (a) segumpal darah yang 

membeku, (b) sesuatu yang seperti cacing, berwarna hitam, terdapat dalam 

                                                           
231

 Quraish Shihab, Volume 9; op.cit., hlm. 166 



117 
 

 

air, yang bila diminum, cacing tersebut menyangkut di kerongkongan, dan 

(c) sesuatu yang bergantung atau berdempet.
232

  

Dahulu kata tersebut dipahami dalam arti segumpal darah, tetapi 

setelah kemajuan ilmu pengetahuan serta maraknya penelitian, para 

embriolog enggan menafsirkannya dalam arti tersebut. Mereka lebih 

cenderung memahaminya dalam arti sesuatu yang bergantung atau 

berdempet di dinding rahim. Menurut mereka, setelah terjadi pembuahan 

(nuthfah yang berada dalam rahim itu), maka terjadi proses dimana hasil 

pembuahan itu menghasilkan zat baru, yang kemudian terbelah menjadi 

dua, lalu yang dua menjadi empat, empat menjadi delapan, demikian 

seterusnya berkelipatan dua, daalam proses itu, ia bergerak menuju ke 

dinding rahim dan akhirnya bergantung atau berdempet disana. Nah inilah 

yang dinamai „alaqah oleh al-Qur‟an. Dalam periode ini menurut para 

pakar embriologi sama sekali belum ditemukan unsur-unsur darah, dan 

karena itu tidak tepat menurut mereka, mengartikan „alaqah atau „alaq 

dalam arti segumpal darah.
233

 

Selanjutnya adalah kata (مضغت) mudhghah terambil dari kata 

 madhagha yang berarti mengunyah. Mudhghah adalah sesuatu (مضغ)

yang kadarnya kecil sehingga dapat di kunyah.
234

 

Kata (كسُوب)  kasauna terambil dari kata (ّكس) kasaa  yang berarti 

membungkus daging diibaratkan pakaian yang membungkus tulang. Sayyid 
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Quthub menulis bahwa disini seseorang berdiri tercengang dan kagum di 

hadapan apa yang diungkap al-Qur‟an menyangkut hakikat pembentukan 

janin yang tidak diketahui secara teliti kecuali baru-baru ini setelah 

kemajuan yang dicapai oleh Embriologi. Kekaguman itu lahir antara lain 

setelah diketahui bahwa sel-sel daging berbeda dengan sel-sel tulang, dan 

juga setelah terbukti bahwa sel-sel tulang tercipta sebelum sel-sel daging, 

dan bahwa tidak terdeteksi adanya satu sel daging sebelum terlihat sel-sel 

tulang.
235

 

Selanjutnya adalah kata (خلقبآخز)  khalqan akha/makhluk lain 

mengisyaratkan bahwa ada sesuatu yang dianugerahkan kepada makhluk 

yang dibicarakan ini yang menjadikan ia berbeda dengan makhluk-

makhluk lain. Gorilla atau orang utan, memiliki organ yang sama dengan 

manusia. Tetapi ia berbeda dengan manusia, karena Allah telah 

menganugerahkan makhluk ini ruh ciptaan-Nya yang tidak Dia 

anugerahkan kepada siapapun kendati kepada malaikat. Orang utan atau 

apapun akan berhenti evolusinya pada kebinatangan, tetapi makhluk 

manusia memiliki potensi yang sangat besar sehingga ia dapat melanjutkan 

evolusinya hingga mencapai kesempurnaan makhluk.
236

 

Meskipun kejadian atau penciptaan manusia merupakan kehendak 

mutlak Allah swt, namun Ia tidak pernah merahasiakannya bahkan kepada 

manusia yang telah diciptakannya...Karena itu, asal mula atau dari apa 

kejadian mereka itupun hanya Allah jualah yang menentukan serta 
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berkuasa untuk menciptakan, sehingga setiap manusia yang lahir ke dunia 

bukanlah merupakan hasil rekayasa dari orang tuanya, melainkan mereka 

hanyalah merupakan perantara dalam proses penciptaan Allah swt.
237

 

Dari serangkaian penjelasan diatas, jelaslah bahwa manusia itu 

berasal atau diciptakan dari saripati (tanah). “Akan tetapi meskipun 

demikian bukanlah berarti bahwa manusia itu diciptakan dari tanah dalam 

arti sebenarnya secara langsung sebagaimana tanah liat yang dibentuk 

seperti boneka yang dihidupkan dengan perantara.”
238

 

Jadi meskipun manusia itu diciptakan dari tanah namun dalam 

kejadiannya tidak secara langsung, melainkan tanah tersebut hanyalah 

bahan dasarnya. Adapun dalam kenyataannya tanah yang merupakan asal 

kejadian manusia tersebut harus mengalami siklus dan proses panjang 

yang telah digariskan, diatur dan ditentukan oleh sang pencipta sehingga 

akan berkembang menjadi seorang manusia.
239

  

Saripati dari Tanah, menurut Thahir Ibn „Asyur di dalam tafsir al-

Mishbah karya M. Quraish Shihab adalah apa yang diproduksi oleh alat 

pencernaan dari bahan makanan yang kemudian menjadi darah, yang 

kemudian berproses hingga akhirnya menjadi sperma ketika terjadi 

hubungan seks. Nah inilah yang dimaksud dengan saripati tanah karena ia 

berasal dari makanan manusia baik tumbuhan maupun hewan yang 

bersumber dari tanah.
240

 Setelah itu berkembang menjadi nuthfah yakni air 
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mani atau disebut juga dengan sperma, kemudian dari alaqah/segumpal 

darah. Adapun mengenai alaqah ini, seiring dengan maraknya penelitian, 

maka kata alaqah ini sudah tidak lagi diartikan sebagai segumpal darah. 

Dikarenakan setelah dilakukan penelitian oleh para embriolog, sesuatu 

yang disebut alaqah ini belum ada unsur darah sedikitpun. Sehingga 

mereka hanya menamainya dengan “sesuatu yang bergantung atau 

berdempet” pada dinding rahim seorang wanita. Kemudian sesuatu yang 

disebut alaqah tersebut berubah menjadi tulang belulang yang selanjutnya 

tulang belulang tersebut dibungkus dengan daging. Dan setelah itu janin 

mendekati bentuk yang hampir sempurna hingga tahap akhir yang disebut 

dengan khalqan akhar yakni pada masa ini bentuk janin telah sempurna. Ia 

sudah tampak seperti bayi, struktur tubuhnya sempurna, berikut indra 

perasanya juga telah sempurna. 

Dengan perkembangan yang demikian, yakni yang terjadi pada 

peristiwa perkembangan tahap akhir ini, maka sangat mungkin apabila 

janin dalam kandungan telah dapat menerima dan bereaksi terhadap 

rangsangan-rangsangan dari ibunya sendiri, baik itu yang bersifat 

menguntungkan maupun yang merugikan bagi perkembangan janin dalam 

kandungan.
241

 hal ini diperkuat dengan firman Allah yang terdapat dalam 

QS. as-Sajdah ayat 9 yakni: 
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                   

      

  

“Kemudian dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-

Nya dan dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; 

(tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur”.(QS. As-Sajdah: 9)
242

 

 

Mengapa ayat diatas menggunakan kata (السمع) as-sam‟ 

/pendengaran dengan bentuk tunggal dan menempatkannya sebelum kata 

(الأبصبر)  al-abshara/ penglihatan-penglihatan yang berbentuk jamak serta 

(الأفئدة)  al-afidah yang juga berbentuk jamak. Untuk mengetahui penjelasan 

ini harus merujuk pada penjelasan QS. An-Nahl: 78 yakni, 

Kata (السمع) as-sam‟ /pendengaran dengan bentuk tunggal dan 

menempatkannya sebelum kata (الأبصبر)  al-abshara/ penglihatan-

penglihatan yang berbentuk jamak serta (الأفئدة)  al-afidah/aneka hati yang 

juga berbentuk jamak.
243

 

Kata al-af‟idah adalah bentuk jamak dari kata (فؤاد)  yang 

diterjemahkan oleh Quraish Shihab dengan aneka hati guna menunjuk makna 

jamak itu. Kata ini juga dipahami oleh banyak ulama dalam arti akal.  Makna 

ini dapat diterima jika yang dimaksud denggannya adalah gabungan daya 

pikir dan daya kalbu, yang menjadikan seseorang terikat sehingga tidak 
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terjerumus dalam kesalahan dan kedurhakaan. Dengan demikian tercakup 

dalam pengertiannya potensi meraih ilham dan cahaya ilahi.
244

 

Didahulukannya kata pendengaran atas penglihatan, merupakan 

perurutan yang sungguh tepat, karena memang ilmu kedokteran modern 

membuktikan bahwa indra pendengaran berfungsi mendahului indra 

penglihatan. Ia mulai tumbuh pada diri seorang bayi pada pekan-pekan 

pertama. Sedangkan indra penglihatan baru bermula pada bulan ketiga dan 

menjadi sempurna menginjak bulan keenam. Adapun kemampuan akal dan 

mata hati yang berfungsi membedakan yang baik dan buruk, maka ini 

berfungsi jauh sesudah kedua indra tersebut diatas. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa perurutan penyebutan indra-indra tersebut.
245

 

Selanjutnya dipilihnya bentuk jamak untuk penglihatan dan hati, 

karena yang didengar selaalu saja sama, baik oleh seorang maupun banyak 

orang dan dari arah manapun datangnya suara. Ini berbeda dengan apa yang 

dilihat. Posisi tempat berpijak dan arah pandang melahirkan perbedaan. 

Demikian juga hasil kerja akal dan hati. Hati manusia sekali senang sekali 

susah, sekali benci sekali rindu, tingkat-tingkatnya berbeda walau objek yang 

dibenci dan dirindui sama.
246

 

Hasil penalaran akalpun demikian. Dia dapat berbeda, boleh jadi ada 

yang sangat jitu dan tepat, dan boleh jadi juga merupakan kesalahan fatal. 

Kepala sama berambut tapi pikiran berbeda-beda.
247
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Kembali lagi dengan penjelasan QS. As-Sajdah diatas, bahwasanya 

ayat diatas melukiskan sekelumit dari substansi manusia. Makhluk ini terdiri 

dari tanah dan ruh ilahi. Karena tanah, sehingga manusia dipengaruhi oleh 

kekuatan alam- sama halnya dengan makhluk-makhluk hidup dibumi lainnya. 

Ia butuh makan, minum, hubungan seks dan lain-lain. Dengan ruh, ia 

meningkat dari dimensi kebutuhan tanah itu- walau ia tidak dapat bahkan 

tidak boleh melepaskannya, karena tanah adalah bagian dari substansi 

kejadiannya. Ruh pun memiliki kebutuhan-kebutuhan, agar dapat terus 

menghiasi manusia. Dengan ruh, manusia diantar menuju tujuan non materi 

yang tidak dapat diukur dilaboratorium, tidak juga dikenal oleh alam materi. 

Dimensi spiritual inilah yang mengantar manusia untuk cenderung kepada 

keindahan, pengorbanan, kesetiaan, pemujaan dan lain-lain. Itulah yang 

mengantar manusia menuju suatu realitas yang Maha sempurna, tanpa cacat, 

tanpa batas, dan tanpa akhir.
248

 

Ayat diatas memberikan pemahaman bahwa anak dalam kandungan 

sangat potensial mampu mengikuti ajakan-ajakan dan saran instruktif dari 

sang pendidik.
249

 

B. Konsep Pendidikan Prenatal Dalam Hadits 

Dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim  yang telah dipaparkan 

penulis pada bab sebelumnya menguraikan bahwa apabila orang tua 

melakukan kesalahan sejak janin dalam kandungan maka janin tersebut akan 

mengalami kesengsaraan dalam hidupnya kelak. Juga tidak mendapatkan 
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kehidupan yang layak sebagaimana anak-anak yang lain. Kesalahan tersebut 

bisa berupa faktor sentuhan fisik ataupun dalam hal makanan atau minuman, 

dan sebagainya sehingga berdampak buruk bahkan fatal bagi kelangsungan 

janin dalam kandungan. Hal di atas senada dengan hadits yang diriwayatkan 

Abu Dawud dari Amar Bin Ash , Rasulullah saw bersabda yang artinya, 

“Cukup berdosa bagi seseorang yang menyia-nyiakan tanggungannya 

(keluarganya).” (HR. Abu Dawud dari Amar Bin Ash)
250

 

 

Begitu juga dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Imam Thabrani dari 

Abu Umamah, Rasulullah saw telah bersabda yang artinya, 

“Seburuk-buruk manusia adalah seorang selalu membuat sempit 

keluarganya”(HR. Imam Thabrani dari Abu Umamah)
251

 

 

Dua hadits di atas semakin memperkuat pandangan bahwa betapa pentingnya 

pendidikan yang dilakukan sejak dalam kandungan. Karena akan 

mendapatkan sanksi bagi seseorang yang menyia-nyiakan anggota 

keluarganya. Oleh sebab itu, sebagai upaya pencegahan terhadap hal-hal yang 

tidak diinginkan nantinya, maka bagi para calon orang tua hendaknya 

mempersiapkan pendidikan anak sedini mungkin, bahkan sejak dalam masa 

pemilihan pasangan hidup.  

Sebagaimana paparan hadits riwayat Bukhari dan Muslim pada bab 

sebelumnya yang menyatakan bahwa Rasulullah menganjurkan agar 

seseorang itu menikah karena empat hal yaitu karena harta, keturunan, 

ketampanan/kecantikan, dan agama. Akan tetapi Rasulullah menghendaki 

agar bagi siapa saja yang akan melangsungkan pernikahan untuk 
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memperhatikan atau memprioritaskan agamanya terlebih dahulu. Bisa saja 

seseorang memilih karena hartanya saja, tapi dikhawatirkan harta itu akan 

menjadi suatu bencana bagi si pemiliknya selain itu harta juga akan membuat 

perilaku semena-mena jika tidak didasari pengetahuan agama yang cukup. 

Demikian sabda Rasulullah yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 

 Hal ini dimaksudkan agar supaya dalam menjalani setiap langkah 

dalam kehidupan sehari-hari, keduanya memiliki pedoman atau suatu 

pegangan yang kuat untuk dijadikan sebagai patokan atau rujukan apabila 

menemukan suatu permasalahan, selain itu apabila keduanya telah memiliki 

ilmu agama yang mendalam, maka untuk masalah pendidikan terhadap anak-

anaknya kelak, keduanya tidak akan mengalami kesulitan. Sehingga 

pendidikan yang diberikan akan menjadi pendidikan yang terbaik dan bisa 

maksimal. Dengan demikian, apabila setiap hak dan kewajiban masing-

masing telah ditunaikan sesuai dengan ajaran Allah dan Rasulullah, maka  

terciptalah kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah wa rahmah, 

juga kehidupan yang tentram, nyaman dan harmonis. 

Selanjutnya apabila telah dilakukan seleksi yang ketat dalam 

pemilihan pasangan maka hendaknya segera dilangsungkan pernikahan 

dengan maksud untuk mengikuti sunnah Rasulullah saw. Selain itu juga 

bertujuan untuk mendapatkan keturunan yang sah, dan bisa menentramkan 

jiwa dan raga. Demikian Islam menuntun umatnya untuk senantiasa memilih 

jalan yang benar dan diridhai oleh Allah dan senantiasa berpegang kepada 

sunnah Rasulullah saw. Kemudian apabila suami istri telah bersatu dalam 



126 
 

 

ikatan yang suci, maka keduanya berhak untuk melakukan suatu ibadah 

dalam arti melakukan hubungan suami istri. Ketika saat-saat seperti itu, 

Rasulullah mengajarkan agar memperhatikan etika sebelum melakukan hal 

tersebut yakni berdoa terlebih dahulu atau mengagungkan asma Allah agar 

hubungan yang dilakukan tidak ada ikut campur tangan syetan, sehingga 

kelak anak yang di anugerahkan oleh Allah juga tidak akan diganggu oleh 

syetan. 

Kemudian ketika sang calon ibu telah hamil, maka sebagaimana hadits 

yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim pada bab sebelumnya pula, 

sudah bisa dimulai suatu pendidikan dalam kandungan. Karena janin yang 

ada didalam kandungan ibunya mampu merespon stimulasi/rangsangan-

rangsangan edukatif yang yang diberikan. Karena setelah janin berusia 120 

hari Allah telah mengutus malaikat untuk meniupkan roh kepada janin 

tersebut. Sehingga jadilah ia hidup, meski belum terlahir ke dunia. Hal ini 

memberikan indikasi bahwa saat itulah saat yang tepat untuk diberikan 

stimulasi-stimulasi positif khususnya yang berkaitan dengan unsur edukatif. 

Oleh karenanya, peran ibu, khususnya sangatlah berpengaruh dalam mendidik 

anaknya yang masih didalam kandungan tentunya harus melalui metode/cara-

cara yang sesuai dengan ajaran Islam. Sebagaimana hadits Rasulullah saw: 

داوً اَ يىصزاوً   ُّ اَ كل مُلُد يُلد عل الفطزة حتّّ يعزة عىً لسبوً فببُاي يٍ

 يمجسبوً. )رَاي اسُد به سزِ(



127 
 

 

 “Tiap anak yang dilahirkan keadaannya masih suci, hingga dapat berbicara, 

maka orangtuanyalah yang menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nasrani dan 

Majusi” (HR. Aswad bin Sari)
252

 

 

Hadits diatas menjelaskan betapa besar pengaruh pendidikan orang tua 

terhadap anak-anaknya. Ia bisa “menentukan“ keadaan anaknya kelak dimasa 

mendatang. Oleh karena itu sudah seharusnya para orang tua bersungguh-

sungguh dan berhati-hati (dengan tetap berdasarkan agama) dalam mendidik 

anaknya.
253

 

Bahwa anak itu dilahirkan oleh ibunya, masih dalam keadaan suci bersih. 

Fitrah berarti juga agama Islam, maka tiap-tiap anak yang baru dilahirkan oleh 

ibunya berarti ia dalam keadaan Islam. Tergantung bagaimana kedua orang tua 

mendidiknya, apakah tetap mau menjadikan anaknya itu muslim, atau Yahudi, 

Nasrani, maupun Majusi. Disinilah letak kewajiban orang tua untuk mendidik 

putera-puterinya, akan dijadikan apakah anaknya itu.
254

 

Kewajiban mengembangkan potensi itu merupakan tanggung jawab 

manusia kepada Allah. Kemungkinan pengembangan-pengembangan potensi itu 

mempunyai arti bahwa manusia mungkin dididik dan pada suatu saat mungkin 

pula dia akan mendidik sesamanya. Fakta sejarah membuktikan, bahwasanya 

secara potensial manusia memang makhluk yang pantas dibebani kewajiban dan 

tanggung jawab menerima dan melaksanakan ajaran Allah. Setiap umat dituntut 

supaya beriman dan beramal sesuai dengan petunjuk yang digariskan oleh Allah 

dan RasulNya. Akan tetapi, petunjuk tidak akan datang dengan sendirinya 

kepada setiap orang, melainkan harus melalui upaya dan kegiatan yang sungguh-
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sungguh. Karena itu, usaha dan kegiatan membina pribadi agar beriman dan 

beramal adalah suatu kewajiban yang mutlak.
255

 

Usaha dan kegiatan itu disebut pendidikan dalam arti yang umum, 

adapun tujuan, materi, dan prinsip-prinsip pelaksanaannya dapat difahami dari 

petunjuk Allah yang disampaikan oleh Rasul-Nya seperti metode pendidikan 

yang dilakukan Rasulullah saw dalam mendidik keluarga dan masyarakatnya.
256

 

Mendidik anak merupakan pemberian dan warisan yang utama dari orang 

tua terhadap anak-anaknya, Rasulullah saw bersabda:
257

  

لدًَا مِهْ وحَْلٍ أفَْضَلَ مِهْ ادََةٍ حَسَهٍ )رَاي التزمذِ( ََ الدٌِ  ََ  مَب وحََلَ 

“tidak ada pemberian orang tua kepada anaknya yang lebih baik dari pada 

budi (pendidikan yang baik)”(HR. Turmudzi) 

 

ا ادَابٍَمُْ فئَِ ن   ُْ ََ احَْسِىُ لََدَكُمْ  َْ ُْ اَ لََدَكُمْ ٌدَِي تً إلِيَْكُمْ )رَاي ابه مبجً( اكَْزِمُ َْ اَ  

“muliakanlah anak-anak kalian dan didiklah akhlaq mereka, karena 

sesungguhnya anak-anak kalian itu merupakan hadiah bagi kalian”. (HR. Ibn 

Majah)
258

 

 

Mendidik anak dalam kandungan merupakan suatu pekerjaan besar yang 

membutuhkan motivasi yang kuat, pemikiran, ketelatenan, pengorbanan, dan 

kesungguhan yang nyata dari pihak pendidiknya, yaitu orang tuanya. Karena 

mendidik anak dalam kandungan sungguh berbeda dengan mendidik anak yang 

sudah lahir atau sudah memasuki sekolah dasar formal, dimana metode dan 
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langkah-langkah mendidiknya sudah banyak diketahui dan telah berkembang dan 

diaplikasikan dengan baik.
259

 

Dari hadits diatas bisa diketahiu bahwa anak merupakan anugerah 

terindah sekaligus amanah yang diberikan oleh allah kepada para orang tua. Oleh 

karena itu, sebagai orang tua yang yang telah diberi amanah tersebut, hendaknya 

mendidik anak dengan cara yang baik dan sesuai ajaran Islam. agar kelak anak 

menjadi sesuai apa yang diharapkan khususnya orang tua, agama, nusa dan 

bangsa. 

Dr. Baihaqi menjelaskan bahwa hakikat metode mendidik anak dalam 

kandungan adalah dengan cara sederhana, yaitu dengan memberikan stimulasi 

atau sensasi. Cara sederhana ini kemudian diangkat menjadi metode yang dipikir, 

disusun dan diarahkan melalui pembinaan lingkungan edukatif yang Islami untuk 

ibunya, ayahnya dan sekaligus (anggota) keluarga inti lainnya. Rangsangan-

rangsangan dengan metode tersebut pada akhirnya diharapkan dapat memicu 

respons atau sensasi balik dari anak dalam kandungannya.
260

 

Adapun metode mendidik anak dalam kandungan yang sudah 

diaplikasikan dalam tatanan budaya kaum muslimin dan mukminin masa lampau 

serta hasil yang diperoleh dari praktik pendidikan mereka cukup 

menggembirakan, antara lain sebagai berikut:
261

 

1. Metode Doa 

Doa merupakan instrumen yang sangat ampuh untuk mengantarkan 

kesuksesan sebuah perbuatan. Hal ini dikarenakan segala sesuatu upaya pada 
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akhirnya hanya Allahlah yang berhak menentukan hasilnya. Bagi seorang 

muslim, berdoa berarti senantiasa menumbuhkan semangat dan optimisme 

untuk meraih cita-cita dan pada saat yang bersamaan membuka pintu hati 

untuk menggantungkan sepenuh hati untuk menggantungkan sepenuh hati 

akan sebuah akhir yang baik disisi Allah. Dengan doa seseorang tidak saja 

akan terobsesi dan tersugesti dengan doanya, melainkan juga akan termotivasi 

menjadi seorang yang kuat, penuh optimistis dan memiliki harapan yang pasti, 

dan mampu melakukan aktivitas-aktifitas yang baik. Doa telah ditegaskan 

dalam sebuah hadits Nabawiyah sebagai senjata bagi orang-orang yang 

beriman, ad-du‟a shilahul mu‟minin.
262 Maka untuk mendapatkan anak yang 

shalih, senjata itu harus dipakai setiap orang tua muslim. Menjadikan anak 

menjadi shalih berarti mengubah hati. Sedangkan penguasa hati adalah Allah. 

Kalau bukan Allah yang mengubahnya, kepada siapa lagi kita menyerahkan 

urusan yang luar biasa besar ini?
263

 

Oleh karena itu, adalah relevan sekali bila doa ini dijadikan metode 

utama mendidik anak dalam kandungan. Para Nabi dan orang-orang shaleh 

terdahulu banyak melakukan metode doa ini, seperti Nabi Ibarahim a.s. (ash-

Shaffaat: 100 dan al-Furqan: 74) dan keluarga Imran (Ali Imran: 38), Nabi 

Zakaria a.s. (al-Anbiya‟: 89 dan Maryam: 5), Nabi Nuh a.s. (Nuh: 28), dan 

lain-lainnya.
264
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          

“Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-

orang yang saleh”.
265

 (QS. AS-Shaffat: 100) 

 

                        

       

“Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada 

kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (Kami), 

dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa”.
266

(QS. Al-

Furqan: 74) 

 

                         

       

Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya Tuhanku, 

berilah Aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau 

Maha Pendengar doa".
267

 (QS. Ali Imran: 38) 

 

                          

“Dan (ingatlah kisah) Zakaria, tatkala ia menyeru Tuhannya: "Ya Tuhanku 

janganlah Engkau membiarkan Aku hidup seorang diri dan Engkaulah waris 

yang paling Baik”.
268

 (QS. Al-Anbiya‟: 89) 

 

                            

    

“Dan Sesungguhnya Aku khawatir terhadap mawaliku[898] sepeninggalku, 

sedang isteriku adalah seorang yang mandul, Maka anugerahilah Aku dari 

sisi Engkau seorang putera”.
269

 (QS. Maryam: 5) 
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                    

           

  

“Ya Tuhanku! ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke rumahKu 

dengan beriman dan semua orang yang beriman laki-laki dan perempuan. dan 

janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain 

kebinasaan".
270

 (QS. Nuh: 28) 
 

Metode doa ini dilakukan pada semua tahapan fetus ada zigot, 

embrio, dan fetus. Dan untuk tahapan fetus ada beberapa tambahan, yaitu saat 

si anak berada dalam kandungan hendaknya diikutsertakan melakukan berdoa 

secara bersama-sama dengan ibunya atau ayahnya.
271

 

Maka jika kita mengetahui bahwa doa itu menjadi sebab berubahnya 

keadaan. Berapa banyak kebaikan tersalur melalui doa. Nabi saw bersabda:
272

 

لََ يزَِيْدُ فيِْ الْعُمْزِ إلَِ  الْبزِ   ََ عَب ءُ   لََ يزَُدُّ الْقضََبءَ إلَِ  الدُّ

“Tiada yang dapat merubah ketetapan Allah semisal doa dan tiada yang 

dapat menambah umur semisal amal kebaikan”(HR. Tirmidzi dan 

dishahihkan oleh Al-Abani dalam Shahih al-jaami‟ (7687) dari Salman) 

 

2. Metode Ibadah 

Segala bentuk Ibadah, mahdhah dan ghair mahdhah, wajib dan 

sunnah, seperti ibadah shalat, shaum (puasa), haji, zakat, dan lain-lainnya 

dapat dijadikan metode untuk mendidik anak dalam kandungan. Besar sekali 

pengaruh yang dilakukan ibu dengan melakukan metode-metode ibadah ini 

bagi anak dalam kandungannya, selain melatih kebiasaan-kebiasaan aplikasi 
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kegiatan ibadah, juga akan menguatkan mental, spiritual, dan keimanan anak 

setelah nanti lahir, tumbuh, dan berkembang dewasa.
273

 

Hal ini terbukti, misalnya dalam tradisi masyarakat primitif, mereka 

sering kali melakukan acara-acara ritual dalam rangka menyambut kehamilan 

putrinya, dengan berbagai aktifitas ritual, menyanyi, menari, dan upacara-

upacara lainnya. Kemudian, bila anak dalam kandungan telah lahir, maka anak 

tersebut menjadi sensitive dan terlatih  (peka) dan sangat menyukai ragam 

aktifitas tersebut, dimana anak-anak tersebut telah mengalami kegiatan ritual 

tersebut sebelumnya, sewaktu ia masih dalam kandungan ibunya.
274

 

Menerapkan metode ini tidaklah terlalu sulit, hanya saja si ibu harus 

lebih kreatif, inovatif, dan sungguh-sungguh rela mengikutsertakan segala 

aktifitas ibadahnya dan anak kandungannya secara bersama-sama, dengan 

suatu teknik kombinasi yang merangkaikan antara ucapan, sensasi, dan 

perbuatn konkret si ibu. Menjalankan program pendidikan dengan metode ini, 

hendaknya disesuaikan dengan tingkatan perkembangan anak dalam 

kandungan. Ada tiga tahapan antara lain sebagai berikut:
275

 

a. Pada periode pembentukan zigot, yaitu melakukan shalat hajat dan dzikir 

serta dihubungkan dengan doa-doa tertentu. 

b. Pada periode pembentukan embrio, yaitu sama dengan tahapan pertama. 

c. Pada periode fetus, periode inilah yang lebih konkret. Artinya segala 

aktifitas ibadah si ibu harus menggabungkan diri dengan anak dalam 

kandungannya. Misalnya, si ibu akan melakukan shalat maghrib. 
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Kemudian si ibu berkata: “Hai nak… mari kita shalat!” sambil mengajak 

dan menepuk atau mengusap-usap perutnya. 

3. Metode Membaca Dan Menghafal 

a. Metode Membaca 

Membaca merupakan salah satu cara yang paling utama 

untuk memperoleh berbagai informasi penting dan ilmu pengetahuan. 

Anak dalam kandungan dalam usia 20 minggu (5 bulan) lebih sudah 

bisa menyerap informasi melalui pengalaman-pengalaman stimulasi 

atau sensasi yang diberikan ibunya. Namun demikian, tingkatannya 

masih sangat mendasar dan sederhana. Jika dikatakan kepada anak 

dalam kandungan sebuah kata “tepuk”, sambil melakukan sensasi 

kepadanya, maka ia akan mampu mendengarkan dan menyerap 

informasi tersebut dengan tingkat penerimaan bunyi “t-e-p-u dan k”.
276

 

Dengan demikian, bila si ibu membacakan suatu informasi 

ilmu pengetahuan dengan niat ibadah yang dilanjutkan dengan 

mengeraskan volume suara sebenarnya, secara sadar si ibu telah 

melakukan pengkondisian untuk anak dalam kandungannya terlibat. 

Terlebih lagi bila si ibu memahami segala yang dibacanya, 

mengekspresikan bacaan tersebut dengan intonasi yang khas sesuai 

dengan alur cerita, maka sudah barang tentu si anak dalam kandungan 

hanya akan terangsang pada kondisi ilmiah tersebut. Sungguh aktifitas 
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ini pun akan menjadi kegiatan yang penuh kehangatan sekaligus 

menyenangkan bagi si ibu dan anak.
277

 

b. Metode Menghafal 

Metode ini secara teknis sama dengan metode membaca. 

Letak perbedaannya hanyalah pada konsentrasi bidang bacaan atau 

bidang studi yang ditekuni dan dihafal. Jika si ibu hendak menghafal 

suatu bidang ilmu, hendaklah ia mengulang-ulang bacaannya hingga 

hafal betul. Cara menghafal lainnya bisa juga dilakukan dengan 

bantuan visualisasi kata yang akan dihafal, bisa juga dengan gerakan 

yang membantu mengingat kata tersebut atau dengan benda yang dapat 

membantu mengingatkan si ibu kata tersebut sambil tetap melibatkan 

bayi dalam kandungannya. Misalnya, “Nak, mari kita menghafal Al-

Qur‟an”, si ibu lalu menepuk perutnya dan langsung membacakan 

ayat-ayat Al-Qur‟an dengan berulang-ulang kali hingga hafal betul. 

Tentunya, praktik ini telah didahului dengan niat melaksanakan 

aktifitas (menghafalnya) bersama-sama antara si ibu dan bayinya, 

hingga kelak nanti si anak akan sama terlibat mendapatkan 

kemampuan menghafal seperti ibunya.
278

 

Biasakan juga dengan memperdengarkan kepadanya murattal 

Al-Qur‟an melalui kaset atau yang lainnya. Bahkan hasil penelitian 

baru-baru ini membuktikan bahwa anak dalam kandungan yang 
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diajarkan dua bahasa atau lebih, selain bahasa ibu, akan mudah 

memahami bahasa-bahasa tersebut setelah ia lahir.
279

 

Selain merasa mendengar dan melihat, janin juga membentuk 

kapasitas belajar dan menghafal, De Casper meneliti adanya:
280

 

a. Perubahan daya menghisap (jempol) bila mendengar suara tertentu. 

b. Janin mendapat kenyamanan bila ibu bicara dengan bahasa 

daerahnya sendiri. 

Selain itu peneliti lain, J. P. Lecanuet, melaporkan adanya 

perubahan denyut jantung janin apabila dia mendengarkan cerita tertentu. 

Bila mendengarkan cerita yang disukainya, denyut jantung menjadi stabil 

dan melambat. Tetapi akan meningkat bila mendengar cerita yang tidak 

disukainya.
281

 

Fred J. Schwartz menyatakan bahwa proses pembelajaran janin 

sudah dimulai sejak dalam kandungan, janin ikut belajar pada trimester 

kedua dan ketiga, seperti di dalam ruang Amphitheater yang lebih 

canggih dari kelas mana pun di dunia. Hal ini mungkin dapat 

menerangkan bagaimana Imam Syafi'i mampu hafal Al-Qur‟anul Karim 

dan Al-Hadits pada usia 9 tahun, oleh karena lingkungan rahim ibunya 

selalu disibukkan dengan kedua bacaan mulia tersebut. Hal yang sama 

juga mungkin dapat menerangkan mengapa suku Ambon dan Batak 

mempunyai keterampilan seni suara dan musik yang lebih menonjol 
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dibandingkan dengan suku lainnya di Indonesia, karena musik dan seni 

suara merupakan suatu kegiatan rutin dalam kehidupan keseharian 

mereka, dan adanya kebiasaan bahwa ayah atau keluarganya bernyanyi 

untuk janin di depan kandungan ibunya.
282

 

Hal ini juga berkaitan dengan kemampuan orang-orang Afrika 

terhadap ritme atau nada-nada cepat dalam musik atau seni suara. 

Kemampuan orang-orang kulit hitam terhadap beat musik yang sukar 

seperti jazz, reggae atau rock, atau orang Amerika Latin dengan musik 

Bossanova atau Samba-nya.
283

 

4. Metode Dzikir 

Zikir adalah aktivitas sadar pada setiap waktu atau sewaktu-

waktu. Aktivitas ini suatu yang wajib bagi setiap orang-orang mukmin, 

yang berpegang teguh pada tali agama Allah. Oleh karena itu, seorang ibu 

(Muslimah) sebaiknya memasukkan kegiatan ini dalam agenda program 

pendidikan anak dalam kandungannya. Sebagaimana kita ketahui, metode 

dzikir itu sendiri dapat berupa dzikir dalam arti umum atau khusus. Zikir 

umum berarti ia waspada dan ingat bahwa ia berstatus sebagai hamba 

Allah dimana setiap kegiatannya tiada lain adalah pengabdian diri kepada 

Allah semata dalam keseluruhan waktunya. Ia senantiasa menumbuhkan 

kesadaran untuk menyandarkan hidup dan kehidupannya dalam naungan 

Allah, menolak segala hal yang bukan dari pemberian Allah swt. 

Termasuk didalamnya adalah penolakan dalam hal melakukan tindakan 
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yang menyimpang dari jalan Allah swt. Dengan bekal kesadaran semacam 

ini, si ibu hamil akan berupaya secara terus-menerus sepanjang ia 

terjaga.
284

 

Kemudian zikir secara khusus berarti ia melakukan zikir khusus, 

seperti dengan lafal-lafal khusus, tahmid, tahlil, takbir, doa-doa 

istighatsah, istighfar, dan zikir-zikir lainnya yang dilakukan sewaktu-

waktu sesuai dengan kondisi yang menyertainya. Cara melakukan dengan 

metode ini sangat mudah, yaitu tatkala sadar, ingat, dan berzikir kepada 

Allah swt, usaplah perut si ibu sambil mengatakan kepada anak dalam 

kandungannya, “Nak, mari berdzikir… Subhanallah wal hamdulillah 

walaa ilaaha illallah wallahu akbar!”atau membacakan kalimat-kalimat 

thayyibah lainnya sambil terus melibatkan aktifitas zikir tersebut dengan 

anak dalam kandungannya.
285

 

Demikian pula dzikir dalam bentuk amal perbuatan. Sadari 

sepenuhnya kedudukan kita sebagai hamba Allah, yang senantiasa berada 

dalam pengawasan Allah hingga kita sungguh-sungguh melaksanakan 

segala perintah-Nya dan meninggalkan segala larangan-Nya.
286

 

5. Metode Instruktif 

Metode ini dimaksudkan tidak saja menyuruh menginstruksi anak 

dalam kandungan melakukan aktivitas sebagaimana yang diserukan, tetapi 

juga untuk memberi instruksi kepada bayi melakukan sesuatu perbuatan 

yang lebih kreatif dan mandiri. Metode ini sangat bagus sekali, terutama 
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untuk memberikan tekanan pada anak dalam kandungan untuk lebih aktif 

dan kreatif, bahkan mampu melakukan tindakan-tindakan instruktif 

lainnya penuh dengan ketaatan terhadap orang tuanya, metode ini bersifat 

luwes, bisa digunakan ke berbagai langkah pendidikan dan bagi si ibu 

lebih mudah untuk menggunakan metode ini.
287

 

6. Metode Dialog 

Metode ini bisa disebut sebagai metode interaktif antara anak 

dalam kandungan dan orang-orang diluar rahim, seperti ibu, ayah, saudara-

saudara bayi, dan atau anggota keluarga lainnya. Dengan metode ini, 

diharapkan seluruh unsur anggota keluarga dapat dilibatkan untuk 

melakukan interaksi, yakni menjalin dan mengajak berkomunikasi secara 

dialogis dengan anak dalam kandungannya.
288

 

Metode ini sangat bermanfaat sekali bagi sang bayi, karena selain 

dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan baik dan saling mengenal 

dengan mereka yang ada diluar rahim. Jauh lebih dari itu, sang bayi akan 

tumbuh dan berkembang menjadi anak yang penuh percaya diri dan 

merasakan pertalian rasa cinta, kasih dan sayang dengan mereka.
289

 

7. Metode Aktifitas Bersama 

Metode ini dimaksudkan sebagai suatu cara dimana si ibu setiap 

langkah dan tindakannya hendaklah mengikutsertakan dan mengajak anak 

dalam kandungan bersama-sama untuk beraktivitas juga. Misalnya saja 
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sepeerti apa yang diucapkan si ibu kepada bayinya, sambil si ibu 

melakukan tindakan-tindakan normal alamiah.
290

 

Metode aktivitas bersama ini menekankan pada kegiatan yang 

mengajak anak dalam kandungan sesuai dengan kata-kata yang 

dikondisikan dengan kegiatan alamiah ibunya, kemudian secara bersama-

sama (ibu dan bayi pralahir) melakukan perbuatan yang dilakukan ibunya, 

seperti amal shaleh, ibadah-ibadah, atau aktivitas lainnya.
291

 

Metode ini lebih fleksibel dan efektif, bahkan lebih mudah 

diterapkan disetiap keadaan dan waktu, terutama bagi seorang ibu 

muslimah penggunaan metode ini sangat praktis dan efisien. Yakni apa 

saja yang dilakukan oleh si ibu muslimah bisa menautkan aktivitasnya 

kepada bayinya, smbil mengajaknya bersama-sama berbuat. Tentu saja 

ucapan dan ajakan tersebut bukan hal sia-sia, melainkan lebih bersifat 

edukatif, bernuansa orientatif lingkungan yang baik dan bermanfaat serta 

menguatkan sendi-sendi tauhidiyah dan syar‟iyah, seperti ajakan ibadah 

shalat, qira‟atul qur‟an,  wudhu, bersedekah, sillaturrahim, belanja, 

memasak, tidur istirahat, berjalan-jalan santai, dan lain-lain.
292

 

8. Metode Bermain dan Bernyanyi 

Anak dalam kandungan seringkali melakukan aksi-aksi positif, 

seperti menendang-nendang atau berputar-putar disekitar perut ibunya. 

Keadaan ini menunjukkan bahwa ia tidak saja melakukan aksi, akan tetapi 

ia juga ingin aksinya itu mendapatkan sambutan, jawaban, respons dari 
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luar rahim, yakni dari ibu atau ayahnya bahkan dari anggota keluarga 

lainnya. Jika dimanfaatkan untuk melakukan interaksi yang lebih 

harmonis, lebih baik dengan melakukan permainan-permainan edukatif, 

yang bersifat menghibur.
293

 

Hal ini selain memberikan manfaat agar si anak dalam kandungan 

terhibur juga akan menambah erat jalinan hubungan yang indah antara 

orang-orang yang berada diluar rahim si ibu dan anak dalam 

kandungannya. Dan, ia akan merasa nyaman dan tenang. Sebab, pada 

umumnya anak-anak akan merasa tenang dan nyaman bila diberi sentuhan-

sentuhan yang menyenangkan dan menggembirakan.
294

 

Metode ini cukup dilakukan sederhana saja seperti langkah-

langkah berikut ini. Ketika anak dalam kandungan mulai menendang perut 

atau berputar-putar di sekitar perut, maka si ibu hendaknya menyambut 

dengan kata-kata yang manis penuh kasih sayang. Misalnya, “Adik 

sayang, ada apa nak? Mari bermain-main dengan ibu,” sambil ibu 

menepuk perut atau membalas tepat disekitar tendangan bayi tersebut, 

sambil katakan sesuatu perkataan manis, atau paling tidaak bahasa tertawa, 

tersenyum, riang, dan bahagia. Kemudian tepuk atau tekan lagi dengan 

lembut perut ibu dengan satu tangan ditempat bayi menendang, kemudian 

tepuk sebentar hingga ia balik menendang. Lakukan beberapa kali hingga 

ia berhenti menendang perut si ibu. Kemudian si ibu hendaklah 

mengakhiri permainan ini dengan memberikan alunan suara merdu, berupa 
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lagu-lagu indah, syair-syair yang bernuansa riang gembira hingga si bayi 

betul-betul tertidur atau tidak menendang lagi.
295

 

9. Metode Kondusif Alamiah 

Setiap gejala alamiah, seperti perubahan cuaca dingin, panas, 

terang, gelap gulita, suara gemuruh ombak, petir, dan suara-suara radikal 

keras lainnya, merupakan kondisi alam yang dapat dijadikan suatu cara 

edukasi untuk pendidikan anak dalam kandungan. Metode ini 

dimaksudkan untuk mengenalkan suasana dan kondisi alam yang berubah-

ubah yang tujuannya agar si anak dalam kandungan tidak terkejut oleh 

perubahan-perubahan yang terjadi karena ia telah mengenal dan 

merasakan suasana-suasana tersebut dengan kondisi sikap yang tenang.
296

 

Selain metode yang telah diaplikasikan oleh kaum muslimin diatas, 

maka beberapa tokoh Barat juga telah melakukan penelitian yang tentunya 

membuahkan hasil yang memuaskan antara lain:
297

 

a. Dr. Craig Ramey dari University of Alabama menunjukkan bahwa 

program-program stimulasi dini meningkatkan nilai tes kecerdasan 

dalam pelajaran utama pada semua anak yang diteliti dari masa bayi 

hingga usia 15 tahun. Anak-anak tersebut mencapai nilai kecerdasan 

15 hingga 30 persen lebih tinggi. 

b. Dr. Marion Cleves Diamond dari University Of California, Berkeley, 

melakukan eksperimen bertahun-tahun dan mendapatkan hasil yang 

sama berulang-ulang bahwa tikus yang diberi stimulasi tidak hanya 
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mengembangkan pencabangan sel otak lebih banyak dan daerah 

kortikal otak yang lebih tebal, tetapi juga “lebih cerdas” dan lebih 

terampil bersosialisasi dengan tikus-tikus lain. 

c. Dr. Hugo Moser dari John Hopkins University telah melaporkan 

penelitiannya terhadap  monyet-monyet Rhesus tanpa stimulus 

hasilnya adalah cacat perilaku yang mencolok dan menyedihkan saat 

mereka dewasa. Mereka menjadi kikuk, menyiksa diri sendiri dan 

menarik diri dari kontak sosial dengan monyet-monyet lain dan 

menunjukkan setiap tanda kecerdasan terbatas. 

d. B. The Prenatal Enrichment Unit di HuaCchiew General Hospital di 

Bangkok, Thailand, dibawah pimpinan C. Panthuraamphorn kini telah 

mengulang penemuan yang pertama tadi. Penemuan-penemuan itu 

menunjukkan bahwa bayi yang diberi stimulasi pralahir cepat mahir 

berbicara, menirukan suara, menyebutkan kata pertama, tersenyum 

spontan, menolehkan kearah suara orang tuanya, lebih tanggap 

terhadap musik dan juga mengembangkan pola sosial lebih baik saat ia 

dewasa. 

e. C. Dr. Beatriz Mnrique, President CEDIHAC (The Venezuela Ministry 

For the Development of intelligence) telah melaporkan hasil penelitian 

terhadap lebih dari 600 bayi yang diberi stimulasi pra dan pasca lahir 

dan pengamatan terhadap merek ahingga usia tiga tahun. Bayi-bayi ini 

dibandingkan dengan teman-teman sebaya mereka, paling dapat 

“menyesuaikan diri”, lebih mudah disusui, menunjukkan kedekatan 
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dengan ibu mereka; perkembangan bahasa lebih baik, koordinasi 

tangan-mata lebih baik; kemampuan menyelesaikan masalah lebih baik 

dan lebih sedikit kasus hambatan perkembangan (yang tampak 

mencolok karena studi ini dilakukan pada populasi dengan sosial 

ekonomi sangat lemah).  

Dari beberapa penelitian tersebut diatas, maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan bahwa hewan seperti tikus dan monyet saja ternyata bisa 

menunjukkan hasil dari pemberian stimulus ketika didalam kandungan, artinya 

hewan  juga bisa dididik ketika didalam kandungan apalagi dengan manusia yang 

pada dasarnya telah dianugerahi akal oleh Allah maka otomatis ia dapat dididik 

ketika masih didalam kandungan sebagaimana hewan. Jadi, sebenarnya anak yang 

masih didalam kandungan itu bisa dididik atau diberikan stimulus-stimulus 

tertentu saat pralahir sehingga ketika dalam perkembangannya setelah lahir nanti 

hasilnya akan sangat berbeda dengan anak/bayi yang tidak diberikan suatu 

stimulus-stimulus tertentu ketika masih dalam kandungan.  

Demikianlah Allah swt menunjukkan segala kekuasaanNya kepada siapa 

saja yang Ia kehendaki didunia ini tidak hanya kepada manusia tetapi juga kepada 

hewan. Sebagai umat Islam hendaknya kita jangan sekali-kali menganggap bahwa  

penemuan-penemuan yang telah dilakukan kaum Barat tersebut sebagai patokan 

atau dasar bahwa anak yang masih dalam kandungan mampu merespon stimulasi-

stimulasi dari luar (dalam arti dididik). Namun sebenarnya jauh sebelum kaum 

Barat mencanangkan program tersebut, Islam telah lebih dahulu mencanangkan 

program tersebut. Bahkan jauh lebih sempurna.  
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Hal ini terbukti oleh adanya sebuah realitas historis yang selama ini 

tertuang dalam nash Al-Qur‟an yaitu praktik pendidikan pralahir/prenatal. Fakta 

historis yang bernuansa religius tersebut dilakukan oleh Nabi Zakaria as. 

Sebagaimana diisyaratkan dalam surah Maryam ayat 10-11 yang memberikan 

deskripsi konkret bahwa Nabi Zakaria betul-betul melakukan pendidikan anak 

dalam kandungan, yaitu dengan melakukan ibadah khusus  seperti puasa, puasa 

tidak bicara dengan manusia lainnya selama tiga hari tiga malam dan sambil 

melakukan ibadah ritual lainnya (seperti bertasbih, bertahmid, bertakbir, berdoa, 

dan ibadah lainnya). Sepanjang siang dan malam, selama tiga hari tiga malam 

tersebut.
298

 Bahkan stimulasi pendidikan yang dilakukan oleh Nabi Zakaria telah 

membuahkan hasil yang bagus, yakni anak yang memiliki kecerdasan tinggi 

dalam memahami hukum-hukum Allah. Selain itu digambarkan pula bahwa anak 

yang dikaruniai itu adalah sosok yang trampil dalam melaksanakan titah Allah, 

memiliki fisik yang kuat, sekaligus seorang anak yang sangat berbakti kepada 

orang tuanya.
299

 

Begitu juga dengan Nabi Adam a.s tatkala istrinya Hawa, mengandung 

anak pertamanya dan pada tahapan kandungan yang masih ringan, ia merasa biasa 

saja berjalan seperti sedia kala, merasa tidak ada beban. Namun, tatkala usia 

kandungan itu bertambah yang ditandai dengan perut yang terus membesar 

disitulah ia merasakan kepayahan dan keberatan. Saat itulah, Siti Hawa dengan 

keadaan perutnya yang kian hari kian besar yang membuatnya dari hari ke hari 
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merasa makin payah. Kondisi ini membuat Adam a.s. beserta istrinya bersama-

sama memohon kepada Alloh dengan sebuah doa yang sangat filosofis yaitu,
300

   

                        

                        

              

 

Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya dia 

menciptakan isterinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah 

dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah 

dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat, 

keduanya (suami-isteri) bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata: 

"Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yang saleh, tentulah kami 

terraasuk orang-orang yang bersyukur".(QS. Al-A‟raf: 189)
301

 

 

Inilah suatu praktik pendidikan anak dalam kandungan yang dilakukan 

secara bersama antara suami dan istri dengan kesamaan visi dan misi yaitu 

orientasi pendidikan yang bersumber pada motivasi untuk memurnikan keesaan 

Allah semata. Sebuah kondisi yang membuahkan keridhaan Allah sehingga 

dengan curahan rahmat-Nya keberkahan pun mengalir mengiringi laju bahtera 

rumah tangga tersebut.
302

 

Contoh lain yang dapat diteladani dalam mendidik anak dalam kandungan 

adalah dalam sejarah Islam, kita melihat bagaimana peran ibu memiliki porsi 

terbesar dibalik tumbuh kembangnya seorang anak menjadi ulama kelas dunia. 

Imam Syafi‟i  dan ibunya bernama Fatimah binti Abdullah misalnya, Imam Syafi'i 
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terlahir dalam keadaan yatim, ayahnya meninggal dunia pada saat ia masih dalam 

kandungan. Ia dibesarkan oleh ibunda yang sangat berhati-hati dalam menjaga diri 

dari dosa. Ibunda Imam Syafi'i adalah seorang wanita yang sangat wara', yang 

sangat berhati-hati untuk tidak mendekati hal-hal syubhat sekalipun. Berkat 

kesucian dirinya yang sangat terjaga, Allah pun banyak mengabulkan doa dan 

harapan sang ibu. Salah satunya adalah doanya yang tak pernah putus agar 

putranya menjadi ahli agama.
303

  

Contoh selanjutnya yang bisa kita jadikan referensi dizaman sekarang  

adalah kisah seorang anak yang bernama Aulia Valeda Charnen, yaitu seorang 

anak dari pasangan suami istri Yotho Chardiana dan Sri Mulyaningsih. Ia masuk 

dalam rekor MURI sebagai bayi termuda yang bisa berjalan. Rahasia dari semua 

ini adalah stimulasi (rangsangan) yang diberikan oleh orangtua Aulia ketika ia 

masih berada di dalam kandungan. Stimulasi itu meliputi empat jenis: (1) 

relaksasi, (2) memperdengarkan musik klasik, (3) membaca shalawat dan 

Alqur‟an, serta (4) berpuasa Daud (sehari puasa, sehari tidak).
304

 

Dengan empat jenis stimulasi tersebut, bayi lahir dengan ciri-ciri super. Di 

antaranya, pada usia 1 minggu ia sudah bisa mengangkat kepala sambil menoleh 

ke kanan dan ke kiri. Pada usia dua bulan, sudah bisa tengkurap sendiri dan 

mengangkat kepala. Usia empat bulan sudah bisa duduk tanpa bantuan. Usia lima 

bulan, sudah bisa berdiri. Usia enam bulan sudah bisa berjalan merambat. Usia 
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tujuh bulan sudah bisa berjalan dengan sempurna. Usia sepuluh bulan sudah 

tertarik pada alat-alat tulis dan main corat-coret. Usia empat belas bulan sudah 

bisa memakai sepatu dan menyanyikan lagu-lagu, tidak saja lagu-lagu anak, juga 

lagu-lagu dewasa. Usia enam belas bulan sudah sangat kritis, sehingga sering 

mengkritik orangtuanya. Dan, usia delapan belas bulan sudah sekolah.
305
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada bab ini penulis akan mengambil inti sari dari pembahasan yang 

mengacu pada rumusan masalah dan tujuan penulisan. Dari pembahasan 

tersebut, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep Pendidikan Prenatal dalam Al-Qur’an 

a. Dasar Pendidikan Anak Prenatal 

Pendidikan prenatal jauh telah ada sejak dulu didalam al-Qur‟an 

sebelum para tokoh moenemukan program pendidikan prenatal. 

b. Tahap Pendidikan Prenatal 

Dalam Pendidikan prenatal, di dalamnya terdapat tahap-tahap yang 

harus dilalui oleh para calon orang tua yakni: 1) tahap pemilihan 

jodoh; 2) tahap pernikahan; 3) tahap prahamil/ masa sebelum 

hamil; 4) tahap kehamilan. Kemudian didalam tahap kehamilan 

atau selama masa hamil, terdapat faktor-faktor yang harus 

diperhatikan oleh calon orang tua terutama ibu. Karena hal itu akan 

sangat mempengaruhi kepribadian anak nantinya setelah lahir. 

Faktor-faktor tersebut antara lain: 1) faktor keluarga, yakni calon 

orang tua hendaknya berasal dari keluarga yang baik kemudian 

bukan menikah dengan keluarga dekat; 2) tidak menikah dengan 
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wanita yang kurang akal/bodoh; 3) lingkungan terutama moral; dan 

yang terakhir 4) adalah factor makanan. 

2. Konsep pendidikan Prenatal dalam Hadits 

a. Bahwa seorang anak itu bisa dididik sejak masih dalam kandungan 

b. Sudah menjadi kewajiban bagi para orang tua itu untuk 

merencanakan bagaimana pendidikan anaknya kelak sehingga hal 

ini mengharuskan keduanya agar senantiasa memberikan yang 

terbaik dan berusaha untuk tidak melakukan kesalahan terutama 

sejak anak berada dalam kandungan.  Karena hal itu akan 

berdampak buruk bagi kelangsungan janin dalam kandungan. 

c. Seorang anak itu tentunya dilahirkan didunia ini dengan membawa 

fitrah. Dengan demikian pengaruh orang tua itu sangatlah besar 

bagi pendidikan anaknya, karena orang tualah yang bisa 

menentukan keadaan anaknya kelak di masa mendatang. Sehingga 

orang tua hendaknya bersungguh-sungguh dan berhati-hati dalam 

mendidik anaknya, dengan tetap berpedoman terhadap ajaran 

agama terutama al-Qur‟an dan sunnah Rasulullah saw. 

B. Saran 

a. Bagi Orang Tua 

1) Melalui kajian tentang pendidikan prenatal perspektif Al-Qur‟an 

dan Hadits ini, penulis berharap dapat memberikan informasi 

tentang wacana pendidikan prenatal dalam telaah dua 
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sumber/pedoman pokok didalam ajaran Islam yakni Al-Qur‟an dan 

Hadits. 

2) Agar para orang tua, atau bahkan orang yang belum berpredikat 

menjadi orang tua dapat menerapkan langkah-langkah/tahap-tahap 

yang harus dilalui dalam mendidik anak didalam kandungan sesuai 

ajaran Islam 

b. Bagi peneliti sendiri 

Hasil penelitian yang penulis ajukan ini masih jauh dari sempurna, 

sehingga perlu diadakan penelitian lanjutan terkait pendidikan prenatal 

yang lebih mendalam. Karena keterbatasan pengetahuan dan sumber 

yang penulis gunakan, maka alangkah baiknya jika disempurnakan 

oleh peneliti selanjutnya. 
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Lampiran I: 

Ayat-ayat dan Hadits yang Berkaitan dengan Pendidikan Prenatal 

QS. At-Tahrim: 6 

                            

                       

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 

Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan. 

 

Hadits Riwayat Imam Muslim dari Ibnu Mas’ud 

ِٔ )رٗآ ٍطيٌ عِ عثذ الله اتِ ٍطع٘د( ٍِّ ِِ اُ ِْ شَقَّٚ فِٜ تطَْ ٍَ  ُّٜ قِ  اىشَّ

Artinya: “Anak yang sengasara adalah anak yang telah mendapatkan 

kesengsaraan semenjak ia masih dalam kandungan ibunya.” (HR. 

Imam Muslim dari Ibnu Mas‟ud) 

 

QS. Al-Baqarah: 221 

 

                        

                        

                                

         

Artinya: “Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 

beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari 

wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. dan janganlah kamu 

menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) 

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik 

dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. mereka mengajak 

ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-
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Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) 

kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.”(Al- 

Baqarah:221) 

 

Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim 

عن أبً هرٌرة رضً الله عنه عن النبً صلى الله علٌه وسلم قال: تُنْكَحُ الْمَرْأةََ 

دَاكَ )رواه بخاري و  ٌَ نِ تَرِبَتْ  ٌْ نِهَا فَاظْفَرْ بِذَاتِ الدِّ ٌْ لِِرَْبَعٍ لمَِلهَِا وَلحَِسَبِهَا وَجَمَلهَِا وَلدِِ

 مسلم(

 
Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a. dari rasulullah saw, beliau bersabda, 

„Nikahilah wanita atas empat perkara: Karena hartanya, 

keturunannya, kecantikannya, dan agamanya. Namun, jatuhilah 

pilihanmu pada agamanya‟”(HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Hadits Riwayat Ibnu Majah 

 ُْ َِّ اَ ِٖ اىِ َ٘ ٍْ َِّ عَيَٚ اَ ُٕ ْ٘ ْْنِذُ لاَ ذَ َٗ  َِّ ُْ ٝرُْدَُِٖٝ َِّ اَ ، فعََطَٚ دُطُُْْٖ َِّ ِٖ ْْنِذُ٘ااىِّْطَاءَىذُِطِْْ  لاَ ذَ

ٍِ افَْضَوُ. )رٗآ اتِ ٍاجٔ( ْٝ دَاءُرَاخُ دِ ْ٘ حٌ ضَ ٍَ ، فلَاَ ِِ ْٝ َِّ عَيَٚ اىذِّ ُٕ ْ٘ ّْنِذُ اَ َٗ  ، َِّ  ذطُْغَُِٖٞ

Artinya: “janganlah kalian menikahi wanita karena kecantikannya, bisa jadi 

kecantikannya akan mengundang malapetaka. Dan janganlah kalian 

menikahi wanita karena harta bendanya, bisa jadi harta benda akan 

membuatnya berlaku semena-mena. Dan nikahilah wanita karena 

agamanya. Sungguh, budak wanita hitam dan beragama itu lebih baik” 

  

Hadits Riwayat Ibnu Majah 

 ْ٘ َٝ ٌَ ٍَ
ٌُ لُْْ نَاثرٌِ تنُِ ٍُ  ْٜ ا فإَِِّّ ْ٘ جُ َّٗ ذسََ َٗ  ْٜ ِّْ ٍِ ْٞصَ  ْٜ فيََ وْ تطَُِّْرِ ََ ٌْ ٝعَْ ِْ ىَ ََ ِْ اىِّْنَاحُ ضَُّْرِٜ فَ ٍَ َٗ حِ  ٍَ ًَ اىْقِٞاَ

ِٗجَاءٌ )رٗا ًَ ىَٔ  ْ٘ َُّ اىصَّ ِ ًِ فإَ ٞاَ ِٔ تاِىصِّ ْٞ ٌْ ٝجَِذْ فعََيَ ِْ ىَ ٍَ َٗ ْْنِخْ  هٍ فاَىَْٞ ْ٘ َُ رَا طُ ٓ اتِ ٍاجٔ(مَا  

Artinya: ”Nikah adalah sunnahku, barang siapa yang tidak mengamalkan 

sunnahku maka bukan termasuk golonganku, menikahlah karena aku 

akan bangga dengan banyaknya jumlah kalian di hadapan umat lain di 

hari kiamat. Barang siapa yang telah memiliki modal hendaklah 

menikah dan barang siapa yang tidak mampu hendaklah berpuasa 

karena puasa itu penekan hawa nafsu." 
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Hadits Riwayat Thabrani 

ٌْ ٝسَِدُْٓ  ٕاَ ىَ رَاجًَ ىعِِسِّ ٍْ جَ إِ َّٗ ِْ ذسََ ٍَ أّص تِ ٍاىل ٝق٘ه ضَعد اىْثٜ صيٚ الله عيٞٔ ٗ ضيٌ ٝق٘ه "

جَٖاَ إِ اللهُ إِ  َّٗ ٌْ ٝرَسََ جَٖاَ ىَ َّٗ ِْ ذسََ ٍَ َٗ ٌْ ٝسَِدُْٓ اللهُ إِ لاَّ دَّاَ ءَجً  جَٖاَ ىذَِطَثِٖاَ ىَ َّٗ ِْ ذسََ ٍَ َٗ لاَّ ىِٞغَْ ِِ لاَّ فقَْرًا 

ِٔ" )رٗآ اى ْٞ ترََكَ ىَٖاَ فِ َٗ ْٖٞاَ  ُٔ إلِاَّ تاَرَكَ اللهُ ىَُٔ فِ ََ ْٗ ٝصَِوُ رَدِ ُِ فرَْجَُٔ أَ ٝذَْصِ َٗ طثراّٜ(تصََرَُٓ   

Artinya: "Dari Anas bin Malik r.a. berkata:”aku telah mendengar rasulullah saw 

bersabda, ”Barang siapa menikahi wanita karena kemuliaannya, maka 

Allah akan memberikan kehinaan, Barang siapa menikahi wanita 

karena hartanya, maka Allah akan memberikan kefakiran. Barang 

siapa menikahi wanita karena keturunannya, maka Allah akan 

memberikan kerendahan. Dan bagi yang mau menikahi wanita, 

nikahilah karena ingin menjaga pandangan, menyelamatkan kemaluan 

(takut berzina). Atau untuk menjalin hubungan silaturrahim. Jika itu 

yang dilakukan, Allah swt akan memberikan keberkahan. Dan 

keberkahan juga akan dirasakan dari pernikahan itu" (HR. Thabrani) 

 

Hadits Riwayat Thabrani dan Baihaqi 

 َُ ِْ مَا ٍَ ٗرٗٙ اىطثراّٜ ٗاىثٖٞقٜ عِ رض٘ه الله صيٚ الله عيٞٔ ٗضيٌ أّ قاه:" 

" ْٜ ِّْ ٍِ ْٞصَ  ْْنِخْ فيََ َٝ ٌْ ٌَّ ىَ ْْنِخَ ثُ َٝ ُْ ضِرًا لَِْ  ْ٘ ٍَ  

Artinya: “Diriwayatkan dari Thabrani dan al-Baihaqi, dari Rasulullah saw 

beliau bersabda, “Siapa saja yang telah diberikan kemudahan untuk 

menikah, namun ia tidak menikah, maka bukan termasuk golonganku.” 

 

QS. An-Nahl: 72 

                   

                  

    

 

Artinya:“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 

menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, 

dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka 

beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah ?” 
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QS. An-Nisa’: 1 

                     

                         

                

Artinya:“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanyaAllah 

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 

biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada 

Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 

satu sama lain dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 

Allah selalu menjaga dan Mengawasi kamu.” 

 

QS. An-Nisa’: 4 

                     

             

Artinya:“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 

perkataan yang benar.” 

Hadits Riwayat Muslim 

ٍَ رَ إِ  ٍِ لاَّ إِ  ُٔ يُ ََ عَ  ُٔ ْْ عَ  عَ طَ قَ اّْ  ُُ اطَ ّْ الْإِ  اخَ ا ٍِ لاَّ إِ  حٍ ثَ لَا ثَ  ِْ    عُ فَ رَ ْْ ُٝ  ٌٍ يْ عِ ْٗ أَ  حٍ َٝ ارِ جَ  حٍ قَ ذَ صَ  ِْ  

 ُٔ ىَ ْ٘ عُ ذْ َٝ  خٍ اىِ صَ  ذٍ ىَ َٗ ْٗ أَ  ِٔ تِ 

Artinya:“Jika seorang insan meninggal dunia, maka terputuslah amalnya kecuali 

tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak shalih yang mau 

mendoakan kebaikan untuknya” 

 

Hadits Riwayat Ahmad 

 

حِ )رٗآ ادَذ ٗ  ٍَ ًَ اىْقِٞاَ ْ٘ ّْثِٞاَءَْ َٝ ٌُ الْاَ نَاثرٌِ تنُِ ٍُ  ْٜ دَ، فإَِ ِّّ ْٗ دُ َ٘ دَ اىْ ْ٘ ىُ َ٘ ا اىْ ْ٘ جُ َّٗ ذسََ

 صذذٔ اتِ دثاُّ(
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Artinya:"Kawinlah dengan wanita yang subur dan penuh kasih sayang, sebab 

dengan jumlahmu yang banyak aku merasa bangga di hadapan para 

nabi-nabi pada hari kiamat." (HR. Ahmad. Hadits Shahih menurut Ibnu 

Hibban) 

 

QS. Ar-Rum: 21 

 

                        

                   

Artinya:“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”(QS. Ar-Rum: 21) 

 
QS. Al-Baqarah: 222 

                         

                          

                

Artinya:“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu 

adalah suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri 

dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, 

sebelum mereka suci. apabila mereka Telah suci, Maka campurilah 

mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang 

yang mensucikan diri.”(QS. Al-Baqarah: 222) 

 

QS. Al-Baqarah: 223 

                        

              

Artinya:“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, 

Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 

kamu kehendaki. dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan 

bertakwalah kepada Allah dan Ketahuilah bahwa kamu kelak akan 
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menemui-Nya. dan berilah kabar gembira orang-orang yang 

beriman.”(QS. al-Baqarah: 223) 

 

Hadits Riwayat Bukhari 

 

 ْٜ ِْ دُترُِٕاَ فِ ٍِ رَأذََُٔ  ٍْ جُوُ ا هُ ارَِا اذََٚ اىرَّ ْ٘ دُ ذقَُ ْ٘ ِِ عَثْذِاللهِ قاَهَ: مَاّدَِ اىَُْٖٞ ِْ جَاترِِاتْ عَ َٗ

هَ. فَْسََىدَْ ) َ٘ ىذَُ ادَْ َ٘ َُ اىْ قثُيُِٖاَ مَا                   )

 ىَطيٌ( )ٍرفق عيٞٔ، ٗاىفظ
Artinya:“Dari Jabir Bin Abdillah dia berkata: Orang Yhudi berkata: Apabila ada 

orang bersetubuh dengan istrinya di jalan muka dari jalan belakang, 

maka kelak akan keluar anak yang bermata juling. Lalu turunlah ayat: 

NISAUKUM... artinya: Istrimu adalah kebunmu, maka datangilah 

kebunmu dari mana engkau suka.” (Muttafaq „Alaih. Lafadz hadits 

Muslim) 

 

Hadits Riwayat Bukhari-Muslim 

 

 َُّ ْ٘ أَ : ىَ ٌْ ِٔ ٗضَيَّ ْٞ هُ اللهِ صَيَّٚ اللهُ عَيَ ْ٘ ا قاَهَ: قاَهَ رَُٝ ََ ُْْٖ َٜ اللهُ عَ ِِ عَثَّا شٍ رَضِ ِِ اتْ عَ َٗ

ا أدََذَ  ٍَ  َُ ْٞطاَ َُ ٗجَِّْةِ اىشَّ ْٞطاَ ٌَّ جَِّْثْْاَاىشَّ ٌِ اللهِ،اىيُٖ ْٕئَُ قاَهَ: تطِْ َٜ أَ ُْ ٝأَذِْ ٌْ إرَِاارََادَ أَ مُ

ُُ أتَذًَا. )ٍرفق عيٞٔ( ْٞطاَ ُٓ اىشَّ ٌْ ٝضَُرَّ ْٜ رىلَِ ىَ ىذٌَفِ َٗ ا ََ َُْْٖٞ رْتَ  رَزَقْرَْاَ، فإَِّّٔ ٝقُذََّ

Artinya:"Dari Ibnu Abbas ra. Dia berkata: Rasulullah saw bersabda: apabila ada 

seseorang diantara kamu ingin bersetubuh dengan istrinya lalu 

membaca: Allahumma... Ya Allah, jauhkanlah kami dari syetan dari 

rezeki yang telah engkau berikan kepada kami.Maka nanti bila diantara 

mereka ditakdir punya anak dari hasil persetubuhan tersebut, syetan 

tidak akan dapat mengganggunya selamanya."(Muttafaq „Alaih) 

 

QS. Al-Mu’minun: 12-14 

                    

                     

                           

        
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Artinya:“Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari suatu saripati 

(berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yang 

disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu 

kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan 

segumpal daging, dan segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, 

lalu tulang belulang itu kami bungkus dengan daging. Kemudian kami 

jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, 

Pencipta yang paling baik.” (QS. Al-Mu‟minun: 12-14) 

 

QS. As-Sajdah: 7-9 

                       

                           

                   

Artinya:“Yang membuat segala sesuatu yang dia ciptakan sebaik-baiknya dan 

yang memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian dia menjadikan 

keturunannya dari saripati air yang hina. Kemudian dia 

menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan 

dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) 

kamu sedikit sekali bersyukur.”(QS. As-Sajdah: 7-9) 

 

QS. Al-Hajj: 5 

                               

                             

                  ...   

Artinya:“Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari 

kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya kami Telah menjadikan kamu 

dari tanah, Kemudian dari setetes mani, Kemudian dari segumpal darah, 

Kemudian dari segumpal daging yang Sempurna kejadiannya dan yang 

tidak sempurna, agar kami jelaskan kepada kamu dan kami tetapkan 

dalam rahim, apa yang kami kehendaki sampai waktu yang sudah 

ditentukan, Kemudian kami keluarkan kamu sebagai bayi" (QS. Al-Hajj: 

5) 
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Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim 

 

طْعُ  ٍَ  ِِ ِِ عَثْذِاللهِ تْ دَْ ْٜ عَثْذِ اىرَّ ِْ اتَ هَ اللهِ عَ ْ٘ ثَْاَ رَضُ ُْْٔ قاَهَ: دَذَّ َٜ اللهُ عَ دٍ رَضِ وَهُوَ  ْ٘

ادِقُ الْمَصْدُوْقُ: ُُ عَيقَحًَ الصَّ ْ٘ ٌَّ ٝنَُ ا ثُ ًٍ ْ٘ َٝ َِ ْٞ ِٔ أرَْتعَِ ٍِّ ِِ اُ ْٜ تطَْ عُ خَيْقُُٔ فِ ََ ٌْ ٝجُْ َُّ أدََذَمُ إِ

ٌَّ ٝرُْضَوُ   ثْوَ رىلَِ ثُ ٍِ ضْغَحً  ٍُ  ُُ ْ٘ ٌَّ ٝنَُ ثْوَ رىلَِ ثُ حُ. )رٗآ ٍِ ْٗ ِٔ اىرُّ ْٞ ْْفخُُ ف يلَُ فََٞ ََ ِٔ اىْ ْٞ إىَِ

 اىثخارٛ ٗ ٍطيٌ(

Artinya: Dari Abdurrahman, yaitu Abdullah bin Mas‟ud r.a., ia berkata, 

Rasulullah telah menceritakan (memberi keterangan)kepadaku, di  

mana beliau itu orang yang benar dan lagi dapat dibenarkan; bersabda 

sebagai berikut,“Sesungguhnya setiap orangdari kamu  

terkumpul(masa) kejadiannya didalam perut ibunya empat puluh hari 

dalam bentuk nuthfah, kemudian menjadi alaqah sama jumlah masanya 

dengan itu, lalu menjadi mudhghah sama jumlahnya dengan itu, 

kemudian malaikat menghembuskan roh kepadanya.” (HR. Bukhari 

dan Muslim) 
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 أم الكتاب للإبحاث والدراسات الإلكترونيية هوقع صحيح هسلن. .أبو الحسين هسلن بن الحجاج النيسابوري



Lampiran I: 

Ayat-ayat dan Hadits yang Berkaitan dengan Pendidikan Prenatal 

QS. At-Tahrim: 6 

                            

                      

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 

Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan. 

 

Hadits Riwayat Imam Muslim dari Ibnu Mas’ud 

ِٔ )سٗآ ٍغيٌ عِ عبذ الله ابِ ٍغع٘د( ٍِّ ِِ اُ ِْ شَقَّٚ فِٜ بطَْ ٍَ  ُّٜ قِ  اىشَّ

Artinya: “Anak yang sengasara adalah anak yang telah mendapatkan 

kesengsaraan semenjak ia masih dalam kandungan ibunya.” (HR. 

Imam Muslim dari Ibnu Mas‟ud) 

 

QS. Al-Baqarah: 221 

 

                          

                      

                                 

         

Artinya: “Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 

beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari 

wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. dan janganlah kamu 

menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) 

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik 

dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. mereka mengajak 

ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-



Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) 

kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.”(Al- 

Baqarah:221) 

 

Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim 

شْأةََ عِ أبٜ ٕشٝشة سض ََ ْْنَخُ اىْ ٜ الله عْٔ عِ اىْبٜ صيٚ الله عيٞٔ ٗعيٌ قاه: حُ

يَِٖ  ََ ِِ حشَِبجَْ ٝذََاكَ )سٗآ بخاسٛ ٗ ٍغيٌ(لِِسَْبعٍَ ىِ ْٝ ِْْٖٝاَ فاَظْفشَْ بزَِاثِ اىذِّ ىذِِ َٗ يِٖاَ  ََ جَ َٗ ىذَِغَبِٖاَ  َٗ ا   

 
Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a. dari rasulullah saw, beliau bersabda, 

„Nikahilah wanita atas empat perkara: Karena hartanya, 

keturunannya, kecantikannya, dan agamanya. Namun, jatuhilah 

pilihanmu pada agamanya‟”(HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Hadits Riwayat Ibnu Majah 

ْْنِذُ  ُْ لاَ حَ َِّ اَ ِٖ اىِ َ٘ ٍْ َِّ عَيَٚ اَ ُٕ ْ٘ ْْنِذُ لاَ حَ َٗ  َِّ ُْ ٝشُْدَُِٖٝ َِّ اَ ، فعََغَٚ دُغُُْْٖ َِّ ِٖ ٘ااىِّْغَاءَىذُِغِْْ

 ، َِّ ٍِ افَْضَوُ. )سٗآ ابِ ٍاجٔ(حطُْغَُِٖٞ ْٝ دَاءُرَاثُ دِ ْ٘ تٌ عَ ٍَ ، فلَاَ ِِ ْٝ َِّ عَيَٚ اىذِّ ُٕ ْ٘ ّْنِذُ اَ َٗ  

Artinya: “janganlah kalian menikahi wanita karena kecantikannya, bisa jadi 

kecantikannya akan mengundang malapetaka. Dan janganlah kalian 

menikahi wanita karena harta bendanya, bisa jadi harta benda akan 

membuatnya berlaku semena-mena. Dan nikahilah wanita karena 

agamanya. Sungguh, budak wanita hitam dan beragama itu lebih baik” 

  

Hadits Riwayat Ibnu Majah 

ْٞظَ  ْٜ فيََ وْ بغَُِّْخِ ََ ٌْ ٝعَْ ِْ ىَ ََ ِْ  اىِّْنَاحُ عَُّْخِٜ فَ ٍَ َٗ تِ  ٍَ ًَ اىْقِٞاَ ْ٘ َٝ ٌَ ٍَ
ٌُ لُِْ نَاثشٌِ بنُِ ٍُ  ْٜ ا فإَِِّّ ْ٘ جُ َّٗ حضََ َٗ  ْٜ ِّْ ٍِ

ِٗجَاءٌ )سٗآ ابِ ٍاجٔ( ًَ ىَٔ  ْ٘ َُّ اىصَّ ِ ًِ فإَ ٞاَ ِٔ باِىصِّ ْٞ ٌْ ٝجَِذْ فعََيَ ِْ ىَ ٍَ َٗ ْْنِخْ  هٍ فاَىَْٞ ْ٘ َُ رَا طُ  مَا

Artinya: ”Nikah adalah sunnahku, barang siapa yang tidak mengamalkan 

sunnahku maka bukan termasuk golonganku, menikahlah karena aku 

akan bangga dengan banyaknya jumlah kalian di hadapan umat lain di 

hari kiamat. Barang siapa yang telah memiliki modal hendaklah 

menikah dan barang siapa yang tidak mampu hendaklah berpuasa 

karena puasa itu penekan hawa nafsu." 

 

 

 



Hadits Riwayat Thabrani 

ٌْ ٝضَِدُْٓ  ٕاَ ىَ شَاةًَ ىعِِضِّ ٍْ جَ إِ َّٗ ِْ حضََ ٍَ أّظ بِ ٍاىل ٝق٘ه عَعج اىْبٜ صيٚ الله عيٞٔ ٗ عيٌ ٝق٘ه "

 َّٗ ٌْ ٝخَضََ جَٖاَ ىَ َّٗ ِْ حضََ ٍَ َٗ ٌْ ٝضَِدُْٓ اللهُ إِ لاَّ دَّاَ ءَةً  جَٖاَ ىذَِغَبِٖاَ ىَ َّٗ ِْ حضََ ٍَ َٗ جَٖاَ إلِاَّ ىِٞغَْ ِِ اللهُ إلِاَّ فقَْشًا 

ِٔ" )سٗآ اىطبشاّٜ(بصََ  ْٞ بشََكَ ىَٖاَ فِ َٗ ْٖٞاَ  ُٔ إلِاَّ باَسَكَ اللهُ ىَُٔ فِ ََ ْٗ ٝصَِوُ سَدِ ُِ فشَْجَُٔ أَ ٝذَْصِ َٗ شَُٓ   

Artinya: "Dari Anas bin Malik r.a. berkata:”aku telah mendengar rasulullah saw 

bersabda, ”Barang siapa menikahi wanita karena kemuliaannya, maka 

Allah akan memberikan kehinaan, Barang siapa menikahi wanita 

karena hartanya, maka Allah akan memberikan kefakiran. Barang 

siapa menikahi wanita karena keturunannya, maka Allah akan 

memberikan kerendahan. Dan bagi yang mau menikahi wanita, 

nikahilah karena ingin menjaga pandangan, menyelamatkan kemaluan 

(takut berzina). Atau untuk menjalin hubungan silaturrahim. Jika itu 

yang dilakukan, Allah swt akan memberikan keberkahan. Dan 

keberkahan juga akan dirasakan dari pernikahan itu" (HR. Thabrani) 

 

Hadits Riwayat Thabrani dan Baihaqi 

 َُ ِْ مَا ٍَ ٗسٗٙ اىطبشاّٜ ٗاىبٖٞقٜ عِ سع٘ه الله صيٚ الله عيٞٔ ٗعيٌ أّ قاه:" 

" ْٜ ِّْ ٍِ ْٞظَ  ْْنِخْ فيََ َٝ ٌْ ٌَّ ىَ ْْنِخَ ثُ َٝ ُْ عِشًا لَِِ  ْ٘ ٍَ  

Artinya: “Diriwayatkan dari Thabrani dan al-Baihaqi, dari Rasulullah saw 

beliau bersabda, “Siapa saja yang telah diberikan kemudahan untuk 

menikah, namun ia tidak menikah, maka bukan termasuk golonganku.” 

 

QS. An-Nahl: 72 

                    

                     

    

 

Artinya:“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 

menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, 

dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka 

beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah ?” 

 

 

 



QS. An-Nisa’: 1 

                     

                       

                 

Artinya:“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanyaAllah 

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 

biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada 

Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 

satu sama lain dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 

Allah selalu menjaga dan Mengawasi kamu.” 

 

QS. An-Nisa’: 4 

                     

             

Artinya:“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 

perkataan yang benar.” 

Hadits Riwayat Muslim 

ُُ غَ ّْ الِْ  اثَ ٍَ ارَ إِ  ٍِ لاَّ إِ  ُٔ يُ ََ عَ  ُٔ ْْ عَ  عَ طَ قَ اّْ  ا ٍِ لاَّ إِ  تٍ ثَ لَا ثَ  ِْ    عُ فَ خَ ْْ ُٝ  ٌٍ يْ عِ ْٗ أَ  تٍ َٝ اسِ جَ  تٍ قَ ذَ صَ  ِْ  

 ُٔ ىَ ْ٘ عُ ذْ َٝ  خٍ اىِ صَ  ذٍ ىَ َٗ ْٗ أَ  ِٔ بِ 

Artinya:“Jika seorang insan meninggal dunia, maka terputuslah amalnya kecuali 

tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak shalih yang mau 

mendoakan kebaikan untuknya” 

 

Hadits Riwayat Ahmad 

 

تِ )سٗآ ادَذ ٗ  ٍَ ًَ اىْقِٞاَ ْ٘ ّْبِٞاَءَْ َٝ ٌُ الْاَ نَاثشٌِ بنُِ ٍُ  ْٜ دَ، فإَِ ِّّ ْٗ دُ َ٘ دَ اىْ ْ٘ ىُ َ٘ ا اىْ ْ٘ جُ َّٗ حضََ

 صذذٔ ابِ دباُّ(



Artinya:"Kawinlah dengan wanita yang subur dan penuh kasih sayang, sebab 

dengan jumlahmu yang banyak aku merasa bangga di hadapan para 

nabi-nabi pada hari kiamat." (HR. Ahmad. Hadits Shahih menurut Ibnu 

Hibban) 

 

QS. Ar-Rum: 21 

 

                          

                   

Artinya:“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”(QS. Ar-Rum: 21) 

 
QS. Al-Baqarah: 222 

                           

                       

                

Artinya:“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu 

adalah suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri 

dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, 

sebelum mereka suci. apabila mereka Telah suci, Maka campurilah 

mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang 

yang mensucikan diri.”(QS. Al-Baqarah: 222) 

 

QS. Al-Baqarah: 223 

                       

              

Artinya:“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, 

Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 

kamu kehendaki. dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan 

bertakwalah kepada Allah dan Ketahuilah bahwa kamu kelak akan 



menemui-Nya. dan berilah kabar gembira orang-orang yang 

beriman.”(QS. al-Baqarah: 223) 

 

Hadits Riwayat Bukhari 

 

 ْٜ ِْ دُبشُِٕاَ فِ ٍِ شَأحََُٔ  ٍْ جُوُ ا هُ ارَِا احََٚ اىشَّ ْ٘ دُ حقَُ ْ٘ ِِ عَبْذِاللهِ قاَهَ: مَاّجَِ اىَُْٖٞ ِْ جَابشِِابْ عَ َٗ

هَ. فَْضََىجَْ ) َ٘ ىذَُ ادَْ َ٘ َُ اىْ قبُيُِٖاَ مَا                  ) 

 ٗاىفع ىَغيٌ()ٍخفق عيٞٔ، 
Artinya:“Dari Jabir Bin Abdillah dia berkata: Orang Yhudi berkata: Apabila ada 

orang bersetubuh dengan istrinya di jalan muka dari jalan belakang, 

maka kelak akan keluar anak yang bermata juling. Lalu turunlah ayat: 

NISAUKUM... artinya: Istrimu adalah kebunmu, maka datangilah 

kebunmu dari mana engkau suka.” (Muttafaq „Alaih. Lafadz hadits 

Muslim) 

 

Hadits Riwayat Bukhari-Muslim 

 

 َُّ ْ٘ أَ : ىَ ٌْ ِٔ ٗعَيَّ ْٞ هُ اللهِ صَيَّٚ اللهُ عَيَ ْ٘ ا قاَهَ: قاَهَ سَُٝ ََ ُْْٖ َٜ اللهُ عَ ِِ عَبَّا طٍ سَضِ ِِ ابْ عَ َٗ

ا  ٍَ  َُ ْٞطاَ َُ ٗجَِّْبِ اىشَّ ْٞطاَ ٌَّ جَِّْبْْاَاىشَّ ٌِ اللهِ،اىيُٖ ْٕئَُ قاَهَ: بغِْ َٜ أَ ُْ ٝأَحِْ ٌْ إرَِااسََادَ أَ أدََذَمُ

ُُ أبَذًَا. )ٍخفق عيٞٔ(سَصَقْخَْاَ، ف ْٞطاَ ُٓ اىشَّ ٌْ ٝضَُشَّ ْٜ رىلَِ ىَ ىذٌَفِ َٗ ا ََ َُْْٖٞ سْبَ إَِّّٔ ٝقُذََّ  

Artinya:"Dari Ibnu Abbas ra. Dia berkata: Rasulullah saw bersabda: apabila ada 

seseorang diantara kamu ingin bersetubuh dengan istrinya lalu 

membaca: Allahumma... Ya Allah, jauhkanlah kami dari syetan dari 

rezeki yang telah engkau berikan kepada kami.Maka nanti bila diantara 

mereka ditakdir punya anak dari hasil persetubuhan tersebut, syetan 

tidak akan dapat mengganggunya selamanya."(Muttafaq „Alaih) 

 

QS. Al-Mu’minun: 12-14 

                       

                   

                           

        



Artinya:“Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari suatu saripati 

(berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yang 

disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu 

kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan 

segumpal daging, dan segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, 

lalu tulang belulang itu kami bungkus dengan daging. Kemudian kami 

jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, 

Pencipta yang paling baik.” (QS. Al-Mu‟minun: 12-14) 

 

QS. As-Sajdah: 7-9 

                       

                        

                   

Artinya:“Yang membuat segala sesuatu yang dia ciptakan sebaik-baiknya dan 

yang memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian dia menjadikan 

keturunannya dari saripati air yang hina. Kemudian dia 

menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan 

dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) 

kamu sedikit sekali bersyukur.”(QS. As-Sajdah: 7-9) 

 

QS. Al-Hajj: 5 

                               

                            

                  ...   

Artinya:“Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari 

kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya kami Telah menjadikan kamu 

dari tanah, Kemudian dari setetes mani, Kemudian dari segumpal darah, 

Kemudian dari segumpal daging yang Sempurna kejadiannya dan yang 

tidak sempurna, agar kami jelaskan kepada kamu dan kami tetapkan 

dalam rahim, apa yang kami kehendaki sampai waktu yang sudah 

ditentukan, Kemudian kami keluarkan kamu sebagai bayi" (QS. Al-Hajj: 

5) 

 

 

 

 



Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim 

 

هَ اللهِ  ْ٘ ثَْاَ سَعُ ُْْٔ قاَهَ: دَذَّ َٜ اللهُ عَ دٍ سَضِ ْ٘ غْعُ ٍَ  ِِ ِِ عَبْذِاللهِ بْ دَْ ْٜ عَبْذِ اىشَّ ِْ ابَ وَهُوَ  عَ

ادِقُ الْمَصْدُوْقُ: ْٜ بطَْ الصَّ عُ خَيْقُُٔ فِ ََ ٌْ ٝجُْ َُّ أدََذَمُ اإِ ًٍ ْ٘ َٝ َِ ْٞ ِٔ أسَْبعَِ ٍِّ ُُ عَيقَتًَ ثُ  ِِ اُ ْ٘ ٌَّ ٝنَُ

ٌَّ ٝشُْعَوُ  ثْوَ رىلَِ ثُ ٍِ ضْغَتً  ٍُ  ُُ ْ٘ ٌَّ ٝنَُ ثْوَ رىلَِ ثُ ٍِ  ِٔ ْٞ ِٔ اىإىَِ ْٞ ْْفخُُ ف يلَُ فََٞ ََ حُ. شُّ اىْ )سٗآ ْٗ

 اىبخاسٛ ٗ ٍغيٌ(

Artinya: Dari Abdurrahman, yaitu Abdullah bin Mas‟ud r.a., ia berkata, 

Rasulullah telah menceritakan (memberi keterangan)kepadaku, di 

mana beliau itu orang yang benar dan lagi dapat dibenarkan; bersabda 

sebagai berikut,“Sesungguhnya setiap orangdari kamu  

terkumpul(masa) kejadiannya didalam perut ibunya empat puluh hari 

dalam bentuk nuthfah, kemudian menjadi alaqah sama jumlah masanya 

dengan itu, lalu menjadi mudhghah sama jumlahnya dengan itu, 

kemudian malaikat menghembuskan roh kepadanya.” (HR. Bukhari 

dan Muslim) 

 



Lampiran II: 

Skema Konsep pendidikan Prenatal dalam Perpektif Al-Qur’an dan Hadits 
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QS. At-tahrim ayat 6 

Hadits Riwayat Muslim 

1. Keluarga 

2. Tidak menikah dengan 

keluarga dekat 
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